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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah sedapatnya
mengalihkan huruf bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam
huruf latin dapat diketahui bagaimana asalnya dalam tulisan Arab.
Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat dihindari.

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan Tesis ini
adalah transliterasi Arab-Latin yang telah di atur dalam buku
panduan penulisan Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh
Pascasarjana UIN Ar-Raniry tahun 2018. Adapun ketentuannya
adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Huruf | Nama | Huruf Latin Nama
Arab
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
& Ta’ T Te
< Sa’ TH Te dan Ha
z Jim J Je
o | e e
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
J Ra’ R Er




J Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
R N
o [oa | | PefEen
1 Ta’ T Te (dengan titik di

bawahnya)

1L 7 z Zet (bdaicgz: ;;t)ik di
& ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya
¢ Ghain GH Ge dan Ha

< Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

8 Nun N En

S Waw w We

/o Ha’ H Ha




¢ Hamzah ’- Apostrof
< Ya’ Y Ye

o Nun N En

S Waw W We
/o Ha’ H Ha

3 Hamzah - Apostrof
< Ya’ Y Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad guac
‘iwad U
dalw o
yad &
h iyal Gas
t aht eh
3. Mad dilambangkan dengan a, 1, dan @i. Contoh:
ala s
s drah ) 5
dhu 3
Tman Ol

Vi




Fi o
kitab S
sihab e
juman Olex
4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
awj zsl
nawm ps
law 5
aysar o
syaykh G
‘aynay e

5. Alif (') dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca

tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alt | slad
Ula’ika <l
tqiyah ad

6. Penulisan alif magstirah ( < ) yang diawali dengan baris fathah

() ditulis dengan lambang . Contoh:

hatta

JPREN
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mad & (s-aa

kubra GBS
mus tafa Sthas

7. Penulisan alif manqusah ( < ( yang diawali dengan baris kasrah
(.) ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:

Radt al-Din Gl o)

8. Penulisan & (ta’ marbutah) Bentuk penulisan & (ta’ marbitah)
terdapat dalam tiga bentuk, yaitu:
a. Apabila 3 (ta° marbutah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan - (ha’). Contoh:
salah 33a

b. Apabila 3 (ta’ marbttah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mawsif), dilambangkan o (ha’).
Contoh:

al-Risalah al-Bahiyah Ll Al

c. Apabila & (ta” marbatah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”. Contoh:

Wizarat al-Tarbiyah Al el s

9. Penulisan ¢ (hamzah) Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk,
yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan

dengan “a”. Contoh:
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Asad W]

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan « * .
Contoh:
Mas’alah il

10. Penulisan ¢ (hamzah) was al dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat 1bn Jubayr s il dls
al-istidrak TN
kutub igtanat’ha L) (i<

11. Penulisan syaddah atau tasydid terhadap. Penulisan syaddah
bagi konsonan waw ( s ) dilambangkan dengan “ww” (dua
huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( ¢ ) dilambangkan
dengan “yy” (dua huruf y). Contoh:

quwwah 85
‘aduww “sac
syawwal I
Jaww N
al-Misriyyah _pad)
ayyam Al
Qusayy =t
al-kasysyaf R




12. Penulisan alif 1am () J). Penulisan ' J dilambangkan dengan
“al-” baik pada ' J syamsiyyah maupun ' J gamariyyah.

Contoh:
al-kitab al-thant Ll sl
al-ittthad syl
al-asl JaYl
al-athar 5]
Abi al-wafa’ el sl
Maktabat al-Nahdah al-misriyyah 4 padl dngill 40,
Bi al-tamam wa al-kamal Juasll 5 alailly
Abu al-Layth al-samargandi 8 yeaud) Eulll g

Kecuali: Ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,

tanpa huruf alif (!), maka ditulis “lil”’. Contoh:

Lil-syarbayni

13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan huruf «e»» (ha’) dengan huruf 2 (dh)

dan & (th). Contoh:

Ad’ham

(;Adi

Akramat’ha

L S




14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah

A
Billah iy
Lillah &
Bismillah A sy
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ABSTRAK

Judul Tesis . Tradisi Pemamanen Walimat Al-‘Ursy
di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten
Aceh Tenggara Ditinjau Menurut
Hukum Islam

Nama Penulis/NIM  : M. Jamri/ 30183752

Pembimbing I Dr. Soraya Devy, M. Ag
Pembimbing I1 : Dr. A. Jalil Salam, MA
Kata Kunci . Tradisi, Pemamanen, Walimat, Lawe

Alas, Hukum Islam

Pada Masyarakat Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara
dikenal suatu institusi tradisi yang disebut “Tradisi pemamanen”,
yaitu seorang ‘paman’ membantu walimat keponakannya. Tuntutan
Sosial adat bagi paman berupa materil dari pihak paman sendiri
untuk memberikan bantuan uang atau barang dan jasa dalam
sebuah resepsi walimat terhadap keponakannya hendak
melangsungkan walimat nikah atau khitan dan lain-lain. Tradisi ini
masih berlaku hingga sekarang dilakukan oleh penduduk
masyarakat Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara
secara turun temurun. Dalam praktik tradisi ini lebih dipaksakan
bagi paman sendiri tidak berkesanggupan hingga sampai berhutang
bertambah beban uang atau barang ckonomi keluarga paman lagi
dalam keadaan yang tidak kondusif, adanya prilaku gensi dan
menjunjung tinggi adat hingga dipertaruhkan marwah paman di
masyarakat dan rentan terjadi akan dampak cacian, cemoohan pada
paman bahkan kurang hubungan silaturrahim tidak menganggap
lagi serta menjauhkan jarak hubungan persaudaraan. Maka penulis
tertarik bertujuan untuk meneliti terkait yaitu: (1) Bagaimana
dampak tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy di Kecamatan Lawe
Alas Kabupaten Aceh Tenggara ? dan (2) Bagaimana tinjauan
hukum Islam dalam tradisi pemamanen walimat al-‘ursy di
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara ?

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, sebuah penelitian yang
memahami serta fenomena atau realitas sosial yang muncul dalam
masyarakat yang menjadi subjek penelitian secara holistik.

Xiv



Pengumpulan data menggunakan Teknik Observasi dan
Wawancara serta Dokumentasi. permasalahan ini mengunakan
teori hukum Islam dan ‘urf. Terakhir menarik kesimpulan tinjauan
menurut hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat Kecamatan
Lawe Alas melansungkan sebuah tradisi pemamanen. Meskipun
dengan tujuann baik sesuai kemampuan yang ada dan layak
praktiknya dibolehkan, tetapi sebaliknya berdampak merugikan dan
beban ekonomi bagi paman, padahal Islam sendiri mengajarkan
“tidak ada memudharatkan dan tidak dimudharatkan”.

Kata Kunci: Tradisi, Pemamanen, Walimat, Lawe Alas, Hukum
Islam
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ABSTRACT

Thesis Title : The tradition of Pemamanen Walimat
Al-Ursy In Lawe Alas Subdistrict,
Southeast Aceh District, Reviewed
According to Islamic Law

Writer's name/ NIM  : M. Jamri/ 30183752

Supervisor | Dr. Soraya Devy, M. Ag
Supervisor 11 : Dr. A. Jalil Salam, MA
Keywords . Tradition, Pemamanen, Walimat, Lawe

Alas, Islamic Law

On the society of Lawe Alas in Southeast Aceh Regency,
there is a well-known tradition called “Pemamen Tradition”, where
an 'uncle' helps the walimat of his nephew . This tradition shapes
the social demanding for uncle in the form of material needed from
the uncle's own side to provide financial assistance or goods and
services in a Walimat reception for his nephew who is going to
carry out a marriage, khitan and others. The tradition carried out by
residents of the Lawe Alas District in Southeast Aceh Regency is
still valid until now from generation to generation. In this
traditional practice, it is more forced for uncles themselves who are
unable to get into debt, increasing the burden of money or
economic goods on the wuncle's family in unfavorable
conditions.The existence of this this tradition results the prestige
behavior, upholding customs, risk uncle's reputation in the society,
causes the insult and mockery to the uncle, even to the stage of
keep the distance of brotherhood relations. So, through this study,
the authors are interested to find out: (1) How is the impact of the
Pemamamen walimat al-'ursy tradition at Lawe Alas District in
Southeast Aceh Regency?; (2) How is the Islamic law perspective
of the pemamanen walimat al-'ursy tradition at Lawe Alas District
in Southeast Aceh Regency?

The type of this research is qualitative, a study that
understands the phenomena or social realities that arise in the
society which become the subject of research holistically. The data
collection techniques used were observation, interview, and
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documentation. The problem of this research using the theory of
Islamic law and ‘urf. Finally, the researcher draw conclusions based
on the Islamic law perspective.

The results of this study showed that the society of Lawe
Alas District still carried out a pemamanen tradition. Even though
this tradition held with good intentions based on the existing
capabilities and the practice is permissible, but on the contrary, it
has a detrimental impact and economic burden for the uncle. In
fact, Islam itself teaches "There is no harming and no harmed".

Keywords: Tradition, pemamanen, Walimat, Lawe Alas, Islamic
Law
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam hukum Islam tidak disebutkan aturan yang lebih
khusus membahas tentang pemberian sumbangan dalam pesta
pernikahan, namun secara pasti diatur dalam figih tentang walimat
al-‘ursy. Tujuan di adakan walimat al- ‘ursy dalam perkawinan
sangat besar, dilihat dari satu segi, upacara walimat bertujuan untuk
memberitahukan kepada masyarakat bahwa telah dilangsungkan
pernikahan secara resmi dan sah salah seorang anggota masyarakat
dalam keluarga tertentu. Agar tidak membawa fitnah dalam
masyarakat.

Menurut Jumhur Ulama walimat al-‘ursy itu sangat
dianjurkan (sunnah) karena kandungan makna yang terpenting
dalam walimat al-‘ursy adalah memberikan hidangan makanan
kepada masyarakat sebagai wujud kebahagian.

Bahkan Rasulullah  SAW menganjurkan walimat al- ‘ursy
sebagaimana dalam ringkasan hadist shahih muslim:

ot o ey ade DI Lo DYy 4 of LB T s
s by sl b glen; ol

Y(V_LM
Artinya: Dari Anas, ia berkata ‘“Rasulullah Saw. belum pernah

mengadakan walimar untuk istri-istrinya, seperti beliau
mengadakan walimar untuk Zainab, beliau mengadakan

'Slamet Abidin, Figih Munagahat (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999),
him. 201.

2Al-Hafidz ‘Abdul ‘Azhim bin ‘Abdul Qawi Zakiyuddin Al-Mundziri,
Ringksan Hadist Shahih Muslim, Cet, 1 (Jakarta: Fustaka Amani, 1994), him.
449,

1



walimat untuknya dengan seekor kambing” (HR, Bukhari
dan Muslim).

Selain itu dengan diadakannya, walimat juga sebagai wujud
rasa bersyukur dari ahli tuan walimat yang mengundang atas
terselenggaranya acara orang yang mengadakan walimat dan untuk
memohon do’a restu dan juga teman dekat untuk memberikan
semangat atas dukungan do’a restu dan juga dukungan bentuk
materi bagi tempat yang mengadakan walimat penuh bersyukur dan
kebahagiaan.

Hadist di atas dapat dipahamkan bahwa pentingnya walimat
al- ‘ursy bahkan Islam diperintahkan umatnya supaya meramaikan
akad pernikahan untuk membedakannya dengan pernikahan sirri
rahasia yang tidak disukai oleh agama Islam. Tujuannya untuk
menghindari munculnya isu buruk dan timbul fitnah dari
masyarakat sekitar.®

Pelaksanaan walimat al- ‘ursy di berbagai daerah bermacam-
macam bentuk atau karakter tergantung adat istiadat budaya
masyarakat setempat. Begitu juga di Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara walimat al- ‘ursy dilaksanakan dengan
sebutan praktik tradisi pemamanen yang diambil kata “paman”
yakni saudara laki-laki dari garis ibu baik adik atau abang ibu.
Masyarakat Lawe Alas paman adalah sebagai penanggung jawab
atas walimat al- ‘ursy keponakannya.

Tradisi ini telah turun-temurun selama puluhan tahun
dilakukan oleh masyarakat Khang Alas (Suku Alas). Pada anak
lelaki yang akan disunatkan dipeusijuk (tepung tawar), prosesi
acara pemamanen dilakukan selama tujuh hari tujuh malam ada
juga yang melakukannya selama empat hari empat malam, melihat
kemapuan dari pihak keluarga dari lelaki yang melakukan prosesi
ritual tradisi tersebut. Seperti layaknya sebuah pesta perkawinan
yang dilakukan dari pertama, kedua, ketiga, hingga hari ke enam, di
rumah yang mengadakan hajatan dan megunjunggi orang-orang

*Muhammad Ali As-Shabuni, Pernikahan dini Yang Islami (Jakarta:
Pustaka Amani, 1996), him. 140.



dari sanak saudara mereka dari pihak ayah dan ibu serta masyarakat
kampung.*

Hal demikian tersebut membuangkan waktu sia-sia.
Sesungguhnya pemboros itu adalah saudara-saudara setan.
Masksud ayat dalam surat al-isra’:

A2
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Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros. (Q. S Al-Isra’:26).

Dapat dipahami bahwa mereka serupa dengan setan dalam
hal pemborosan, tidak patuh dan suka pada kemaksiatan, setan itu
sangat ingkar kepada tuhannya, oleh karena itu dia tidak mau
menunaikan kewajibannya bersyukur atas nikmat Allah.® Tindakan
yang  mubazir bukan hanya menunjukan  perbuatan
mengahamburkan uang saja, melaikan termasuk sikap terhadap
benda-benda lain yang mempunyai nilai ekonomis serta terhadap
perbuatan yang tidak berguna, seperti melantarkan makanan, dan
juga makan waktu saat acara dan sebagainya.”

Dengan demikian setiap pelaksanaan walimat al- ‘ursy dalam
masyarakat Lawe Alas pihak paman yang bertanggung jawab
mendanainya, baik acara pernikahan, khitan dan marwah setiap
paman dipertaruhkan untuk kesuksesan pesta tersebut. Lalu paman
juga harus memberikan hadiah atau kado lain berupa tv, lemari,

*https://id.wikipedia.org/wiki/Pemamanan,  diakses  tanggal  05-
Nopember-2020.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjermahanya (Bandung:
Jumanatul ‘ali ART, 2005), him. 285.

®Sayyid Quthb, Tafsir fi Zilalil Qur’an Terjemahan. As’ad Yaasiin, Jilid
VIl (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 250.

"Wazin Baihagi, Pengeluaran Konsumsi: Perspektif Etika Ekonomi
Islam “dgalam Jurnal Al-kalam, Vol, 20, No 96 (Januari-Maret 2003), him. 41.


https://id.wikipedia.org/wiki/Pemamanan

kulkas, dan perabotan lainnya. Pemberian tersebut lazim diberikan
paman pada pesta pernikahan keponakannya. Sedangkan acara
khitan paman lazim juga menyewakan kuda tunggangan untuk
dipakai keluarga yang bersangkutan, lain itu juga paman
memberikan tv, lemari, kulkas, sepeda motor dan lain-lain.

Hal demikian merupakan kewajaran dan sebagai kasih sayang
paman terhadap keponakannya. Namun, tidak semua paman
berkemampuan mengadakan hal tersebut, maka adat istiadat
memberi keringanan dan kelongaran sebagaimana kesanggupan
paman.

Tetapi pada zaman sekarang pandangan masyarakat terhadap
praktik tradisi pemamanen berubah pelaksanaannya, yaitu pihak
paman yang tidak mampu juga diwajibkan menanggung biaya
walimat al-‘ursy dan keperluan pesta lainnya, tentu hal ini
memberatkan paman menanggung beban tersebut.

Karena keperluan keluarga belum terpenuhi secara maksimal
sehingga paman berhutang demi melangsungkan pesta
keponakannya. Pandangan masyarakat Lawe Alas tidak sesuai
ketentuan hukum Islam dan adat istiadat setempat.®

Sebagaimana hadist Nabi dalam Nailul Authar:
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Artinya: “Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi SAW pernah
mengadakan walimat atas (pernikahannya) dengan
shafiyah dengan hidangan tamar dan bubur tepung. (H.R.
Imam Yang lima kecuali Nasai).

8Wawancara dengan Sahnan, Ketua Adat, Desa Kuta Batu |1, mungkim
biak Mentelang (Desa Kuta Il, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh
Tenggara), di akses pada tanggal 12 Oktober 2020.

°Faisal bin Abdul ‘Aziz Ali Mubarrak, Terjemah Nailul Authar
(Surabaya: PT. Bina llmu, 2021), him. 2242-2243.



Dari hadist ini dapat dipahami bahwa walimat al-‘ursy
sebagaimana jika pemamanen di lakukan dalam keadaan sederhana
tidak boleh dalam berlebih-lebihan apalagi yang memyusahkan
orang lain. Adapun dalam praktik pengadaan perayaan pesta
pernikahan yang ada di masyarakat khususnya di Kecamatan Lawe
Alas biasanya berbeda dan tergantung pada tradisi atau adat
perdesaan masing-masing sosial hal tolong menolong antar sesama,
supaya meringankan. Sesuai dengan yang telah disebutkan surat al-
maidah: ayat 2
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Artinya: “Dan tolong-menolong kamu dalam (mengerjakan)

kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwa kamu kepada

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaannya. (Q. S
Al-Maedah: 2).

Dalil di atas bisa dijadikan sebagai patokan orang dalam
masyarakat di Kecamatan Lawe Alas untuk melakukan boleh
patunggan dalam memberikan sumbangan kepada tempat orang
yang mengadakan pesta pernikahan dan khitan, dengan pemahaman
tersebut berdampak hukum bahwa orang penerima sumbangan
tersebut tidak diharuskan memgembalikan lagi kelak kepada si
pemberi sumbangan. Dengan demikian untuk berlangsungnya acara
pesta pernikahan dan khitan ke depannya dan tentu juga supaya
menguranggi tanggungan yang berat bagi orang yang mengadakan
walimat (tuan rumah).

Maka dalam hal ini, tentu dengan saling tolong menolong,
saling berbagi, menghargai, mengasihi, bahwa kehidupan masing-

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjermahannya (Semarang:
Toha Putra,1989), him. 107.



masing akan terjadi kedamaian dan tentram dalam bermasyarakat.
Sebaliknya, jika masyarakatnya saling mencaci, berselisih,
mengupat, dengki atau membicarakan orang lain, niscaya masing-
masing mereka akan merasa terasingkan dalam kehidupan
bermasyarakat dari aman dan sejahtera.

Namun, kalau dilihat secara eksplisit, ternyata tradisi Patung-
Patungan dalam (Walimat al-‘Ursy) di Kecamatan Lawe Alas
mengalami perubahan, ada kemungkinan tradisi yang berjalan
sekarang sedikit bergeser atau menyimpang dari aturan praktik
tradisi Islam, akan tetapi bukan berarti tradisi itu salah selama
tradisi memang tidak ada yang bertentangan dengan aturan-aturan
agama Islam maka hal itu tidak menjadi persoalan dan butuh
pertimbangan lebih lanjut untuk mengetahui ukuran bahwa praktik
itu dibenarkan oleh Islam atau tidak yakni dengan ketentuan
konsep ‘adat (‘urf) yang ditegaskan dalam gaidah fighiyah:

NS 3ol

Artinya: “Tradisi kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

Salah satu faktor adalah terletak kepada kehormatan dan
harga diri yang dijunjung tinggi dan bahkan menempati wilayah
sensitif yang tidak boleh diganggu oleh siapa pun, bahkan sering
kali menjadi ukuran diakui tidaknya peran penting harga diri
seorang paman dipertaruhkan secara sosial di lingkungannya.
Berdasarkan kemajuan yang ada saat ini di masyarakat yang
berkembang, walimat berubah dengan berbagai macam bentuk
jenis dan pelaksanaannya. Tradisi pemamanen yang unik terjadi di
kalangan masyarakat di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh
Tenggara, masyarakat layaknya menyebutnya dengan utang
piutang. Oleh karena itu, bahwa walimat dari pihak paman yang
bertanggung jawab memberikan uang kepada sebuah persepsi
walimat yang berlebihan, sehingga terjadi beban yang berat di batas

"'Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997),
him. 143.



kadar kemampuan paman, dengan berlomba-lomba mendapatkan
keuntungan dalam kemewahan bahkan ada yang sampai berhutang.
Bahwa secara tidak langsung membebani bagi paman karena pihak
paman yang paling besar mendanai pelaksanaan walimat tersebut,
namun itu sudah menjadi tuntutan sosial harus dilakukan dan hal
itu akan berpengaruh bagi orang yang kurang berkecukupan dan
memberatkan bagi paman yang tidak mempunyai harta sama sekali.

Pada hakikatnya tetap orang yang mengadakan walimat yang
bertanggung jawab atas pembiayaan semua prosesi acara Walimat
al-‘Ursy hingga sampai selesai, namun sebaliknya dalam tradisi
pemamanen (Walimat al-‘ursy) malahan dari pihak paman yang
paling besar dan penting dalam pembiayaan Walimat tersebut.

Berdasarkan realitas di atas dapat dipahami bahwa tradisi
pemamanen yang biasa dipraktikkan masyarakat masih menyisakan
persoalan, di satu sisi institusi adat tersebut mempunyai nilai positif
karena bertujuan untuk memfasilitasi pesta Walimat Kepenokan
Khitan dan Nikah hingga acaranya berlangsung dengan baik sesuai
hajatan. Namun di sisi yang lain, praktik ini dianggap membebani
bagi orang lain yaitu bagi paman sendiri karena keterpaksaan
pembiayaan terhadap Walimat pemamanen ketika kemampuan
tidak sanggup dalam memenuhi tanggup jawab sebagai paman
yang telah berlaku di adat, bahkan eronisnya paman hanya sendiri
saja tidak ada yang lain lebih berat lagi tanggung jawab paman
tersebut, tidak lagi sesuai dalam norma-norma yang berlaku dalam
Agama Islam.

Pranata adat tersebut perlu dilihat kembali menurut hukum
Islam, guna menemukan suatu formulasi hukum yang jelas supaya
mempuyai ketentuan yang kongkrit serta tidak menimbulkan
masalah di kemudian hari. Hukum Islam tidak boleh berdiam diri
dan mempertahankan status quo terhadap persoalan-persoalan
masyarakat. Namun hukum Islam harus mengambil tindakan
kongkrit untuk mengarahkan praktik kebiasaan masyarakat kepada
kebenaran sesuai maksud syara’ yaitu menciptakan kemaslahatan
dan menghindari kemudharatan bagi manusia di dunia dan akhirat,



dengan fungsinya, hukum merupakan alat kontrol sosial (social
control) dan rekayasa sosial (social enggineering) bagi
masyarakat.'?

Maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap
pemamanen yang terjadi di Kabupten Aceh Tenggara khususnya di
Kecamatan Lawe Alas, menurut hemat penulis, hal ini
dilatarbelakangi oleh mayoritas masyarakat yang dilanda keresahan
dalam menetapkan status hukum praktik tradisi pemamanen yang
sekarang belum ada tindak lanjut masalah praktik tradisi
pemamanen tersebut. Oleh karena itu maka diperlukan pengkajian
dilihat kembali dan pembahasan lebih lanjut tentang masalah yang
timbul dari latar belakang ini.

Tesis ini membahas keabsahan tradisi pemamanen dalam
(Walimat al-‘ursy) sebagaimana dipraktikkan oleh masyarakat di
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara. Pertama
bagaimana dampak tradisi pemamanen (Walimat al-‘Ursy) di
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara. Dan kedua
tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi
Pemamanen (Walimat al- ‘Ursy). Dengan mengambil judul “Tradisi
Pemamanen (Walimat al-‘Ursy) Studi Kasus di Kecamatan Lawe
Alas Kabupaten Aceh Tenggara ditinjau Menurut Hukum Islam”

Untuk terlebih fokus dan sistematis, dalam penelitian tesis
ini, penulis membatasi masalah yang dikaji. Batasan fokus
penelitian ini adalah untuk melihat dampak pada masyarakat,
bentuk faktor-faktor yang melatar belakanggi terjadinya Praktik
tradisi pemamanen Walimat al-‘Ursy di Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara dan Tinjauan Menurut Hukum Islam.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan probelema di atas pada latar belakang masalah,
penulis menemukan beberapa persoalan yang akan dijadikan

2Soerjono  Soekanto, Sosiologi Suatu Penghantar (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 205-209.



sebagai pembahasan dalam peneliti ini yang dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana dampak tradisi pemamanen (walimat al- ‘ursy) di

Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tradisi
pemamanen (walimat al-‘ursy) di Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini
bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui persepsi dan kesadaran hukum
masyarakat di kecamatn lawe alas kabupaten aceh tenggara
tentang tradisi pemamanen (walimat al- ‘ursy)

2. Untuk mengetahui bentuk dan faktor penyebab terjadinya
tradisi pemamanen (walimat al-‘ursy) di Kecamatan Lawe
Alas Kabupaten Aceh Tenggara

3. Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai tentang
tradisi pemamanen (walimat al-‘ursy) di Kecamatan Lawe
Alas Kabupaten Aceh Tenggara bagi penulis dan pembaca

4. Untuk mengetahui dampak tradisi pemamanen (walimat al-
‘ursy) di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara.

5. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tradisi
pemamanen (walimat al- ‘ursy) di Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun dari segi manfaat yang dapat diharapkan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dapat menambah sekaligus memperdalam dan memperluas
khazanah keilmuan untuk memperkaya kajian dalam bidang
hukum keluarga Islam mengenai tradisi dalam perkawinan,
khususnya tradisi pemamanen (Walimat al-‘Urs) menurut
tinjauan hukum Islam. Hasil penelitian ini juga diharapkan
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bermanfaat sebagai penambah refrensi untuk memperkaya
bahan bacaan di perpustakaan UIN Ar-Raniry. Dan dapat
digunakan sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya yang
sejenis di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis

Dapat memberi pemahaman bagi masyarakat muslim dan
lainya serta khusunya di wilayah Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara mengenai tradisi pemamanen
(Walimat al-‘Ursy) yang dianjurkan sesuai oleh agama sendiri
dan dapat dijadikan bekal dalam penyampaian pengarahan
dan pengembagan bagi masyarakat sehingga dapat tercapai
kerukunan dalam bermasyarakat sesuai dengan tujuan Islam
sebagai agama rahmatan li al- ‘alamien. Dan dapat digunakan
sebagai bahan referensi dalam menyikapi prilaku
penyimpangan dari agama mengenai tradisi pemamanen
(Walimat al- ‘Ursy).

1.5. Kajian Pustaka

Adapun penelitian di UIN yang penulis lakukan memiliki sisi
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Berdasarkan penulisan
peneliti didapatkan beberapa literatur lain yang membahas tentang
(Walimat al-‘Ursy) di Indonesia dari berbagai perspektif, namun
fokus masalah, kasus dan situasi yang diangkat berbeda dengan
penelitian berikut.

1) Tesis yang ditulis oleh Marzuki Made Ali, dengan judul
“Pespektif Hukum Islam Terhadap Resepsi Pernikahan
Walimat al- ‘Ursy) di kota Kendari, IAIN Kendari 2017. Tesis
tersebut membahas tentang dampak buruk dan terjadinya
mafasid dalam (Walimat al- ‘Ursy) di kota kendiri itu sendiri
walaupun sebahagian sudah dalam ketentuan aturan dalam
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pandangan syari’at’ perlu pada perbaikan kepada yang lebaih
baik dalam anjuran agama.*®

2) Yunandar Rahmadi, Jurnal, Pendapat Ulama Kota Pontianak
Tentang Hukum Menyelenggarakan (Walimat al-‘Ursy)
dengan cara berhutang, University Tanjungpura 2013, Vol, 6,
No 2017. Jurnal ini menerangkan masalah fakto-faktor yang
menyebabkan terjadinya (Walimat al-‘Ursy) dengan sebab
berhutang, sehingga berakibat efek samping yang tidak baik
dalam menjalakan Walimat tersebut.**

3) Dharma Kelana Putra, Jurnal, Pesta Pernikahan dalam
Perspektif Orang Muslim di Kota Medan, Jurnal SUWA Vol,
XXI1 No, 2 Tahun 2018. Pergeseran makna pesta pernikahan
yang dulu simbol kebangsawanan saat ini bergeser
berpengaruh  kepada status sosial seseorang dalam
masyarakat."

4) Karya Jalaluddin, Skripsi, “Tradisi Bekhalek dalam (Walimat
al-‘Ursy), (Di Desa Pea Jambu, Kec, Singkohor, Kab, Aceh
Singkil,) Menurut syafi’i”. UIN Sumatera Utara Medan 2018.
Skripsi tersebut membahas tentang pemaknaan bagaimana
yang terjadi di masyarakat dalam pelaksaan (Walimat al-
‘Ursy) itu sendiri apakah menyalahi dengan aturan
pandangan Menurut Syafi i dalam masyarakat Singkil.*®

5) Mariatul Qibtiyah Zainy, Skripsi, Pandangan Masyarakat
Terhadap Tradisi Pesta Perkawinan, UIN Malang 2008,

BMarzuki Made Ali, Pespektif Hukum Islam Terhadap Resepsi
Pernikahan (walimatul ursy) di kota Kendiri, Tesis UIN Kendari, Kendari Fak
Syari’ah 2017, hlm. 1.

“Yunandar Rahmadi, Jurnal Pendapat Ulama Kota Pontianak Tentang
Hukum Menyelenggarakan Walimatul ‘ursy dengan cara berhutang, University
Tanjungpura 2013, Vol, 6, No 2017, jurnal Gloria Yuris Untan UIN
Tanjungpura, him. 1.

Dharma Kelana Putra, Pesta Pernikahan dalam Perspektif Orang
Muslim di Kota Medan, Jurnal SUWA Vol, XXII No, 2 Tahun 2018, UIN
Medan, him. 1.

' Jalaluddin, Tradisi Bekhalek dalam Walimatul ‘Ursy, di Desa Pea
Jambu, Kec, Singkohor, Kab, Aceh Singkil, Skripsi UIN Sumatera utara, Medan
Fak Syari’ah 2018, him. 1.
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skripsi ini menjelaskan tentang pemahaman masyarakat
terhadap pelaksaan pesta perkawinan cukup berbeda dengan
yang pada umumnya pesta namun pada pembahagian waktu
dan perbedaan hidangan yang diberikan tidak sesuai dengan
nominal uang yang disumbangkan.’

6) Heradani, Skripsi Tinjauan Hukum Islam Tradisi Hiburan
dalam Pesta Perkawinan (Walimat al-‘Ursy) di Kec,
Bontomarannu Kab, Goa, UIN Alaudin Makassar 2018,
Skripsi ini menjelaskan dampak paktor terjadinya berhutang
demi hiburan dalam menhadiri pesta rela untuk berhutang
demi menyenangkan para tamu undangan,penoton, dan hati
mempelai.*®
Berdasarkan keterangan di atas, fokus penelitian ini lebih

kepada melihat praktik yang dilakukan oleh masyarakat terkait
dampak tradisi pemamanen (Walimat al- ‘Ursy) di Kecamatan Lawe
Alas Kabupaten Aceh Tenggara dan Tinjaunnya Menurut Hukum
Islam. Penulis ingin mengkritisi suatu praktik masyarakat terkait
dampak timbulnya sosial bagi masyarakat yang tidak ada pada
pembahasan yang telah terdahulu, karena setiap tradisi Walimat
pasti berbeda-beda dampaknya yang akan ditimbulkan oleh tradisi
tersebut. Aspek ini menurut penulis belum dilakukan oleh peneliti
terdahulu di atas maupun lainnya, sehingga tidak mengalami
tumpang tindih.

1.6. Kerangka Teori

Semua tingkah laku manusia yang sering dilakukan adalah
mempunyai hukum dalam kehidupan sehari-hari, namun perbuatan
hukum mempunyai akibat yang dapat dipertanggung jawabkan
secara hukum oleh negara. Peranan hukum dalam masyarakat
sangat berpengaruh karena dalam hukum mempunyai aturan-aturan

YMariatul Qibtiyah zainy, Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi
Pesta Perkawinan,Skripsi UIN Malang, Fak Syari’ah 2008, him. 1.

®Heradani, Tinjauan Hukum Islam Tradisi Hiburan dalam Pesta
Perkawinan walimatul ‘ursy di Kec, Bontomarannu Kab, Goa, Skripsi UIN
Alauddin Makassar Fak Syari’ah, hlm. 1.
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bila masyarakat melanggar hukum itu akan dikenakan saksi sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan tersebut. Hukum merupakan
salah satu dari beberapa Lembaga dalam masyarakat yang turut
menciptakan ketertiban.*®

Islam memandang bahwa hakikat dari tujuan hukum adalah
untuk melindungi dan memelihara kemaslahatan manusia dengan
benar dan sebaik-baiknya, dan kemaslahatan itu utamanya
ditunjukan untuk menjamin hak-hak dasar kemanusiaan yang
meliputi:

a) Hak memelihara agama dan kebebasan beragama

b) Hak memelihara jiwa

¢) Hak memelihara akal

d) Hak memelihara keturunan

e) Hak memelihara harta®
Hukum juga dilihat sebagai intitusi sosial di dalam

masyarakat dijumpai sebagia intitusi yang masing-masing
diperlukan oleh ~masyarakat untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya dan memperlancar jalannya pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan itu sendiri. Oleh karena itu dilihat dari fungsinya yang
demikian itu masyarakat sangat membutuhkan adanya intitusi
tersebut. Secara sistematis Soekanto Mengutip pandangan Biertedt
bahwa faktor-faktor yang melatar belakangi kepatuhan seorang
terhadap hukum atau aturan ada 4 (empat) hal sebagaimana
berikut.”*

1. Indocrination, merupakan ketaatan terhadap hukum yang
terjadi karena dokrinir lingkungan untuk berbuat demikian.
Hukum dipandang sebagaimana hal nya dengan unsur-unsur
kebudayaan lainnya, maka kaedah-kaedah telah ada ketika
seseorang dilahirkan. Maka melelui proses sosialisasi tersebut

sajpto Rahardjo, Ilmu Hukum (Bandung: Citra Aditya Baku, 2012),
him. 23.

“Mardani, Hukum Islam Pengantar Hukum Islam di Indonesia
(‘YYokyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 20-21.

17ainudin, Sosiologi Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 66.
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seseorang terbiasa terdidik, dikenalkan dan mengetahui
aturan tersebut.

Habituation, kesadaran yang dilahirkan dari proses kebiasaan
untuk mematuhi kaedah-kaedah yang berlaku. Ketetapan atau
kesadaran model ini memiliki proses yang hampir sama
dengan Indocrination namun proses pembiasaan biasanya
membutuhkan proses yang relatif lebih lama karena tidak
secara natural prosesnya.

Utility, pada dasarnya setiap individu mempunyai
kecenderunggan untuk hidup pantas dan teratur. Akan tetapi
apa yang pantas ada teratur untuk seseorang, belum tentu
pantas dan teratur bagi orang lain. Oleh karena itu diperlukan
suatu patokan tentang kepantasan dan keteraturan tersebut.
Patokan-patokan tadi merupakan pedoman-pedoman tentang
tingkah laku dan dinamakan kaedah.

Group identification, salah satu sebab seorang patuh pada
aturan, adalah karena kepatuhan tersebut merupakan salah
satu saran untuk mengidentifikasi dengan kelompok tertentu.
Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hukum itu

berfungsi dalam masyarakat yaitu.??

a.
b.
C.
d.

ada

Kaedah hukum/peratuarn hukum itu sendiri

Petugas atau penegak hukum

Sarana atau fasilitas yang digunakan oleh penegak hukum
Kesadaran masyarkat

Hukum dan penegaknya tidak lepas dari masyarakat, selalu
kolerasi atau bahkan adanya benturan-benturan turut

mempengaruhi dan bahkan mungkin berubah. Resiko kegagalan,
penyelewengan dan ketidak patuhan akan mewarnai tujuan
mencapai hukum.?

Dijelaskan dalam teori dialectic of control bahwa seketat

apapun kontrol struktur (negara) terhadap agensi (masyarakat),

2273inudin, Sosiologi Hukum..., hlm. 62.
23atjipo raharjo, Hukum dan Masyaraka (Bandung: Angkasa, 1984),

him. 16.
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maka sejauh itu pula masyarakat dapat menemukan lubang-lubang
kemungkinan untuk lolos dari pengawasan tersebut (the more
thigthly-knit and inflexible the formal relation of authority within
an organization, in fact, the more the possible opening of
circumventing them)®

Pada teori fiksi hukum (fictie hukum) yang menyatakan
bahwa diundangkannya sebuah peraturan perundang-undangan
oleh instansi yang berwenang mengandaikan semua orang
mengetahui peraturan tersebut. Dengan kata lain tidak ada alasan
bagi pelanggaran hukum untuk menyangkal dari tuduhan
pelanggaran dengan alasan tidak mengetahui hukum atas
perbuatannya.?

Teori hubungan adalah usaha ketika individu-individu
menganti prilaku untuk menentukan apakah hal ini disebabkan
secara internal atau eksternal.?® Teori pertukaran yang dirumuskan
dalam kajian sosiologinya Peter Blaw, sebagaimana yang dikutip
oleh judistira Garna bahwa tingkah laku individu (individual
action) itu dipaksa oleh perolehan imbalan, tetapi proses psikologi
untuk memantapkan tindakan tidak cukup menguraikan wujud
relasi pertukaran.?’

Perubahan prilaku masyarakat terlihat lebih karena perubahan
sistem kemajuan zaman.Budaya hukum masyarakat yang tinggi
adalah masyarakat tidak cenderung melanggar hukum walaupun
tidak ada aparat hukum yang melihatnya, ataupun masyarakat yang
tidak memanfaatkan hukum untuk mencapai tujuan bagi
kepentingan sendiri atau kelompoknya, apalagi masyarakat yang
cenderung untuk tujuan tertentu, yang pada akhirnya bersifat tidak
adil pada masyarakat lainnya. Sehingga tegaknya hukum di tengah
masyarakat memerlukan tegaknya keadilan. Melukai rasa keadilan

2*Hugh Dalziel, Sosiologi Uang (Terj. 1997), him. 13.

®Bjsma Siregar, Islam dan Hukum, Cet Ke 3 (Jakarta: Grafikatama,
1992), him. 235-236.

26Kelley H. “Attribution in Social Interaction,” Attribution, Morristown
(NJ: General Learning Press, 1972), him. 7.

2" Judistira Garna, Ilmu-llmu Sosial, Dasar Konsep dan Posisi
(Bandung: Primako Akademika, 2021), him. 27.
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terhadap sebagian masyarakat dapat berakibat rusaknya tatanan dan
kesetabilan bagi masyarakat keseluruhan karena rasa keadilan
adalah unsur fitrah sejak lahir bagi manusia.?®

1.7.Metode Penelitian

1.7.1 Jenis Penelitian

Dalam menghasilkan jawaban atas pertayaan yang diajukan
dalam rumusan masalah, diperlukan metodologi penelitian yang
tepat, sehingga data penelitian yang dibutuhkan dapat diperoleh
serta dapat dipertanggung jawabkan kekurangannya untuk itu, jenis
penelitian yang terdapat dalam tesis ini adalah kualitatif. Pengertian
kualitatif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk memahami
serta fenomena atau realitas sosial yang muncul dalam masyarakat
yang menjadi subjek penelitian secara holistik®®, dan dengan cara
mendiskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
kontesk khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.*® Dalam kajian pembahasan ini, khususnya
mengenai tradisi pemamanen walimat al-’ursy dalam tradisi
masyarakat Kecamatan Lawe Alas menurut tinjauan hukum Islam.

Menghadapi permasalahan yang telah dipaparkan dan untuk
mencapai tujuan yang telah disebutkan, maka dalam penulisan
ilmiah ini penulis mengunakan langkah-langkah sebagai berikut:

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode

%Dony Kandiawan, Upaya Penelitian hukum; Pembentukan Budaya
Hukum Atas Dasar Keadilan,http//www. bangka.go.id/artikel.php?id_artikel=10,
diakses pada tanggal 12 Nopember 2020.

Zpenulis menggunakan berbagai teori sebagai alat analisis mulai dari
nash, pendapat ulama mazhab dan kaedah ushul figh.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2005), him. 6.



17

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dan tinjauan
hukum Islam, maka menpetakan sejumlah peristiwa atau fenomena
sosial terkait praktik pelaksanaan dalam tradisi pemamanen
walimat al-’'ursy  al-’ursy di kalangan tradisi masyarakat Lawe
Alas praktik ini terus saja dilihat dari segi kebiasaan-kebiasaan,
tingkat relevansi kemudian diselaraskan berdasarkan fakta sosial,
baik berupa gejala, faktor atau hubungan sosial budaya.

Dan selanjutnya penelitian karya ilmiah ini peneliti
menggunakan pendekatan Fenomenologis, yaitu suatu pendekatan
yang dilakukan untuk memahami makna dari sebuah realitas dalam
masyarakat secara utuh.** Dalam hal memahami makna dari sebuah
realitas dalam masyarakat secara utuh.** Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara secara mendalam, sistematis dan terstruktur
dengan kepala desa, ketua adat, kepala KUA Kecamatan Lawe
Alas, Sekretaris Camat dan masyarakat untuk mendapatkan
imformasi yang seutuhnya mengenai tradisi pemamanen Walimat
al- ‘Ursy dalam Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara.
Disamping itu juga, untuk kelengkapan informan yang didapatkan
melalui wawancara mendalam, peneliti juga melakukan Observasi,
dan studi Dokumenter.

17.2. Lokasi Penelitian

Lokasi merupakan suatu tempat dipilih sebagai tempat yang
diteliti untuk memperoleh data diperlukan dalam hal penulisan ini.
Adapun dalam tesis ini lokasi penelitian penulisan tesis ini diambil
sebagai sampel diambil 3 (tiga) kemungkiman vyaitu: Biak
Mentelang, Penungkunen, Ngkeran, serta sejumalah desa dari 28
(dua puluh delapan) desa yang ada di Kecamatan Lawe Alas.

Adapun desa yang dimaksud adalah Desa Kuta Batu Il, Darul
Amin, dan Lawe Kongkir. Alasan penulis mengambil sampel tiga
ini adalah karena berbagai macam pertimbangan dan alasan. Di

*'Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta:
Kencana, 2006), him. 69.
%Ibid..., him. 69.
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antaranya ialah 3 (tiga) desa tersebut memiliki mobilitas penduduk
yang padat dan geografisnya sudah terwakili bagian pesisir maupun
pendalaman. Demikian pula bahwa 3 (desa) ini juga dinilai relatif
lebih responsif terhadap tradisi pemamanen walimat al-"ursy di
Kecamatan Lawe Alas dan menurut penulis telah dapat terwakili
desa lainnya di Kecamatan Lawe Alas.

1.7.3. Sumber Data

Sumber data utama atau data primer dalam penelitian
kualitatif menurut Lofland adalah sejumlah kata-kata, dan tindakan.
Selain dari dua jenis data tersebut merupakan data sekunder artinya
data tambahan, atau data pendukung, misalnya dokumen, buku-
buku, artikel, koran, majalah, dan lain-lain.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data utamanya
adalah 3 Kepala Desa, 3 Ketua Adat, 4 Orang Pegawai Sipil, 4
Orang Tenaga Kontrak, 10 Orang IRT dan Kepala Keluarga dan
semuanya 24 (dua puluh empat) orang di masyarakat pelaku adat
yang ada di Kecamatan Lawe Alas.

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data lapangan, Teknik yang penulis
gunakan adalah sebagai berikut:

1.7.4.1. Pengamatan (observasi)

Observasi adalah Teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara sistematis dan sengaja, yang dilakukan
melalui pencatatan dari gejala-gejala yang diselidiki.*®®
Pengamatan dilakukan oleh orang yang terlibat aktif dalam
pelaksanaan tindakan yaitu peneliti sebagai pengamat dengan
menggunakan format observasi yang telah disediakan
rekeman, dan gambar. Dalam penelitian ini, metode ini
penulis gunakan untuk mendapatkan informan secara

®suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (Yogyakarta: Bina Aksara,
2006), him. 129.
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langsung dari lapangan agar hasil yang diperoleh lebih akurat
dan objektif. Metode ini dilakukan dengan mengadakan
pengamatan secara langsung dilapangan saat terjadi
pembelajaran  terhadap lingkungan lokasi penelitian,
pelaksanaan Pendidikan serta keadaan informan untuk
menyesuaikan anatara jawaban dengan kenyataan yang
terjadi dilapangan.

1.7.4.2. Wanwancara

Wawancara dalam percakapan yang berlangsung di
antara dua pihak dengan tujuan tertentu. Pihak pertama
dinamakan dengan pewancara (interviewer), dimana pihak ini
yang mengajukan pertayaan. Sedangkan pihak kedua
dinamakan dengan terwancara (interviewe), yaitu pihak yang
memberikan jawaban atas pertayaan terrsebut.>* Wawancara
ini sama juga fungsinya dengan observasi, maka wawancara
juga merupakan salah satu instrument penelitian. Dengan
wawancara mendalam kepada informan, peneliti dapat
mengetahui alasan yang sebenarnya dari responden
mengambil keputusan seperti itu.*®

1.7.4.3. Studi Dokumenter

Studi documenter (documentary study) merupakan suatu
Teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisa dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang
dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.®
Maka dalam hal ini penulis mempelajari dokumen-dokumen
dalam masyarakat yang berkaitan dengan Praktik tradisi
pemamanen walimat al- ‘ursy.

34Moleong, metodologi penelitian..., him. 186.
*|da Bagoes Matra, Filsafat Penelitian & Metode Penelitian Sosial
(‘Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 82.
%*Nana Syaodih Sukma Dinata, Metode Penelitian. .., him. 121-222.
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1.7.5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis Melalui
Teknik Analisa data bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif analisis
yaitu suatu analisis data non statistik dimana cara pengambilan
kesimpulan berdasarkan atas fenomena dan fakta yang diperoleh
dari lapangan dan tersusun secara baik kemudian diuraikan dalam
bentuk tulisan yang sistematis.’ Setelah diproses data serta
sajiannya, kemudian disesuaikan dengan teori yang ada sehingga
menghasilkan hasil penelitian yang relevan dan akurat serta dapat
dipertanggungkan jawabkan dalam penelitian ini, untuk melihat
pada tradisi pemamanen walimat al- ursy di Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara digunakan metode sebagai berikut:

1.7.5.1. Teknik Pengolahan Data

Untuk mengolah data akan dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
1) Editing
Editing yaitu meneliti kembali data-data yang telah diperoleh
terutama dari sisi kelengkapan, kejelasan makna, kesesuaian
serta relevansinya dengan kelompok data yang lain untuk
melakukan pengecekan mengenai validitas data dan kajian
kepustakaan. Data yang diperoleh juga merupakan data yang
diutamakan agar data yang diperoleh itu lengkap dan akurat.
2) Coding
Coding yaitu memberikan kode-kode tertentu terhadap data
yang telah di edit, guna mempermudah mengambil data yang
perlu dan yang sesuai dengan judul atau variabel penelitian
dan menyingkirkan data yang tidak perlu. Menurut Ashshofa,
langkah ini dilakukan untuk memilih dan memilah materi
yang secara sekuensi diperhatikan dari yang paling relevan
dan cukup relevan sehingga memudahkan proses pada
langkah selanjutnya.®

87Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian...,hlm. 53.
*8Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, Cet.VI (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 66.
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1.7.5.2. Klasifikasi/Pengelompokan Data

Klasifikasi merupakan menyusun serta
mensistematisasikan data yang telah diperoleh ke dalam pola
tertentu sesuai dengan rumusan masalah yang ada untuk
mempermudah pembahasan selanjutnya. Menurut Ashshofa,
kerangka Kklasifikasi atau tipologi bermanfaat dalam
menemukan tema dan pembentukan hipotesa.*® Proses ini
dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari kembali
data yang ada dan mengelompokkannya sesuai dengan
masalah yang diteliti.
1) Pemeriksaan Data
Pemeriksaan data yaitu pemeriksaan keabsahan data dan hal ini
dilakukan agar validitas data dapat diakui serta mempermudah
dalam melakukan penganalisisan. Dalam proses verifikasi ini
digunakan teknik triangulasi, yakni keabsahan data dengan cara
membandingkan antara data penelitian dengan data di luar hasil
penelitian.*® Menurut Strauss dan Corbin, pembandingan sangat
penting untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan konsep
agar mempermudah dalam mendobrak asumsi dan juga
mengungkap adanya ukuran tertentu.**
2) Penyajian Data
Langkah terakhir adalah penyajian data. Data hasil penelitian
disajikan dalam bentuk narasi sehingga mudah untuk dipahami
terhadap apa yang ditemukan dari penelitian. Dalam
pendeskripsikan data ini digunakan kerangka berfikir induktif,
yakni sebuah kerangka pemikiran dengan menarik kesimpulan
dari hal-hal yang bersifat khusus ke umum.

1.7.5.3. Teknik Analisis Data

**Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, ... him. 67.

“Lexsy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), him. 330.

*Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif,
Tata Langkah dan Teknik Teoritisasi Data, terj. Muhammad Shodiq dan Imam
Muttagien, cet.ll (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 83.
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Penganalisisan data penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode analisis isi (content analysis). Pemilihan
metode content analysis dipandang tepat untuk diterapkan
dalam mencari tujuan. Menurut Suprayogo dan Tobroni,
metode analisis ini digunakan untuk memperoleh keterangan
dari isi komunikasi.** Metode ini dapat dipakai untuk
menganalisis semua bentuk komunikasi dan dengan
menggunakan metode ini akan diperoleh suatu hasil atau
pemahaman terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang
disampaikan oleh narasumber, responden atau sumber
informasi yang lain secara objektif, sistematis dan relevan.

1.8. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari
empat bab yang terdiri dari beberapa pokok pembahasan dan sub-
pokok bahasan yang berkaitan dengan permasalahan yang penulis
ambil.

Adapun sistematika pembahsan dalam penelitian ini adalah:

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Penulis menguraikan terkait konsep walimat al-’ursy
menurut figh Islam dan tradisi yang meliputi pengertian walimat
al-"ursy, dasar hukum walimat al-"ursy, hukum menghadiri
walimat al-"ursy, larangan dan anjuran walimat al-"ursy, waktu
pelaksanaan walimat al-'ursy, tujuan dan hikmah diadakannya
walimat  al-"ursy, penanggung Jawab pelaksanaan tradisi
pemamanen walimat al-‘ursy. Dan tradisi meliputi pengertian,
pembahagian, dasar hukum, kedudukan, dan syarat-syarat ‘urf
menjadi sumber hukum tradisi.

*2Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodelogi Penelitian Sosial-Agama,
Cet.1 (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 71.
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Bab 111 Berisi hasil penelitian berupa tentang lokasi penelitian
kecamatan lawe alas kabupaten aceh tenggara, asal usul mula
tradisi pemamanen walimat al-‘ursy, faktor penyebab terjadinya
tradisi pemamanen walimat al-‘ursy dalam masyarakat, dampak
tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy dan ditinjau menurut hukum
Islam dalam tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy.

Bab IV Penutup, yang terdidri dari kesimpulan dan saran. Tahapan
ini sebagai upaya pemetaan secara keseluruhan atas kajian tesis ini.
Di samping adanya tawaran yang dinilai sebagai proses dinamika
atas topik kajian ini ke arah rekonstruksi hukum melalui penguatan
lembaga adat, yang secara notabene bahwa lembaga adat mampu
memberi jaminan terhadap perilaku masyarakat terkait konsep
(Walimat al- ‘Ursy) secara menyeluruh dan komprehensif tanpa ada
unsur kepentingan secara politisi bagi masyarakat.



BAB Il
KONSEP WALIMAT AL-‘URSY DALAM PERKAWINAN
MENURUT FIQH DAN TRADISI PEMAMANEN

2.1. Pergetian Walimat Al-‘Ursy

Walimah secara Bahasa terbagi kepada dua (2), yaitu Walimat dan
‘Ursy. Walimat berasal dari kata al-jamu’u dalam pengertian
berkumpul, sebab suami istri berkumpul bahkan sanak saudara,
family, kerabat dan para tentangga.! Sedangkan menurut istilah
adalah sebuah nama bagi setiap undangan atau makanan yang
disajikan karena ada sesuatu yang membahagiakan seperti
pernikahan dan sebagainya.’

Kemudian kata ‘Ursy jika diartikan yaitu upacara pernikahan
atau pesta pernikahan. Di dalam al-Qur’an kata ‘Ursy terdapat tiga
kata, Pertama yaitu dalam surat al-Bagarah: 259.
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Artinya: Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang
melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh

Tihami, Figih Munakahat (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), him.
131.
*Tim Kajian llmiah FKI Ahla Shuffah 103, Kamus Figih.., him. 425.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjermahanya (Bandung:
Jumanatul ‘ali ART, 2005), him. 44.
24
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menutupi atapnya. Dia berkata: "Bagaimana Allah
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka
Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian
menghidupkannya kembali. Allah bertanya: "Berapakah
lamanya kamu tinggal di sini?" la menjawab: "Saya
tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah berfirman:
"Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun
lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang
belum lagi berubah; dan lihatlah kepada keledai kamu
(yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan
menjadikan kamu tanda kekuasaan Kami bagi manusia;
dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian
Kami  menyusunnya kembali, kemudian  Kami
membalutnya dengan daging". Maka tatkala telah nyata
kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah
mati) diapun berkata: "Saya yakin bahwa Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu™. Kedua dalam surat al-Kahfi:
42,
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Artinya: Dan harta kekayaannya dibinasakan; lalu ia membulak-
balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa
yang ia telah belanjakan untuk itu, sedang pohon anggur
itu roboh bersama para-paranya dan dia berkata: "Aduhai
kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorangpun
dengan Tuhanku". Ketiga dalam surat al-Hajj: 45.
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*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjermahanya (Bandung:
Jumanatul ‘ali ART, 2005), hlm. 299.
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Artinya:Berapa  banyaknya  kota  yang kami  telah
membinasakannya, yang penduduknya dalam keadaan
zhalim, maka (tembok-tembok) kota itu roboh menutupi
atap-atapnya dan (berapa banyak pula) sumur yang telah
ditinggalkan dan istana yang tinggi,

Secara mutlak walimat popular digunakan untuk merayakan
kegembiraan penggatin. Tetapi juga biasa digunakan untuk acara-
acara yang lain seperti walimat Kkhitan, walimat tasmiyah, dan lain
sebagainya.’

Dalam definisi yang terkenal di kalangan ulama Walimat al-
‘ursy diartikan dengan perhelatan dalam rangka mensyukuri nikmat
Allah atas terlaksananya akad perkawinan dengan menghidangkan
makanan. Walimat al-‘ursy mempunyai nilai tersendiri melebihi
perhelatan yang lainnya sebagaimana perkawinan itu mempunyai
nilai tersendiri dalam kehidupan melebihi peristiwa lainnya. Oleh
karena itu, Walimat al- ursy dibicarakan dalam setiap kitab figh.”

Arti luas Walimat adalah makanan untuk pengatin atau
makanan yang dihidangkan untuk para undangan dan lain
sebagainya.® Walimat diadakan ketika akad nikah berlangsung atau
sesudahnya atau ketika hari perkawinan (mencampuri istrinya) atau
sesudahnya. Walimat bisa juga diadakan menurut hukum adat dan
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat.®

*Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjermahanya (Bandung:
Jumanatul ‘ali ART, 2005), him. 338.

®Hafizh Ali Syuaisyi’, Kado Pernikahan (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2005), him. 91.

"Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta:
Fernada Media,2006), him, 156.

8Slamet Abidin, Figih Munakahat (Bandung: CV Pustaka setia, 1999),
him. 149.

*Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat, Kajian Figih Nikah
Lengkap (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him, 132.
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2.1.1 Dasar hukum WalimahAl-Ursy

Orang yang telah menikah hendak mengadakan perayaan
menurut kemampuan. Adapun mengenai hukumnya, sebagian
ulama ada yang mengatakan wajib, dan yang lain mengatakan
sunat.® Jumhur ulama sepakat bahwa mengadakan walimat itu
hukumnya sunnah muakkad. Hal ini berdasarkan hadist rasulullah
dari Anas, ia berkata;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Ali telah menceritakan
kepada kami sufyan ia berkata; Telah menceritkan

95ylaiman Rajid, Figih Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010),
him. 397.

“Abdur Rasyid salam, Hidayatul Anam Bi Syarhil Bulughul Maram
(Jakarta: Maktabah Suruki, T, tl), him. 428.
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kepadaku Humaid bahwa ia mendengar Anas radhiyallahu
‘anhu berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
bertaya kepada Abdurraman bin ‘Auf Ketika ia menikahi
seorang wanita Anshoriyah, “berapa mahar kamu berikan
padanya?” ia pun menjawab, “seukuran biji berupa emas.”
Dan dari Humaid; Aku mendengar Anas berkata; Ketika
mereka sampai di Kota Madinah, kaum muhajirin pun
singgah di tempat kediman orang-orang Ashar. Lalu
Abdurrahman bin ‘Auf tinggal dikediman Sa’ad bin Ar
Rabi’. Sa’ad bin Rabi’ pun berkata padanya, “aku akan
membagi hartaku kepadamu dan menikahimu dengan
salah seorang istriku.” Abdurrahman berkata, “semoga
Allah memberi keberkahan pada keluarga dan juga
hartamu.” Lalu ia pun keluar menuju pasar dan melakukan
jual beli hingga ia mendapat keuntungan berupa keju dan
samin dan ia pun menikah. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi
wassalam bersabda: “Adakanlah walimat meskipun
hanya dengan seekor kambing.”

Kemudian diceritakan oleh Sulaiman bin Harb dan juga

diceritakan oleh Hammad dari Tsabit dari Anas berkata ia:
Rasulullah Saw tidak pernah mengadakan walimat yang beliau
laksanakan atas pernikahan Zainab, saat itu beliau memotong
kambing, yang bunyi hadistnya:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah

menceritakan kepada kami Hammad dari Tsabit dari Anas

Aplikasi Kitab 9, H.R Bukhari No 4770.
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ia berkata: Nabi Shallallahu ‘alaihi wassalam tidak pernah
mengadakan walimat terhadap seorang pun dari istri-
istrinya sebagaimana walimat yang beliau adakan atas
pernikahannya dengan Zainab. Saat itu beliau mengadakan
walimat dengan seekor kambing. (HR. Bukhari).

55 b oy gsaia o8 Olde Wl Caw g o et Wi
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf
telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Mansyur bin
Shafiyyah dari ibunya Shafiyyah binti Shaibah ia berkata:
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wassalam mengadakan
walimat  terhadap sebagian dari istri-istrinya, yakni

dengan dua Mud dari pada gandum, (HR. Bukhari).

Perintah dan anjuran Nabi untuk mengadakan walimat dalam
hadist diatas tidak mengandung arti wajib, tetapi hanya sunnah saja
menurut jumhur ulama karena demikian hanya merupakan tradisi
yang hidup menlajutkan tradisi yang berlaku di kalangan Arab
sebelum Islam datang. Pelaksanaan pesta walimah pada masa itu
diakui oleh Rasulullah untuk dilanjutkan dengan sedik it perubahan
dengan menyesuaikan dengan tuntunan syari’at."*

Beberapa hadist di atas menunjukan bahwa walimat itu boleh
di adakan dengan makanan apa saja, sesuai dengan kemampuan.
Hal itu ditunjukan oleh Nabi SAW, bahwa perbedaan dalam
walimat, Rasulullah tidak membedakan atau melebihkan salah satu
dari yang lainnya tetapi semata-mata di sesuaikan dengan keadaan

B Aplikasi Kitab 9, H.R Bukhari No 4774.
Y Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan..., him, 156.
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ketika sulit atau lapang.™

Hal tersebut mengambarkan bahwa walimat adalah sesuatu
acara yang sangat dianjurkan oleh Nabi. Sebagai mana Islam
menganjurkan bagi suami untuk mengadakan pesta walimat .
Memberi makan keluargannya, teman-temannya, masyarakat
disekitarnya dan yang membutuhkan sebagai rasa syukur kepada
Allah serta atas anugrah-Nya dan hal tersebut tidak membebaninya,
tidak dibebankan kepadanya melainkan memberikan sesuatu yang
ia mampu. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’a n surat at-talaq
ayat (7) yang berbunyi:
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Artinya: Hendak orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan.

Pelaksanaan walimat dilakukan sesuai dengan kemampuan
masing masing, tidak harus mewah, di ibaratkan hanya dengan
menyembelih  seekor  kambingpun diperbolehkan, namun
menyembelih kambing pada walimat itu bukan merupakan ukuran,
tetapi boleh dengan menyembelih selain kambing, hal ini
diserahkan kepada orang yang mengadakan walimat, sesuai dengan
kemampuan.

>Tihami dan Sohari Sahrani, Figih Munakahat...,him. 132-133,
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung:
Jumanatul ‘ali ART, 2005), hlm. 560.
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Nabi SAW telah menyelenggarakan walimat untuk shafiyah
dengan hais, yaitu adonan tepung, lemak, dan susu kering, lalu
diletakan di atas permandani kecil. Hal itu menunjukan bahwa
walimat juga mencukupi tanpa menyembelih kambing.

Mengenai hal demikian dikemukakan Nabi dalam hadistnya
yang berbunyi:

e L) VT i d ol gy 3 s s

Artinya: Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi SAW pernah
mengadakan walimat atas (pernikahannya) dengan
Shafiyah dengan hidangan tamar dan bubur tepung.
(H.R. Imam Yang lima kecuali Nasa’i).

Tidak boleh berlebihan dalam walimat bahkan bermewahan
yang banyak dilakukan di zaman sekarang ini dengan
memyembelih kerbau atau lembu dan makanan yang sangat banyak
hingga menjadi berlebih-lebihan dan tidak termakan bahkan
kadang mungkin kurang karena banyak orang yang datang tidak
disangka melebihi target undangan dan tidak cukup hidangan
walaupun sudah ditarget mencukupi malahan berkurang menjadi
pembicaraan orang yang diundang menjadi tidak baik kesannya.

Adapun ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa walimat
diwajibkan atas setiap orang yang melangsungkan perkawinan baik
secara besar-besaran maupun dengan cara Kkecil-kecilan sesuai
dengan keadaan ekonomi yang mengadakan perkawinan.*®

Walaupun para ulama berbeda pendapat tentang hukum
walimat, sebagian ulama mengatakan hukumnya wajib, sedangkan
ulama yang lain mengatakan bahwa walimat itu hukumnya hanya

“Faisal bin Abdul ‘Aziz Ali Mubarrak, Terjemah Nailul Authar
(Surabaya: PT. Bina llmu, 2021), him. 2242-2243.

®|pnu Hajar, Bulughul Maram, Diterjemahkan Irfan Maulana Hakim
(Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2010), him. 427.
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sunnah saja. Namun dibalik itu perlu diketahui sesungguhnya
walimat memiliki arti yang sangat penting dan ia masih erat
hubungan dengan masalah persaksian. Sebagaimana persakasian
walimat  ini sebenarnya juga berperan sebagai upaya untuk
menghindari diri dari berbagai prasangka buruk dengan
dilaksanakannya walimat maka hilang prasangka buruk itu karena
masyarakat sudah mengetahui hubungan kedua insan yang
sesungguhnya telah diikat oleh tali Allah berupa pernikahan. Maka
tujuan dari pada perayaan walimat utamanya adalah untuk
memberi tahukan kepada sanak, kerabat, pamily, tetangga dan
masyarakat luas bahwa mereka telah melangsungkan pernikahan.®

Islam memerintahkan umatnya supaya meramaikan akad
pernikahan untuk membedakannya dengan menikah rahasia yang
tidak disukai oleh Islam. Tujuannya untuk menghindari munculnya
isu buruk dan timbul fitnah dari masyarakat sekitar.?

2.1.2. Hukum Menghadiri Walimat Al-‘Ursy

Untuk  menunjukan  perhatian,  memeriahkan, dan
mengembirakan orang yang mengundang, maka orang yang
diundang walimat wajib mendatangginya.?*

Adapun mengenai masalah ini para ulama berbeda pendapat.
Pendapat pertama, mayoritas ulama berpendapat bahwa
menghadiri undangan pesta pernikahan adalah wajib. Ini seperti
yang dinugilkan dari ijma’ ulama oleh Ibnu Abdil Barr Nawawi
dan Al-Qodhi Iyadh. Namun dalam ijma’ tersebut masih terdapat
hal-hal yang perlu ditela’ah ulang.

Pendapat kedua, sebagai pengikut mazhab Syafi’i dan
Hambali berpendapat bahwa menghadiri undangan pesta
pernikahan adalah fardhu kifayah. Jika telah ada orang yang
menghadiri undangan tersebut. Maka yang lainnya tidak berdosa

®\bnu Hajar, Bulughul Maram..., him. 421.

2Muhammad Ali As-Shabuni, Pernikahan dini Yang Islami (Jakarta:
Pustaka Amani, 1996), him. 140.

Z1Tihami, Figih Munagahat (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), him,
146.



33

bila tidak menghadirinya. Pendapat ketiga, sebagian pengikut
Mazhab Hambali dan Syafi’i berpendapat bahwa menghadiri
undangan pesta pernikahan adalah sunnah. Adapun yang lebih
mendekati  kebenaran adalah menghadiri undangan pesta
pernikahan hukumnya adalah wajib seperti yang menjadi Mazhab
dari mayoritas ulama.”> Memenuhi undagan walimat al- ‘ursy
hukumnya wajib bagi yang diundang. Sebab memenuhi undangan
menunjukan sikap perhatian dan menyenangkan bagi pihak yang
mengundang. Adapun wajibnya mendatangi undangan walimat,
apabila;
1. Pengundang mukallaf, merdeka dan berakal sehat
2. Undangan tidak dikhususkan hanya kepada orang yang
disenanggi saja
3. Pengundang beragama Islam (pendapat yang lebih
baik)
4. Khusus di hari pertama (pendapat yang terkenal)
5. Belum didahului undangan yang lain. Kalau ada
undangan lain, maka pertama yang harus didahului
6. Tidak diselenggarakan kemungkaran
7. Tidak ada udzur syar’i
8. Tidak membedakan kaya dan miskin.*®
Sebagaimana yang di sabdakan Nabi Muhammad saw.
sebagai berikut:
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Artinya : Dari Umar R.A huma ia berkata: bahwa Nabi Muhammad

“Riyadh al-Muhaisin Kholid, Jangan Telat Menikah Bekal-bekal
Menuju Pernikahan Islam (Al-Qowam Cet satu 2007 Cet Kedua, 2008),
him.118-119.

Tihami, Figih Munagahat...,hlm. 134.

*Aplikasi Kiatb 9, H.R Bukhari No 4775.
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SAW. bersabda: “jika salah satu di antara kalian diundang walimat
maka mendatangginya”. Dari hadist diatas disebutkan bahwa
menghadiri walimat adalah hal yang wajib selama tidak udhur dan
maksiat yang terdapat dalam walimat tersebut. Apabila terdapat
halangan sehingga tidak bisa hadir maka kewajiban dalam
mendatanggi walimat trsebut menjadi gugur.

2.2 Larangan dan Anjuran Walimat Al-‘Ursy
Ketika melaksanakan walimat ada beberapa adab yang harus
dipatuhi atau dituruti, di anataranya:
1) Yang boleh dilakukan dalam walimat :

a) Hendak walimat dengan seekor kambing atau lebih
jika mempunyai kelapangan ekonomi.

b) Jika tidak mampu maka boleh walimat dengan
makanan apa saja yang ia sanggupi sekali pun tidak
dengan daging.®

2) Yang tidak boleh dialakukan dalam walimat :

a) Tidak boleh mengundang orang-orang kaya saja,
hanya menyertakan orang-orang fagih, atau orang-
orang berkedudukan saja tanpa menyertakan orang-
orang awam.

Sabda Nabi makanan yang paling buruk adalah
makanan dalam walimat di mana orang-orang kaya
diundang maka sedangkan orang-orang miskin tidak
diundang. Barang siapa tidak menyabut undangan
(walimat ) itu, maka is telah bermaksiat kepada
Allah dan rasul-Nya”. (HR. Muslim)

b) Siapa pun orang-orang yang mengadakan dan
melaksanakan walimat (pesta pernikahan), wajib
menjauhkan segala kemungkaran dan hal-hal yang

“Abu Al-Husain Muslim, Shahih Muslim, juj 3 (Daar al-Hadist), him.
451.
% Ibid...,451.



35

diharamkan Islam, seperti minum-minuman khamar,
berjudi dan lain sebagainya.”’

Bermain music tidak mengandung kemaksiatan.
Biasanya dalam pesta pernikahan bagi orang mampu
ada upacara walimat dengan disertai hiburan yang
berupa music (bunyi-buyian) dan nyayian. Tujuan
adalah untuk memeriahkan suasana, menghibur para
tamu undangan, khususnya pengantin yang sedang
duduk dipelaminan, supaya mereka lebih gembira.
Hal ini di perbolehkan dalam Islam selama musik
dan nyayi itu bersifat positif (membawa kebaikan)
tidak dicampuri oleh omomgan kotor, yang kiranya
dapat mengarah ke perbuatan dosa. Walaupu
diperbolehkan mengadakan musik dan nyayi perlu
diperhatikan musik dan nyayi tersebut. Musik dan
nyayi tersebut harus diperuntukan untuk hal yang
positif, tidak bertentangan moral dan ajaran Islam.?
Penyelenggaraan musik dan nyayi tidak boleh
berlebihan, karena bisa menyita waktu tenaga dan
dana. Dalam ibadah saja tidak boleh di barengi
dengan perbuatan haram, misalnya bercampur laki-
laki dan perempuan dalam acara joget bersama,
apalagi kalau disertai dengan Minum-minuman
keras.”

2" Abdullah Nashih Ulwan, Adab al-Khitbah wa al-zafaf wa Huquq al-
zaujain (Jakarta: Al-Ishlahy Pres, 1987), him, 108-112.

28 bid..., hlm, 108-112.

2Abdul Muhaimin As ad, Risalah Nikah (Surabaya: Bintang Terang.

1993), him. 49.
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2.3 Waktu Pelaksanaan Walimat Al-‘Ursy
a. Waktu Pelaksanaan Walimat al- ‘ursy

Waktu walimat  adalah waktu kapan dilaksanakan
walimat  atau saat melaksanakan walimat , sebelum akad
nikah atau sesudahnya. Atau ketiak hari perkawinan atau
sesudahnya. Hal ini leluasa tergangtung pada adat dan
kebiasaan.*® Mengenai hal ini ulama figih berbeda pendapat.
Ulama Mazhab Maliki menyatakan bahwa penyelenggaraan
dianjurkan (sunnah) setelah terjadi hubungan antara kedua
mempelai. Alasan nereka adalah riwayat bukhari disebutkan
bahwa Rasulullah mengundang orang-orang untuk walimat
setelah beliau bercampur dengan Zainab.

Ulama Mazhab Hambali bahwa waktu pelaksaan
walimat tersebut disunnahkan setelah akad nikah
berlangsung. Sedangkan Menurut Ulama Mazhab Hanafi
tidak menentukan waktu yang jelas, karena menurut mereka
diserahkan kepada adat kebiasaan setempat.®

Dari beberpa pendapat ulama figih, waktu pelaksanaan
walimat  disunnahkan ketika akad nikah atau sesudahnya
atau hari perkawinan atau sesudahnya. Ini dapat diserahkan
pada kebiasaan atau trsdisi suatu daerah masing-masing.

b. Masa Pelaksanaan walimat al- ‘ursy

Mayoritas ulama mengatakan bahwa walimat  pada

hari pertama adalah wajib, pada hari kedua adalah sunat

®5ayyid Sabig, Figh Sunnah 7, (Terj.Moh.Thalib) (Bandung, PT.
Alma’arif, 2005), hlm. 177.

. Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru
Van Houve, 2006), him, 1918.
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sedangkan pada hari ketiga adalah termasuk riya dan sum’ah
oleh karena itu perbuatan yang haram, memenuhi undangan
pun menjadi haram juga. Imam Nawawi mengatakan bahwa
apabila diadakan walimat tiga hari, maka pemenuhan
undangan pada hari ketiga adalah makruh, tidak wajib secara
mutlak.

Sekelompok ulama yang lain mengatakan bahwa
sesungguhnya tidak makruh pemenuhan pada hari yang ketiga
itu bagi orang yang tidak diundang pada hari pertama dan
kedua. Imam Al-Bukhari sependapat dengan kelompok ulama
ini, menurutnya tidak mengapa menjamu tamu walaupun
hingga tujuh hari.**

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat dipahami
bahwa masa pelaksaan walimat sebaiknya dilakukan dua hari
berturut-turut, jika terpaksa lebih dari masa tersebut. Maka
tidak boleh berniat pamer karena hal tersebut merupakan
perbuatan yang dilarang.

2.4 Tujuan dan Hikmah di Adakannya Walima Al-‘Ursy

Tujuan dan hikmah walimat dalam perkawinan sangat
besar, dilihat dari satu segi, upacara walimat bertujuan untuk
memberitahukan ~ kepada  masyarakat bahwa telah
dilangsungkan pernikahan secara resmi dan sah salah seorang
anggota masyarakat dalam keluarga tertentu.

Jadi antara laki-laki dan perempuan yang telah menikah
tersebut tidak membawa fitnah dalam masyarakat di harapkan
kepada masyarakat agar dapat menerima orang baru sebagai
warga baru dalam masyarakat tersebut. Menurut Sayyid
Sabiq tujuan dan hikmah walimat adalah agar terhindar dari
nikah sirri yang terlarang untuk dipopulerkan agar dapat

Muhammad bin Ismail Al-Kahlani, Subul As-salam (Bandung:
Maktabah Dahlan, tt), him. 157.
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diketahui oleh orang banyak.*

Diadakannya walimat dalam pesta perkawinan
mempunyai beberapa keuntungan (hikmah); antara lain
sebagai berikut:

a) Merupakan rasa syukur kepada Allah SWT

b) Tanda penyerahan anak gadis kepada suami dari

kedua orang tuanya

c) Sebagai tanda resminya adanya akad nikah

d) Sebagai tanda memulai hidup baru bagi suami istri

e) Sebagai realisasi arti sosiologi dari akad nikah

f) Pengumuman bagi masyarakat, bahwa antara

mempelai telah resmi menjadi suami istri sehingga
masyarakat tidak curiga terhadap prilaku yang
dilakukan oleh kedua mempelai.

Disamping itu, dengan adanya Walimat Al-‘Ursy dapat
melaksanakan perintah Rasulullah SAW, yang menganjurkan
kaum muslimin untuk melaksanakan “Walimat Al-‘Ursy”
walaupun hanya dengan menyembelih seekor kambing.*

Walimat dapat mempererat hubungan silaturrahmi
antara sesama ahli family, kerabat, sesama masyarakat, serta
keluarga masing-masing pihak yaitu antara pihak suami
dengan pihak isteri dapat mempererat hubungan persaudaraan
dan dapat mengenal lebih jauh saudara-saudara dekat dan
saudara-saudara jauh dari masing-masing pihak.

Penanggung Jawab Pelaksanaan Tradisi Pemamanen
Waltmat

Peran penting paman dalam penanggung jawab atas
pelaksanaan pemamanen adat alas suatu kelaziman dalam
masyarakat alas itu sendiri karena sudah ditentukan oleh

*3ayyid Sabig, Figih Sunnah 7, (Terje Moh, Thalib) (Bandung: PT Al-

Ma’arif, 2005), hlm. 177.

*Tihami,Sohari Sahrani, Figih Munagahat: Kajian Figih Nikah

lengkap (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), him. 151.
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aturan dalam tradisi pemamanen tersebut.

Maka patokan orang dalam masyarakat di Kecamatan
Lawe Alas untuk melakukan boleh patunggan dalam
memberikan sumbangan kepada tempat orang Yyang
mengadakan pesta pernikahan dan khitan dengan pemahaman
tersebut berdampak hukum bahwa orang penerima sumbagan
tadi tidak diharuskan memgembalikan lagi kelak kepada
sipemberi sumbangan dengan demikian untuk berlangsungnya
acara pesta pernikahan dan khitan ke depannya dan tentu juga
supaya menguranggi tanggungan yang berat bagi orang yang
mengadakan Walimat.

Maka dalam hal ini, tentu dengan saling tolong menolong,
saling berbagi, menghargai, mengasihi, bahwa kehidupan
masing-masing akan terjadi kedamaian dan tentram dalam
bermasyarakat. Sebaliknya, jika masyarakatnya saling mencaci,
berselisih, mengupat, dengki atau membicarakan orang lain,
niscaya masing-masing mereka akan merasa terasing dalam
kehidupan bermasyarakat dari aman dan sejahtera.

Namun, kalau dilihat secara eksplisit, teryata tradisi
Patung-Patungan dalam (Walimat al- ‘Ursy) di Kecamatan Lawe
Alas menyebabkan salah satu faktor adalah terletak kepada
kehormatan dan harga diri yang dijunjung tinggi dan bahkan
menempati wilayah sensitif yang tidak boleh diganggu oleh
siapapun, dan bahkan sering kali menjadi ukuran diakui
tidaknya peran penting harga diri seorang paman dipertaruhkan
secara sosial di lingkungannya.

Berdasarkan kemajuan yang ada saat ini di masyarakat
yang berkembang, walimat berubah dengan berbagai macam
bentuk jenis dan pelaksanaannya. Tradisi pemamanen yang
unik terjadi di kalangan masyarakat di Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara, masyarakat layaknya menyebutnya
dengan utang piutang. Oleh karena itu, bahwa walimar dari
pihak paman yang bertanggung jawab memberikan uang
kepada sebuah persepsi walimat yang berlebihan, sehingga
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terjadi beban yang berat di batas kadar kemampuan paman,
dengan berlomba-lomba dalam pesta besar bahkan ada yang
sampai berhutang.

Bahwa secara tidak langsung membebani bagi paman
karena pihak paman yang paling besar mendanai pelaksanaan
walimat tersebut, namun itu sudah menjadi tuntutan sosial harus
dilakukan dan hal itu akan berpengaruh bagi orang yang kurang
berkecukupan dan memberatkan bagi paman yang tidak
mempunyai harta sama sekali.

Pada hakikatnya tetap orang yang mengadakan walimat
yang bertanggung jawab atas pembiayaan semua prosesi acara
Walimat al-‘Ursy hingga sampai selesai, namun sebaliknya
dalam tradisi pemamanen (Walimar al- ‘ursy) malahan dari pihak
paman yang paling besar dan penting dalam pembiayaan
Walimat tersebut.

Berdasarkan realitas di atas dapat dipahami bahwa tradisi
pemamanen Yyang biasa dipraktikkan masyarakat masih
mempunyai nilai positif karena bertujuan untuk memfasilitasi
pesta Walimat kepenokan khitan dan nikah hingga acaranya
berlangsung dengan baik sesuai hajatan. Namun di sisi yang
lain, praktik ini dianggap membebani bagi orang lain yaitu bagi
paman sendiri karena keterpaksaan pembiayaan terhadap
Walimat pemamanen ketika kemampuan tidak sanggup dalam
memenuhi tanggup jawab sebagai paman yang telah berlaku di
adat, bahkan eronisnya paman hanya sendiri saja tidak ada yang
lain lebih berat lagi tanggung jawab paman tersebut, tidak lagi
sesuai dalam aturan yang berlaku dalam agama Islam.

Untuk menemukan suatu formulasi hukum yang jelas
supaya mempuyai ketentuan yang kongkrit serta tidak
menimbulkan masalah di kemudian hari. Hukum Islam tidak
boleh berdiam diri dan mempertahankan status quo terhadap
persoalan di masyarakat. Namun hukum Islam harus
mengambil tindakan kongkrit untuk mengarahkan kebiasaan
masyarakat kepada kebenaran sesuai maksud syara’ yaitu
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menciptakan kemaslahatan dan menghindari kemudharatan
bagi manusia di dunia dan akhirat, dengan fungsinya, hukum
merupakan alat kontrol sosial (social control) dan rekayasa
sosial (social enggineering) bagi masyarakat.*

2.6 Tradisi/’Urf
A. Pengertian

Secara etimologi, tradisi menurut kamus KBI ada dua makna
yang pertama ialah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek
moyang) yang masih dijalakan dalam masyarakat. Kedua adalah
penilaian atau anggapan bahwa cara yang telah ada merupakan
yang paling baik dan benar.*

Kamus besar Bahasa Indonesia menjelaskan: “adat” aturan
yang lazim dilakukan sejak dahulu kala. Kebiasaan cara kelakuan
yang sudah menjadi kebiasaan dari wujud gagasan kebudayaan
yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma hukum dan aturan yang
satu dengan yang lainya berkaitan menjadi suatu sistem, bersendi
syara’ bersendi kitabullah (jangan bertentangan satu sama
lain),”adat ngon hukom, lage izat ngon sifeut, hanjeut crei brei*’

Tradisi (Bahasa Latin: tradition, “diteruskan’)atau kebiasaan
dalam pergertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan.*®

Kata tradisi merupakan terjemahan dari kata turats yang

berasal dari Bahasa Arab yang terdiri dari unsur < - _) - s kata ini

®30erjono  Soekanto, Sosiologi  Suatu Penghatar (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 205-209.

*https://kbbi.web.id/tradisi, diakses tanggal 24 November 2020.

%"Badruzzaman Ismail, Prilaku Budaya Adat Aceh, Narit Madja dan
Petuah Madja dalam Masyarkat (banda Aceh: 2018), him. 02.

®nttps://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi. diakses tanggal 24 Nopember
2020.


https://kbbi.web.id/tradisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisi
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berasal dari bentuk Masdar yang mempunyai arti segala yang
diwarisi manusia dari kedua orang tuanya, baik berupa harta
maupun pangkat dari keningratan.

Trdisi secara umum dapat dipahami sebagai pengetahuan,
doktrin, kebiasaan, praktik, dan lain-lain yang diwariskan turun
temurun termasuk cara penyampaian pengetahuan, doktrin, dan
praktek tersebut. Berpendapat Badudu Zain juga mengatakan
bahwa tradisi merupakan adat kebiasaan yang dilakukan turun
temurun dan masih terus dilakukan di masyarakat, di setiap tempat
atau suku berbeda-beda

“Adat adalah aspek budaya dari prosesi inter-action/
hubungan peroranggan atau kelompok dalam komunikasi
kebutuhan antar manusia secara berulang atau berlanjut menjadi
kebiasaa yang digunakan dalam masyarakat Adat, menjadi sikap
prilaku atau karakter dan dapat pula pedoman dalam bentuk kaedah
atau norma hukum.*

Kata tradisi berasal dari kata ‘arafa, ya'rifu (<2 = 2 ,&)
Sering diartikan “al-ma’ruf” (<2 3 #l)) dengan arti: “sesuatu yang

dikenal”. Kalau dikatakan <2 & S5 1 ¢l O (Si fulan lebih dari

yang lain dari segi tradisi-nya) maksudnya bahwa si fulan lebih
dikenal dibandingkan dengan yang lain. Pengertian “dikenal” ini
lebih dekat kepada pergertian “diakui oleh orang lain”. Kata tradisi

juga terdapat dalam Al-Qur’an dengan arti “ma’ruf’(<® 9 ,~« ) yang

artinya kebajikan (berbuat baik), seperti dalam surat al-A’raf (7):
199:

Ol el g sanllis

*Badruzzaman Ismail, Prilaku Budaya Adat Aceh, Narit Madja dan
Petuah Madja dalam Masyarkat..., hlm 01-02.
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Artinya: Maafkanlah dia dan suruhlah berbuat ma ruf.

Secara istilah yang dikemukakan oleh Abu Zahra, tradisi
ialah:

Di antara ahli Bahasa Arab ada yang menyamakan kata “Adat
dan tradisi tersebut, kedua kata itu mutaradif (sinonim). Seandainya
kedua kata itu dirangkaikan dalam suatu kalimat, seperti: “hukum
itu didasarkan kepada tradisi dan tradisi, tidak berarti kata tradisi
dan tradisi itu berbeda maksudnya meskipun digunakan kata
sambung “dan” yang bisa dipakai sebagai kata membedakan antara
dua kata. Karena kedua kata itu memiliki arti yang sama, maka
dalam contoh tersebut, kata tradisi adalah sebagai penguat terhadap
kata tradisi.

Bila diperhatikan kedua kata itu dari segi asal penggunaan
dan akar katanya, terlihat ada perbedaannya. Kata tradisi dari

Bahasa Arab: s>l ; akar katanya: ‘ada, ya’udu ( S5m0 dle);

mengandung arti: J§» (perulangan). Karena itu, sesuatu yang

baru dilakukan satu kali, belum dinamakan tradisi. Tentang berapa
kali suatu perbuatan harus dilakukan untuk sampai disebut tradisi,
tidak ada ukurannya dan banyak bergantung pada bentuk perbuatan
yang dilakukan tersebut. Hal ini secara Panjang lebar dijelaskan
Sayuthi dalam kitabnya Asybah wa al-Nazhair.

Kata tradisi pengertiannya tidak melihat dari segi berulang
kalinya suatu perbuatan dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan
tersebut sudah sama-sama dikenal dan diakui oleh orang banyak.
Adanya dua sudut pandang berbeda ini ( dari sudut berulang kali,
dan dari sudut dikenal) yang menyebabkan timbulnya dua nama
tersebut. Dalam hal ini tidak ada perbedaan yang prinsip karena
dua kata itu pengertiannya sama.*’

Secara umum, tradisi adalah sebuah kecenderungan (berupa

©Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 2. Cet. V (Jakarta: Kencana,
2009), him. 286-288.
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ungkapan atau pekerjaan) pada satu obyek tertentu, sekaligus
pengulangan akumulatif pada obyek pekerjaan dimaksud, baik
dilakukan oleh pribadi atau kelompok. Akibat akumulasi
pengulangan itu ia kemudian dinilai sebagai hal yang lumrah dan
mudah dikerjakan. Aktivitas itu telah mendarah daging dan hampir
menjadi watak pelakunya, tak heran jika di dalam tradisi dianggap
sebagai “tabiat kedua” manusia.

Fugaha kemudian mendefinisikan tradisi secara terminologis
sebagai norma yang sudah melekat dalam hati akibat pengulang-
ulangan, sehingga diterima sebagai sebuah realitas yang rasional
dan “layak” menurut penilain akal sehat. Norma tersebut bisa
dilakukan oleh individu atau kelompok masyarakat. Norma yang
bersifat individual adalah seperti kebiasaan dalam tidur, makan,
minum dan lain sebagainya. Sedangkan norma sosial adalah
terbentuk “kebenaran umum” yang diciptakan, disepakati dan
dijalankan oleh komunitas tertentu, sehingga menjadi semacam
“keharusan sosial” yang harus ditaati.**

B. Dasar hukum tradisi
Adapun dasar hukum tradisi adalah
a. Al-Qur’an

P Loayo . N o A S A Af A oAl L8
"onke JT 2 e 1 LT AT, SLaEdT U
Artinya; Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan

yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang
yang bodoh. (Q.S Al-‘araf ayat: 199).

Menurut Abdul Karim Zaydan bahwa tradisi yang dimaksud
ayat ini adalah hal-hal yang telah diketahui nilai baiknya dan wajib
dikerjakan (ma urifa husnuh wa wajaba fi’luh), yakni segala

*Abdul Hak dkk, Formulasi Nalar Figh: Telaah Figh Konseptual, Jid.
I, Cet. V (Surabaya: Khalista, 2009), him. 274.

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Semarang:
Toha Putra,1989), him.177.
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sesuatu yang diperintahkan oleh syari’at.

Sedangkan Abdullah bin Sulaiman Al-jarhazi menyatakan,
sangat mungkin kaedah al-'adah muhakkamah ini dipormalasikan
sesuai dengan muatan pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an
suarat Al-nisa’ ayat 115:

A LA G )\ . 8ae )//&/: . a . f NS Ge TR .-
sF ey sl A S G e e ) BBl e
sz .a Tt e o 2 V5 ot s . asage .
s el g ety 5 G TS e e
Artinya: Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan

jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami
masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu

seburuk-buruk tempat kembali. QS. Al-Nisa’ :115.

Al-jarhazi berargumen, kata sabil adalah sinonim dengan
tharig yang dalam Bahasa Indonesia memiliki arti sama, yaitu
jalan. Dengan demikian, sabil al-mu’mimin di sini dapat
dibantahkan sebagai sesuatu yang diyakini sebagai etika dan norma
yang baik dalam pandangan kaum muslim, serta sudah menjadi
langgam budaya sehari-hari mereka.*!

b. Hadist Nabi
“J.M:- A\‘KJ\M}@J Ln.:?- L)j&l-\ml\ ob Le

Artinya : “Sesuatu yang dinilai muslimin baik, maka baik pula
menurut Allah,”

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjermahanya (Semarang:
Toha Putra,1989), him. 98.

“Abdullah bin Sulayman al-Jarhazi, al-Mawahib al-Saniyyah, Dar al-
fikr, Beirut, Libanon, Cet. I, 1997, him. 267.

*Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 2..., him. 400.
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Secara eksplisit, hadist ini menandaskan bahwa persepsi
positif kaum muslimin pada satu persoalan, bisa jadikan pijakan
dasar bahwa hal itu juga bernilai positif disisi allah SWT.

Dengan demikian, ia tidak perlu ditentang atau dihapus, akan
tetap justeru bisa dibuat pijakan untuk mendesain produk hukum.
Sebab pandangan umum seperti maksud diatas tidak bertentangan
dengan apa yang ‘“dikehendaki” Allah SWT. Sebagai pembuat
undang-undang syari’at.

Hadist di atas juga merupakan khususnya para sahabat dan
tabi’in, adalah orang-orang pilihan yang diberi oleh allah SWT.
Kemampuan untuk medesaian produk hukum yang mungkin belum
dijelaskan secara terperinci oleh Nabi SAW, di masa hidupnya.*®

Dalil-dalil di atas menjelasakan tentang sesuatu perbuatan
yang sudah lama berjalan di kalangan masyarakat umumnya serta
bernilai baik dan mengandung kerusakan tidak boleh dikerjakan
sebab Islam turun untuk memberikan kemaslahatan kepada seluruh
alam bukan untuk menabur kerusakan.

Akhinya dari akumulasi berbagai dalil di atas, para ulama

kemudian merumuskan kaidah &S 55 Wi ini.

C. Pembagian tradisi

Para ulama ushul figh membagi ‘urf kepada tiga macam:

1. Dari segi objeknya, tradisi dibagi kepada: al-tradisi al-
lafzhi (kebiasaan yang menyangkut ungkapan) dan al-
tradisi al- ‘amali (kebiasaan yang berbentuk perbuatan).

a. Al-tradisi al-lafzhi (80 <a_al)

Al-tradisi al-lafzhi adalah kebiasaan masyarakat dalam
mempergukan lafaz atau ungkapan tertentu dalam
mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah
yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
Misalnya, ungkapan ‘“daging” yang berarti daging sapi;
padahal kata-kata sapi “daging” mencakup seluruh daging

*®Abdul Hak dkk, Formulasi Nalar Figh: Telaah Figh Konseptual...,
him. 272.
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yang ada. Apabila sesorang mendatanggi penjual daging,
sedangkan penjual daging itu mimiliki bermacam-macam
daging, lalu pembeli mengatakan “saya beli daging satu
kilogram,” pedagang itu langsung mengambilkan daging
sapi, karena kebiasan masyarakat setempat telah
mengkhususkan penggunaan kata daging pada daging sapi.

Apabila dalam memahami ungkapan itu diperlukan
indicator lain, maka tidak dinamakan tradisi. Misalnya
seorang datang dalam keadaan marah dan da tangannya ada
tongkat kecil, seraya berucap “jika saya bertemu dia saya
akan bunuh dengan tongkat ini.” Dari ucapan ini dipahami
bahwa yang dia maksud dengan membunuh tersebut adalah
memukul dengan tongkat. Ungkapan seperti ini, menurut
‘Abdul °‘Aziz al-khayyath (guru besar ushul Figh di
Universitas Amman, Yordania), tidak dinamakan tradisi,
tetapi termasuk dalam mazaz (metafora).

b, (Aead) i)

Al-tradisi al-‘amali adalah kebiasaan masyarakat yang
berkaitan dengan perbuatan biasa atau mu’amalah
keperdataan. Yang dimaksud “perbuatan biasa” adalah
perbuatan masyarakat dalam kehidupan mereka yang tidak
terkait dengan kepentingan orang lain, seperti kebiasaan
libur kerja pada hari-hari tertentu dalam satu minggu,
kebiasaan masyarakat tertentu makanan-makanan khusus
atau minuman-minuman tertentu dan kebiasaan masyarakat
dalam memakai pakaian tertentu dalam acara-acara khusus.

Adapaun yang berkaitan dengan mu’amalah perdata
adalah  kebiasaan  masyarakat dalam  melakukan
akad/transaksi dengan cara tertentu. Misalnya, kebiasaa
masyarakat dalam berjual beli bahwa barang-barang yang
dibeli itu berat dan besar, seperti lemari es dan peralatan
rumah tangga lainnya, tanpa dibebani biaya tambahan.
Contoh lain adalah kebiasaan masyarakat dalam berjual beli
dengan cara mengambil barang dan membayar uang, tanpa
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adanya akad secara jelas, seperti yang berlaku di pasar-
pasar swalayan. Jual beli seperti ini dalam figh Islam
disebut dengan bay ‘u al-mu’ata’h.

. Dari segi cakupannya, tradisi terbagi dua, yaitu al-tradisi
al-‘am (kebiasaan yang bersifat umum) dan al-tradisi al-
khash (kebiasaan yang bersifat khusus).

a. Al-tradisi al- ‘am (alad) <ial)

Al-tradisi al- ‘am adalah kebiasaan tertentu yang berlaku
secara luas di selurun masyarakat dan di seluruh daerah.
Misalnya, dalam jual beli mobil, seluruh alat yang
diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci, tang,
dongkrak dan ban serap, termasuk dalam harga jual , tanpa
akad sendiri dan biaya tambahan. Contoh lain adalah
kebiasaan yang berlaku bahwa berat barang bawaan bagi
setiap penumpang pesawat terbang adalah dua puluh kilo
gram.

b. Al-tradisi al-khas ( o= W) i al))

Al-tradisi al-khas adalah kebiasaan yang berlaku di
daerah dan masyarakat tertentu. Misalnya, di kalangan para
pedagang, apabila terdapat cacat tertentu pada barang yang
dibeli dapat dikembalikan dan untuk cacat lainnya dalam
barang itu, konsumen tidak dapat mengembalikan barang
tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai penentuan masa
garansi terhadap barang tertentu. Contoh lain adalah
kebiasaan yang berlaku di kalangan pengacara hukum
bahwa jasa pembayaran hukum yang akan dia lakukan
harus dibayar dahulu sebagian oleh kliennya. tradisi al-khas
seperti ini, menurut Musthafa Ahmad al-Zarqa’, tidak
terhitung dan senantiasa berkembang sesuai dengan
perubahan situasi dan kondisi masyarakat.

. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, tradisi
terbagi dua; yaitu al-tradisi al-shahih (kebiasaan yang
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dianggap sah) dan al-tradisi al-fasid (kebiasaan yang
dianggap rusak).
a. Al-tradisi al-fasid (guasall < all)

Al-tradisi al-shahih adalah kebiasaan yang berlaku di
tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan
nash (ayat atau hadist), tidak menghilangkan kemaslahatan
mereka, dan tidak pula membawa mudharat pada mereka.
Misalnya, dalam masa pertunangan pihak laki-laki
memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini
tidak dianggap sebagai mas kawin.

b. Al-tradisi al-fasid ( 2« W < g21))

Al-tradisi al-fasid adalah kebiasaan yang bertentangan
dengan dalil-dalil syara’ dan kaedah-kaedah dasar yang ada
dalam syara’. Misalnya, kebiasaan yang berlaku di
kalangana pedagang dalam menghalalkan riba, seperti
peminjaman uang anatara sesame pedagang. Uang yang
dipinjam sebesar sepuluh juta rupiah dalam tempo satu
bulan, harus dibayar sebanyak sebelas juta rupiah apabila
jatuh tempo, dengan perhitungan bunganya 10%. Dilihat
dari segi keuntungan yang diraih peminjam, penambahan
utang sebesar 10% tidak memberatkan, karena keuntungan
yang diraih dari sepuluh juta rupiahtersebut mungkin
melebihi bunganya yang 10%. Akan tetapi, Pratik seperti ini
bukanlah kebiasaan yang bersifat tolong menolong dalam
pandangan syara’, karena pertukaran barang sejenis,
menurut syara’ tidak boleh saling melebihkan (H.R. al-
Bukhari, Muslim dan Ahmad Ibn Hambal), dan Pratik
seperti ini adalah Pratik peminjaman yang berlaku di zaman
jahiliyah, yang dikenal dengan sebutan riba’ al-nasai’ah
(riba yang muncul dari hutang piutang).oleh sebab itu,
kebiasaan seperti ini, menurut ulama ushul figh, termasuk
dalam katagori al-tradisi al-fasid.*’

*"Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta, Logos Wacana IImu, 1997),
him. 139-141.
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Para ulama ushul figh sepakat bahwa tradisi al-shahih,
yaitu tradisi yang tidak bertentangan dengan syara’, baik
yang menyangkut tradisi al- ‘am dan tradisi al-khash, mau
pun yang berkaitan dengan tradisi al-lafzhi dan tradisi al-
‘amali, dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum
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syara’.

D. Kedudukan Tradisi dalam Menetapkan Hukum

Dalam literatur yang membahas kehujjahan tradisi atau
tradisi dalam istinbath hukum, hampir selalu yang dibicarakan
adalah tentang tradisi atau tradisi secara umum. Namun di atas
telah dijelaskan bahwa tradisi atau tradisi yang sudah diterima
dan diambil oleh syara’, tidak perlu diperbincangkan lagi
tentang kehujjahannya. Dengan demikian, pembicaraan tentang
kehujjahan tradisi ini sedapat mungkin dibatasi pada tradisi
keempat (sebagai mana disebut di atas), baik yang termasuk
pada tradisi atau tradisi yang umum dan yang tetap (yang tidak
mungkin mengalami perubahan), maupun tradisi khusus dan
yang dapat mengalami perubahan bila waktu atau tempat terjadi
sudah berubah.

Secara umum tradisi itu diamalkan oleh semua ulama figh
terutama di kalangan ulama mazhab Hanafiyah dan Malikiyah.

Ulama Hanafiyah menggunakan istihsan dalam berijtihad,
dan salah satu bentuk istihsan itu adalah istihsan al-tradisi
(istihsan yang menyandar pada tradisi). Oleh Ulama Hanafiyah,
tradisi itu didahulukan atas giyas khafi dan didahulukan atas
nash yang umum, dalam arti: tradisi itu men-takhsis umum
nash.

Ulama Malikiyah menjadikan tradisi atau tradisi yang hidup
di kalangan ahli Madinah sebagai dasar dalam menetapkan
hukum dan mendahulukannya dari hadist ahad.

*Nasrun Haroen, Ushul Figh 1..., him. 142.
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Ulama Syafi’iyah banyak menggunakan tradisi atau tradisi
dalam hal-hal tidak menemukan ketentuan Batasan dalam
syara’” maupun dalam penggunaan bahasa. Mereka
mengemukakan kaedah sebagai berikut:

t O Wl L) ag

Artinta: Setiap yang datang dengannya syara’ secara mutlak, dan
tidak ada ukurannya dalam syara’ maupun dalam
Bahasa, maka dikembalikan kepada tradisi.

Contoh dalam hal ini, umpamanya: menetukan arti dan
batasan tentang tempat simpanan (JJ>) dalam hal pencurian; arti
berpisah dalam khiyar majelis; waktu dan kadar haid, dan lain-lain.
Adanya qaul qadim (pendapat lama) imam syafi’i di Irak, dan gaul
jadid (pendapat baru)-nya di Mesir, menunjukan di perhatikannya
tradisi dalam istinbath hukum di kalangan Syafi’iyah.

Dalam menanggapi adanya penggunaan tradisi dalam figh,

Al-Suyuthi mengulasnya dengan mengembalikannya kepada
kaedah:

01 35la)l

Artinya: Tradisi itu menjadi pertimbangan hukum.

Alasan para ulama mengenai penggunaan (penerimaan)
terhadap tradisi tersebut adalah hadist yang diperhitungkan asal
dari Abdullah ibn Mas’ud yang dikeluarkan imam Ahmad dalam
musnadnya, yaitu:

e L 5 L O gadend) of Lo

* Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 2..., him. 399.
*°Nasrun Haroen, Ushul Figh 1..., hlm. 143.
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Artinya : Sesuatu yang dinilai muslimin baik, maka baik pula
menurut Allah.

Di samping itu adalah pertimbangan kemaslahatan
(kebutuhan orang banyak), dalam arti: orang banyak akan
mengalami kesulitan bila tidak menggunakan tradisi tersebut.
Bahkan ulama menempatkan sebagai ‘“syarat yang
disyaratkan”.

Artinya: Sesuatu yang berlaku secara tradisi adalah seperti
suatu yang telah disyaratkan.

Bila hukum telah ditetapkan berdasarkan kepada tradisi,
maka kekuatannya menyamai hukum yang ditetapakn
berdasarkan Nash.

Para ulama mengamalkan tradisi itu adalah memahami dan
meng-istinbat-kan hukum, menetapkan beberapa persyaratan
untuk menerima ‘urf tersebut, yaitu:

1. “adat atau tradisi itu bernilai maslahah dan dapat
diterima akan sehat, syarat ini telah merupakan
kelaziman bagi tradisi atau tradisi yang sahih, sebagai
persyaratan untuk diterima secara umum. Umpamanya
tentang kebiasaan istri yang ditinggal mati suaminya.
Meski kebiasaan itu dinilai baik dari segi rasa agama
suatu kelompok, namun tidak dapat diterima oleh akal
yang sehat. Demikian pula tentang kebiasaan memakan
ular.

2. Tradisi itu berlaku umum dan merata di kalangan orang-
orang yang berada dalam lingkungan tradisi itu atau di
kalangan sebagian besar warganya. Dalam hal ini al-
suyuthi mengatakan:

> Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 2..., him. 400.
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Artinya: Sesungguhnya tradisi yang diperhitungkan itu
adalah yang berlaku secara umum. Seandainya
kacau, maka tidak akan diperhitungkan.

Umpamanya: kalau adat pembayaran resmi yang
berlaku di suatu tempat hanya saja jenis mata uang,
umpamanya dollar Amerika, maka dalam suatu
transaksi tidak apa-apa untuk tidak menyebutkan secara
jelas tentang jenis mata uangnya, karena semua orang
telah mengetahui dan tidak ada kemungkinan lain dari
penggunaan mata uang yang berlaku. Tetapi bila
ditempat itu ada beberapa alat pembayaran yang sama-
sama berlaku (ini yang dimaksud dengan: kacau), maka
dalam transaksi harus disebutkan jenis mata uangnya.

3. tradisi yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum
itu telah ada (berlaku) pada saat itu; bukan tradisi yang
muncul kemudian. Hal ini berarti tradisi itu harus telah
ada sebelum penetapan hukum. Kalau tradisi itu datang
kemudian, maka tidak diperhitungkan. Dalam hal ini
ada kaedah yang mengatakan:

G LG, e BB W ade od ol O )

”J.‘>'- ‘L:l\ QJJ

Artinya: Tradisi yang diberlakukan padanya suatu lapaz
(ketentuan hukum) hanyalah yang datang
beriringan atau mendahului, dan bukan yang
datang kemudian.

Dalam hal ini, badran memberikan contoh: orang

>2Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 2..., him. 401.
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melakukan akad nikah dan pada waktu akad itu tidak
dijelaskan apa mahrnya dibayar lunas atau dicicil,
sedangkan tradisi yang berlaku waktu itu adalah
melunasi seluruh mahar. Kemudian tradisi di tempat itu
mengalami perubahan, dan orang-orang yang telah
terbiasa mencicil mahar. Lalu muncul suatu kasus yang
menyebabkan terjadinya peselisihan antar suami istri
tentang pembayaran mahar tersebut. Suami berpengang
pada tradisi yang sedang berlaku (yang muncul
kemudian), sehingga ia memutuskan untuk mencicil
mahar, sedangkan si istri minta dibayar lunas (sesuai
adat lama ketika akad nikah berlangsung). Maka
berdasarkan pada syarat dan kaedah tersebut, si suami
harus melunasi maharnya, sesuai tradisi yang berlaku
waktu akad berlangsung dan tidak menurut tradisi yang
muncul kemudian.

. Tradisi tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’
yang ada atau bertentangan dengan prinsip yang pasti.
Sebenarnya persyaratan ini  hanya menguatkan
persyaratan penerimaan tradisi shahih; karena kalau
tradisi itu bertentangan dengan nash yang ada atau
bertentangan dengan prinsip syara’ yang pasti, maka ia
termasuk tradisi tradisi yang fasid yang telah disepakati
ulama untuk menolaknya.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa tradisi atau tradisi itu
digunakan sebagai landasan dalam menetapkan hukum.
Namun penerimaan ulama atas tradisi itu bukanlah
semata-mata ia bernama tradisi atau tradisi. tradisi atau
tradisi itu bukanlah dalil yang berdiri sendiri. tradisi
atau tradisi itu menjadi dalil karena ada yang
mendukung, atau ada tempat sandarannya, baik dalam
bentuk ijma’ atau maslahat. tradisi yang berlaku di
kalangan umat berarti telah diterima sekian lama secara
baik oleh umat. Bila semua ulama sudah
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mengamalkannya, berarti secara tidak langsung telah
terjadi ijma’ walaupun dalam bentuk sukiti.

tradisi itu berlaku dan diterima orang banyak karena
mengandung kemaslahatan. Tidak memakai tradisi
seperti ini berarti menolak maslahat, sedangkan semua
pihak telah sepakat untuk mengambil sesuatu yang
bernilai maslahat, meskipun tidak ada Nash yang secara
lamgsung mendukung.*®

E. Syarat-Syarat ‘Uruf Menjadi Sumber Hukum
Secara umum, terdapat empat syarat bagi sebuah tradisi
untuk dijadikan pijakan hukum:

a. Adat tidak bertentangan dengan tesk syari’at, artinya
adat tersebut berupa adat shakih, sehingga tidak akan
menganulir seluruh aspek subtansial nash. Sebab bila
seluruh isi substanstif nash, tidak teranulir, maka tidak
dinamakan bertentangan dengan nash, karena masih
terdapat beberapa unsur nash yang tak teriliminasi.
Dengan demikian, unsur-unsur positif adat yang tidak
“berseberangan” dengan nash bisa dipelihara dan
dijadikan pondasi hukum, sementara bagian-bagian
nash yang tidak “terlintas” oleh adat juga bisa dijadikan
acuan hukum. Kedua unsur ini bisa diambil sebagai
pondasi hukum ditinjau dari aspeknya positifnya
masing.

b. Adat berlaku konstan (ithtirad) dan menyeluruh, atau
minimal dilakukan kalangan mayoritas (ghalib).
Bilapun ada yang tidak mengerjakan, maka itu hanya
aebagian kecil saja dan tidak begitu dominan. Cara
mengukur konstasi adat sepenuhnya diserahkan pada
penilaian masyarakat (ahl al-tradisi). Apakah dia

> Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 2...,hlm. 399-403.
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anggap sebagai pekerjaan yang sangat sering mereka
jalankan atau tidak. Yang dimaksud adat yang konstan
(ithtirad) adalah adat yang bersifat umum dan tidak
berubah dari waktu ke waktu. Sedangkan parameter
menyeluruh atau mayoritas ((ghalib) adalah berdasarkan
asumsi masyarakat, bukan ukuran yang terdapat dalam
kitab-kitab figh. Dalam hal ini, figh tidak ikut campur
dalam menilai apakah adat itu dianggap menyeluruh
atau tidak.semuanya dikembalikan pada pelaku adat itu
sendiri.

. Adat sudah terbentuk bersamaan dengan masa
penggunaannya. Hal ini dapat dilihat dalam istilah-
istilah yang bisa digunakan dalam transaksi jual beli,
wakaf, atau wasiat. Kontruksi hukum pada tiga jenis
transaksi ini harus disesuiakan dengan istilah yang
berlaku saat transaksi itu berlangsung, bukan kebiasaan
yang akan terbentuk kemudian. Misalnya ada seorang
mewakafkan tanahnya untuk para ulama, sementara saat
prosesi pewakafan, istilah “ulama” biasanya digunakan-
misalnya-untuk menunjukan orang-orang yang ahli figh,
bukan selain ahli figh. Maka tanah tersebut harus
diserahkan kepada mereka yang punya spesialisasi di
bidang figh. Hal ini akan tetap berlaku walaupun pada
masa-masa selanjutnya ungkapkan “ulama” tidak hanya
menunjukan orang yang berkemampuan figh, melainkan
semua orang yang memiliki keahlian dibidang agama,
seperti tafsir, hadist, tashawuf, dan lain sebagainya.
Tapi karena tradisi yang berlaku pada saat pewakafan
adalah pengunaan istilah “ulama” untuk menunjuk ahli
figh, maka tradisi itulah yang harus dijadikan pijakan.

. Tidak terdapat pijakan atau pekerjaan yang bertentangan
dengan nilai-nilai substansial adat (madlmsan al- ‘adat)
misalnya disebuah pasar telah umum berlaku
perlemparan alat tukar (tsanam) prosesi transaksi.
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Pelemparan alat tukar yang biasa di istilahkan dengan
tasqit al-tsaman tersebut adalah sebagai tanda bukti
pembayaran tanpa melalui media ucapan. Tanpa
mengucapkan satu kata pun, kedua belah pihak yamh
bertransaksi sudah menganggap penjatuhan tsanam itu
sebagai bentuk nyata persetujuan transaksi yang
dilakuakan. Hukum ini sesuai dengan kaedah; ma
yathbutu bi al-tradisi biduwn dzikrin, ia yathbutu idza
nushsha ‘ala khilafihi (segala yang ditetapkan oleh adat
tanpa disebutkan, tidak bisa dilegalisasi bila dilakukan
kebalikannya). Kata mudahnya, selama pihak pembeli
tidak menyatakan bahwa tujuan melepar uang itu bukan
untuk membeli barang, maka selama itu pula transaksi
tersebut dianggap sah. Berbeda bila pembeli
menyatakan bahwa tujuan melempar uang itu hanya
sekedar iseng atau untuk menggoda penjual, maka
transaksi dianggap tidak sah, sesuai kaedah yang telah
berlaku disebut di atas.>*

> Abdul Hak dkk, Formulasi Nalar Figh: Telaah Figh Konseptual, Jid.
I, Cet. V (Surabaya: Khalista, 2009), him. 283-284.
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PRAKTIK PEMAMANEN WALIMAT AL-‘URSY PADA
MASYARAKAT KECAMATAN LAWE ALAS KABUPATEN
ACEH TENGGARA

3.1. Lokasi Penelitian Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh

Tenggara

1. Ganbaran Umum Lokasi Penelitian

Kondisi Geografis berarti segala sesuatu yang berkaitan

dengan bumi atau letak suatu tenpat dalam kaitan dengan daerah
lain disekitarnya. Dalam pembahasan tesis ini yang dimaksud
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara. Kabupaten
Aceh Tenggara Salah Satu Kabupaten Aceh di Indonesia.
Kabupaten ini ibu Kotanya ialah Kutacane. Kabupaten ini berada di
daerah pengunungan dengan ketinggian 1000 meter ke atas
permukaan laut, yang bahagian dari pengununggan Bukit Barisan
Taman Nasional, Gunung Leuser yang salah satu daerah Cagar
Alam Nasional terbesar terdapat di Kabupaten Aceh Tenggara.
Pada dasarnya wilayah Kabupaten Aceh Tenggara kaya akan
potensi wisata alam salah satu di antaranya adalah Sungai Alas
yang sudah dikenal luas sebagai tempat olahraga Arung Sungai
yang sangat menantang.

amatan Babussalam QLfJ e o s
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Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada tahun
2018

Kuta batu Il, Darul Amin dan Lawe Kongkir adalah salah satu
dari desa Kecamatan Lawe Alas yang banyak penduduknya oleh
orang suku alas sendiri khang alas (orang alas), walaupun ada
yang sudah bercampur tapi lebih mayoris Bahasa alas (suku alas)
yang terlebih banyak yang bermukim di Kecamatan Lawe Alas.
Jumlah semua dari banyak penduduk Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara yang mayoritas terbanyak Bahasa alas
(suku alas) adalah Kecamatan Lawe Alas dan campuran atau
pendatang dari sedikit itu hanya minoritas saja. Maka memiliki luas
wilayah Kecamatab Lawe Alas tersebut 1. 0227,10 km? dan
terletak tinggi dari permukaan laut 250 Meter.

Maka wilayah Kabupaten Aceh Tenggara sendiri juga
memiliki luas terletak pada 3055'23”"-4016'37"LU dan
96043'23'-98010'32”"BT dengan ketinggian 25-1000 m di atas
permukaan laut dengan ketinggian Hutan Taman Nasional Gunung
Leuser dan Bukit Barisan.

Sebelah Utara Berbatasan Dengan Gayo Lues,

a. Sebelah Timur dengan Provinsi Sumatera Utara dan
Kabupaten Aceh Timur,

b. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Aceh Selatan dan
Kabupaten Aceh Singkil

c. Sebelah Barat Berbatasan dengan Kabupaten Aceh
Selatan.

Terbentuk pada tahun 1974 dengan ibu kota Kutacane,
Kabupaten Aceh Tenggara sampai tahun 2009 terdiri dari 16
Kecamatan dan 385 desa.

Namun batasan Kecamatan Lawe Alas sendiri adalah:

a. Sebelah Utara: Kecamatan Babussalam dan Darul
Hasanah,

b. Sebelah Selatan Kecamatan Tanoh Alas

c. Sebelah Barat Kabupaten Aceh Selatan,

d. Sebelah Timur Kecamatan Bambel dan Kecamatan
Bukit Tusam.
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jumlah desa Kecamatan Lawe Alas berjumlah 28 desa dan
jumlah mukim hanya 4 mukim saja dari Kecamatan Lawe Alas
tersebut.

Tabel. 1
Nama Desa dan Jarak Ke Kota Kecamatan Hingga Ke Kota
Kabupaten.
Nama Desa Jarak ke Ibu | Jarak ke ibu
No kota Kota
kematan Kabupaten
1 | Muara Baru 1,6 14,6
2 | Pasir Bangun - 13,1
3 | Engkeran 1,2 13,2
4 | Lawe Kongker 1,9 13,7
5 | Kubu 2,8 14,1
6 | Kuta Cingkam Il 1,9 11,2
7 | Kuta Cingkam | 2,0 11,1
8. | Lawe Sempilang 2,8 10,3
9 | Kuta Batu Il 3,6 9,5
10 | Kuta Batu | 4,4 8,7
11 | Prapat Batu Nunggul 5,6 7,5
12 | Pulo Sepang 6,8 6,3
13 | Paya Munje 2,1 15,1
14 | Darul Amin 0,4 12,7
15 | Lawe Lubang Indah 3,2 15,1
16 | Batu Hamparan S 15,1
17 | Rih Mbelang 4,0 9,1
18 | Kute Batu Baru 4,7 8,4
19 | Rumah Kampung 3,2 14,2
20 | Pasekh Pekhmate 1,1 14,1
21 | Pasir Nunggul 0,5 13,6
22 | Lawe Kongkir Hilir 2,4 14,3
23 | Pulo Ndadap 2,6 10,5
24 | Pintu Khimbe 3,7 9,4
25 | Pulo Gadung 7,9 5,2
26 | Cingkam Meranggun 0,7 12,4
27 | Pasir Nunang 3,9 17,3
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| 28 | Deleng Kukusen

4,3 \

16,2 |

Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada tahun 2018

Tabel. 2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan Lawe
Alas Kabupaten Aceh Tenggara.

No Nama Desa Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
Penduduk
1 | Muara Baru 279 320 599
2 | Pasir Bangun 477 541 1,018
3 | Engkeran 385 453 838
4 | Lawe Kongker 442 454 896
5 | Kubu 396 462 858
6 | Kuta Cingkam Il 409 392 801
7 | Kuta Cingkam | 334 376 710
8 | Lawe Sempilang 233 251 484
9 | Kuta Batu 577 568 1.145
10 | Kuta Batu | 393 395 788
11 | Prapat Batu Nunggul 565 562 1,127
12 | Pulo Sepang 371 406 777
13 | Paya Munje 212 227 439
14 | Darul Amin 360 365 725
15 | Lawe Lubang Indah 158 166 324
16 | Batu Hamparan 186 218 404
17 | Rih Mbelang 384 360 744
18 | Kute Batu Baru 456 463 919
19 | Rumah Kampung 285 283 568
20 | Pasekh Pekhmate 193 199 392
21 | Pasir Nunggul 208 230 438
22 | Lawe Kongkir Hilir 161 201 529
23 | Pulo Ndadap 261 268 444
24 | Pintu Khimbe 222 222 424
25 | Pulo Gadung 198 226 492
26 | Cingkam Meranggun 225 267 492
27 | Pasir Nunang 274 286 560
28 | Deleng Kukusen 221 221 442
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[ Jumlah | 8865 | 9382 [ 187247 |

Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada tahun 2018

Penduduk Kecamatan Lawe Alas kebanyak suku alas dan ada
juga sebahagian sukunya gayo, aceh, jawa dan lain-lain, namun
pada umumnya suku alas kebanyakan disekitar kecamatan alas
khususnya kebiasaan memakai ciri khas suku alas sendiri serta juga
dari keberagaman suku yang ada di indonesia disebut dengan kaya
Bahasa khas ragam suku dan rempahan yang ada di Indonesia pada
umunya. Penduduk yang merantau dan menetap kemudian
membentuk sebuah desa atau perkampungan desa berdampingan
dengan sungai serta gunung-gunung tinggi serta awalnya tempat
untuk persinggahan atau menyeberanggi ke kampung yang lain.
Jumlah penduduk Kecamatan Lawe Alas keseluruhannya 18, 247
penduduk, sedangkan peremuan lebih banyak dari pada laki-laki.
Maka jumlah perempuan 9,382 dan laki berjumlah 8,865 orang.

Tabel. 3
Jumlah Sekolah Di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh
Tenggara

No | Jenis Sekolah Negeri Swasta Jumlah
1 TK/RA - - -
2 SD/MI 12 2 14
3 SMP/MTS 4 5 9
4 SMA/MA 2 3 5
5 SMK il 4 5

Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada tahun 2018

Pendidikan fasilitas kegiatan belajar masyarakat mulai sedikit
dari awal hingga banyak terbangun sekolah-sekolah membutuhkan
proses tidak mudah dari berbagai perlengkapan sarana dan prasana
dari segi Pendidikan baik itu SD, SMP, dan SMA nya hingga
semangkin nampak banyak sekolah untuk memudahkan anak didik
belajar di sekolah tersebut, karena perhatian oleh pemerintah
kepada pentingnya Pendidikan bagi anak dasar hingga ke atas
berjumlah keseluruhan sekolah bawah hingga ke atas 66 (enam
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puluh) sekolah hingga sekarang untuk Kecamatan Lawe Alas sudah
bisa menampung dan memadai cukup sarana dan prasarana
Pendidikan.

Tabel. 4
NO Agama Jumlah Satuan Keterangan
1 Islam 18,247 Jiwa -
2 Kriste 0 Jiwa -
Katolik
3 Kristen 0 Jiwa -
Protestan
4 Hindu 0 Jiwa -
5 Bhuda 0 Jiwa -
6 Konghucu 0 Jiwa -

Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada tahun 2018
Tabel. 5

NO | Kecamatan | Masjid | Surau | Gereja | Pura | Vihara
1 | Lawe Alas 22 14 - - -
Sumber: Bappeda Kabupaten Aceh Tenggara pada tahun 2018

Pada dasarnya umumnya beragama Islam 100 persen
masyarakat di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara
dari sekian jumlah penduduk sebanyak 18, 247 beragama Islam
tidak ada agama lain selain Islam. Dan aktivitas kegiatan Islam
berjalan sebagai mestinya berlaku dalam agama Islam, dan fasilitas
tempat ibadah umat Islam masjid berjumlah 22 dan surau 14 dari
28 delapan desa karena tidak setiap desa ada masjid untuk
beribadah tempat yang beragama Islam dan masjid desa dengan
lain sangat mudah dijangkau untuk melakukan ibadah wajib atau
sunnah lainnya, sedangkan bangunan selain masjid tidak ada
karena penduduk keseluruhannya beragama Islam.

Dilihat dari mata pencarian di Kecamatan Lawe Alas tersebut
mimiliki alam yang sangat luas dan cukup subur sehingga cocok
dijadikan sebagai untuk bercocok tanam sehingga mayoritas
pencarian adalah petani, adapun hasil pentanian yang di peroleh
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sebagai mata pencarian ialah dengan bersawah (padi) berkebun
(karet, kopi, jagung, sawit, coklat dan lain-lain). Karena
perkebunan dan bersawah tidak lepas dari kehidupan masyarakat
tidak ada lain yang paling banyak mata percarian untuk mencukupi
kebutuhan kehidupan keluarga. Penggunaan lahan tanam padi yang
luasnya di pakai oleh masyarakat Kecamatan Lawe Alas sekitar 2,
579,6 (Ha) dan untuk luas panen padi yang digunakan masyarakat
ialah 3, 436,6 (Ha). Maka Penggunaan lahan tanam jagung yang
luasnya di pakai oleh masyarakat Kecamatan Lawe Alas sekitar 3,
611 (Ha) dan untuk luas panen jagung yang digunakan masyarakat
ialah 2, 914,1 (Ha). Adapun hasil pemakaian yang paling banyak
antara kedua tersebut adalah lahan tanam dan panen pengguna padi
lebih dua kali lipat dari penggunaan lahan jagung.*

3.2. Sejarah Asal Usul Tradisi Pemamanen Walimat al-‘ursy di
Kecamatan Lawe Alas

1. Adat Istiadat Alas

Adat istiadat alas di Tanah Alas ini ditopang oleh berbagai
data hasil penelitian kualitatif sejak tahun 1989-2010, dan telah
berlangsung hampir 10 tahun pengamatan dan pengumpulan data
primer di berbagi kalangan masyarakat alas dan etnis lainnya
sebagai informan untuk menemukan data pendukung. Tulisan ini
mengacu kepada hasil musyawarah adat tahun 2013 dan hasil
musyawarah (sosialisasi) rancangan Qanun Adat Istiadat 2014 dari
tokoh Adat dalam kehidupan Bahasa alas (suku alas) di Kabupaten
Aceh Tenggara atas dasar Empat Perkara Urusan Allah terhadap
setiap insan alas sebagai pemeluk Islam. Empat perkara yang
dimaksud adalah : Langkah, Rezki, Pertemuan dan Maut. Empat
perkara dalam ajaran Islam ini mulai berlaku sekitar tahun 1325-

1330, dimana terjemahannya dalam sebutan adat terdiri dari:
a. Langkah adalah merupakan acara adat terhadap

seorang bayi baru lahir (turun mandi)

'Badan Pusat Statistik, Kecamatan Lawe Alas Dalam Angka 2018
Kabupaten Aceh Tenggara, him. 47-48.
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b. Rezki adalah vyaitu acara adat Sunnah Rasul’
(pesenatkan)
c. Pertemuan adalah acara adat perkawinan (walimat
nikah)
. Adat meninggal dunia (kalak nadingken), dan
e.  Adat pembagian harta peninggalan (harta warisan)?

2. Sejarah Pemamanen
Sebelum masuknya agama ke Tanah Alas upacara dalam
kehidupan adat dan adat istiadat alas hanya terbagi tiga, yaitu:
Langkah (kelahiran/turun mandi), Pertemuan (adat kawin), dan
maut (adat meninggal dunia), Adapun hal yang menarik perhatian
dari kesepakatan antara putra Raja Lambing (Raja Adéh, Raja Léle
dan Raja Kaye) sebagi silih (Iparnya Raja Dewa) dengan
keponakan kandung mereka, yaitu Putra Raja Dewa sendiri
bernama Raja Alas Pada tahun 1348 (Iwabuchi, 1994’ Efendy,
1969:7) bahwa syi’ar Islam yang bawa oleh Raja Dewa diterima
oleh suku bangsa alas dikertan.
Tetapi adat istiadat alas yang dipunyai oleh Raja Lambing
Selian yang dibawa dari Tanah Karo tetap dipakai bersama”. Maka
dengan persetujuan Raja Alas, yaitu menerima usulan dari paman-
pamannya. Di antaranya Bulang Bulu (sorban) dan Bogok (kalung
ke emasan) merupakan pakain dan asesoris dalam acara adat alas
sampai sekarang. Sehingga dari itu Suku Alas berprinsip: “nggeluh
nikandung adat, mate nikandung hukum ", artinya hidup dikandung
adat, mati dikandung hukum Islam, maka kedamaian kehidupan
adat dan istiadat yang tetap berakar pada syari’at Islam hingga
sekarang (Akbar dan Sri Kartini, 20065-6).

Oleh karena itu jelas asimilasi antara kehidupan adat dan
istiadat dengan ajaran Islam sesuai antropologi budaya dan dan
adat istiadat suku alas telah berlangsung sejak ratusan tahun lalu.
Sehingga seluruh suku alas adalah resmi meninggalkan
kepercayaan perbegu menjadi pemeluk agama Islam hingga
sekarang (Sebayang, 1957:73; Iwabuchi, 1994; Akbar dan Sri

’MAA, Adat Si Empat pekakhe (Majlis Adat Aceh/MAA Kabupaten
Aceh Tenggara : 2014), him. 02.
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Kartini, 2006:5). Setelah Suku Alas (Raja Adéh, Raja Léle dan
Raja Kaye) Keturunan serta pengikutnya memeluk Agama Islam
mulai tahun 1348 (Efendy, 1969:7).

Maka seluruh Suku Alas yang laki-laki wajib berkhitan atau
Sunatan Rasul dan Perempuan nipejelisken (khitan putri). Sehingga
ada anggapan bahwa siapa saja orang alas yang tidak sunat Rasul
berarti bukan suku alas. Sunat Rasul pada awal orang alas baru
masuk Islam pada tahun 1348 diduga banyak yang mengalami
infeksi berat oleh berbagi bakteri patungen (patonggan) yang
menyebabkan akhirnya mereka tidak sedikit banyak yang
meninggal dunia, terutama yang bermarga pale dese dimana dapat
di lihat situs kuburan mereka di daerah pengunungan sebelah barat
Lembah Alas, mulai dari hutan blok Muara lawe Sikap hingga
Kuterutung dan Kuta Ujung, sekarang dalam wilayah Kecamatan
Darul Hasanah.

Ketika Sunah Rasul mulai dilaksanakan di Tanah Alas belum
dikenal Namanya peralatan medis, sterilisasi, obat bius, dan
antiseptik. Bahkan antibiotika belum dikenal sama sekali di dunia,
apalagi oleh suku alas. Antibotika baru ditemukan pada tahun 1928
oleh Alexander Fleming (Fitrina, 2013:1), “pisau” berkhitan yang
digunakan oleh mudhim (ahli khitan di tanah alas) selimakh
(sembilu bambu), dan ‘“antiseptiknya” adalah abu dapur, yang
diambil dari ujung arang kayu bakar yang sudah menjadi abu.
Menurut beberapa imforman yang ditaya mendalam bahwa dahulu
orang tua di tanah alas memberikan telur rebus bebek atau telur
ayam yang tidak menetas.

Teryata dalam telur yang tidak menetas ini terdapat banyak
immunoglobulin-G-nya yang berfungsi untuk meningkatkan daya
tahan tubuh dari seranggan patogen tertentu, misalnya virus dan
bakteri patogen tertentu. Kerap sekali berkhitan menyebabkan pada
kematian akibat pristiwa mengeluarkan darah berlebihan
(blooding), hal ini dianggap sangat barhaya terhadap kelangsungan
hidup generasi muda yang harus berkhitan. Besar dugaan sebagian
masyarakat kematian berkhitan akibat gangguan “roh jahat” maka
untuk mengusirnya dibuat acara ritual khusus berkhitan religuis-
megis untuk setiap pesenatken atau upacara adat alas untuk
berkhitan.
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Dengan denikian bagi pihak yang dikhitankan banyak yang
ditakutkan dimana mengikuti Sunat Rasul sering berakhir denga
maut. Berkhitan waktu itu merupakan tradisi baru di kalangan suku
alas. Untuk memberi pasu-pasu (meningkatkan spirit berkhitan),
maka dibuat acara adat, “pemamanen” yang cukup meriah yang
digadang-gadang, vyaitu yang berkhitan menjadi raja sehari,
berpakaian adat, dan di arak naik kuda dari rumah paman (wali
ibunya disebut dengan istilah pemamanen dimana paman dan
kerabat menyumbangkan uang tunai sebagai pelawat (uang
bawaan), atau dikenal dengan Rial Menkhacap orang alas bagian
selatan Tanah Alas atau Tembaga (tembage) sebentuk kata orang
alas bagian Utara, tentu lengkap dengan makanan adat dan
minuman air tebu manis atau minuman lainnya yang dibawa oleh
pihak paman yang berkhitan.

Dan ada juga orang menyebutkan pemamanen itu adalah
merupakan “Penghormatan Terakhir” kepada yang berkhitan yang
mana pada awal-awalnya berkhitan dulunya sering berakhir dengan
kematian. Sehingga dulunya acara adat Sunat Rassul ini di
munajatkan kepada Allah SWT agar yang disunatkan rasul selamat
dan sehat, luput dari maut, maka disebut dengan istilah Khezeki
(Rejeki), artinya Panjang umur dam murah rejeki, dan adat ini
hingga sekarang menjadi kebiasaan hidup masyarakat adat adat alas
secara genetic.

Maka oleh sebab itu tradisi Sunat Rasul menjadi salah satu
adat terpenting orang alas dalam hubungan dengan agama Islam
untuk mengikuti Sunah Rasulullah Muhammad SAW yang sangat
di agunggkan oleh masyarakat alas sejak tahun 1348 dan hingga
sekarang adat Sunat Rasul ini merupakan komponen kedua
terpenting dalam kehidupan adat dan adat istiadat Langkah, Rezeki,
Pertemuan, Maut hingga sekarang.®

Sejak itu, adat tiga perkara (langkah, pertemuan dan maut)
berobah menjadi adat (siempat pekakhe), yaitu Langkah, Rezeki,
Pertemuan dan Maut dalam kehidupan adat dan istiadat Suku alas

*Mycellia Cempaka Mz, Tradisi Pemamanen “Paman” Pada
Masyarakat Alas di Acah Tenggara Kajian Antropolinguistik, Jurnal Makna
Medan Kebahasaan dan Kesastraan pada 14 Desember 2020, Universitas
Sunatera Utara, him. 164-165.
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hingga sekarang. Maka dikenal susunan kehidupan adat dan adat
istiadat alas dengan sebutan Langkah, Rezeki, Pertemuan dan Maut
koadratnya dari Tuhan, melaksanakan adatnya manusia.*

3. Proses Pelaksanaan Pesenatken (khitan)

Adapun beberapa tradisi pemamanen besar Yyang
dilaksanakan Adat Alas adalah 4 macam model pemamanen yang
mana ke empat tersebut sudah menjadi kelaziman bagi masyarakat
alas untuk melakukan hal tersebut hingga turun temurun sampai
sekarang. Dan menjadi penanggung jawab tetap didahulukan atas
izin seorang paman serta berperan penting dalam acara hal tersebut,
namun penulis hanya menceritakan salah satu darinya ke 4 tersebut
namun tujuannya adalah tetap sama paman berperan penting selaku
penanggung jawab setiap acara hal tersebut bila terjadi
pelaksanaannya.

Suhubungan dengan Pesenatken (khitan), maka sebelumnya
harus dilaksanakan adat pesulak’i® anak malu (saudara kandung
perempuan) yang dilaksanakan oleh pihak wali. Biasanya diberikan
seperangkat alat dapur dan tidur, dan bila ada kemudahan pihak
anak malu (saudara kandung perempuan) berikan sawah, kebun
atau sapi/kerbau betina paling kurang satu ekor. Filosofinya adalah
ketika anaknya nanti lahir laki-laki pada usia 7 s/d 9 tahun, si anak
malu merasa mampu, yaitu cukup persiapan beras, gulai daging,
dimana sapinya (diberikan dalam acara adat Pesulak’i pada awal
perkawinan mereka dahulu) dan sudah berkembang biak, maka kini
saatnya untuk memberi makan pihak wali yang dikenal dengan
adat tebekhas (mengundang dan memberi makan pihak wali atau
tuan pemamanen)) kepada pihak wali.

*Mycellia Cempaka Mz, Tradisi Pemamanen...., him. 166.

*Pesula’l ialah pemberian harta dari orang tua si perempuan yang sudah
berkeluarga sebagai tanda bahwa pemberian itu untuk prelengkapan isi
rumahnya dan juga pemberian lain yaitu berupa ada yang memberikan sawah,
kebun, sapi, kambing ini menurut kemampuan wali si perempuan, sehingga sapi
yang diberikan tadi sudah besar atau banyak nanti ketika acara walimat sudah
ringan dan tidak berat lagi kebutuhan yang diperlukan saat melaksanakan tradisi
pemamanen walimat al- ‘ursy.
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Jadi pihak wali telah secara langsung mempersiapkan dasar
kekuatan usaha untuk peningkatkan ekonomi bagi anak malu
(saudara kandung perempuan ). Sehingga pihak keluarga anak
malu (saudara kandung perempuan) mempunyai hak untuk
mendapat perlakuan adat istiadat alas dari pihak wali ketika terjadi
empat perkara (langkah, rezeki, pertemuan dan nadingken).
Sebelumnya di pesulak’i pihak wali tidak boleh menghadiri Adat
Istiadat terhadap anak malu nya yang berhubungan dengan yang
empat perkara di atas. Misalnya bila terjadi nadingken (kematian),
pihak wali tidak boleh menghadiri acara dat istiadatnya.
Demikiannya kuatnya aturan menghubungkan antara wali dengan
anak malu dan anak bekhu (saudara dari pihak suami), baik dalam
tatanan acara adat dan perbaikan hidup atau ekonomi anak malu
dan keturunan secara adat alas.’

Setelah diperhitungkan sanggup memberikan makan dengan
Adat terbekhas (mengundang dan memberi makan pihak wali atau
tuan pemamanen) kepada wali, tentu dengan alasan telah
berkembangnya sapi betina pemberian makan dengan Adat
Tebekhas kepada wali, tentu dengan alasan telah berkembangnya
sapi betina pemberian wali pada waktu pesulak’i dulu, banyaknya
hasil panen padi dari sawah, maka orang tua si anak (anak malu
atau anak bekhu) yang akan di adati dalam pesenatken melakukan
pembicaraan dengan senine (satu keturunan dari kakeknya orang
tua anak malu) dan saudara bagah halamen (saudara sejiran) dan
anak bekhu dari pihak suami anak malu) dan saudara bagah
sehalamen (saudara sejiran) dan anak bekhu dari pihak suami anak
malu).

Apabila sudah sepakat, maka bersama anak bekhu pihak
suami menyampaikan ikhwalnya kepada wali pihak pemamanen
secara informal untuk menentukan kapan kedatangan yang punya
hajat (anak malu) untuk tebekhas kepada tuan pemamanen
sekaligus menentukan jenis tebekhas (mengundang dan memberi
makan pihak wali atau tuan pemamanen). Ada tiga macam
tingkatan kedatangan pemamanen, yaitu

®MAA, Adat Si Empat pekakhe, ..., him. 03.
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a. Antat Takhukh Si Mbelinne (sebutan pesta yang paling

besar)

b. Penengah (sebutan pesta pertengahan atau sedang), dan

c. Pemamanen Tandok Sepapan dan maceken nakan

(sebutan pesta yang terkecil).

Seperti hal nya dalam acara Adat Mbabe Anak Be Lawe
(bawa anak ke tempat air), dalam hal pelaksanaan Adat
Pemamanen Alas tentu harus melibatkan secara serasi Si Telu
Tungku, yaitu Mertua (wali si istri) yang dikenal dengan anak
bekhu, (anak perempuan) dan senine. Mereka ini harus saling
menghormati sesamanya untuk melaksanakan acara Adat Istiadat
untuk menghindari hal-hal yang memalukan yang Si Telu Tungku
ini dalam perhelatan adat antat takhuh.

Sebesarnya dalam Adat Istiadat Alas, wali harus dihormati
setinggi-tingginya setelah tuhan dan rasulnya, namun dalam
pelaksanaan Adat Istiadat mbabe anak be lawe tidak lebih tinggi
dari anak beru dan senine, mereka sejajar kedudukannya, tetapi
saling menghormati satu sama lain, dan hidup dalam gotong
royong, namun dalam perlakuan wali harus mendapat hidangan
metakal bulung (hidangan besar pakai daun pisang).

1. Tebekhas

Tebekhas adalah acara Adat Istiadat pemberitahuan
sekaligus mengundang secara Adat pihak wali atau
paman si anak yang akan disunat rasulkan. Dalam acara
Adat tebekhas diketahui oleh pihak wali dengan
makanan yang dihidangkan oleh anak malu. Kalau
makanan dibarengi dengan puket megelat (wajik) maka
ini adalah acara adat pada pemamanen adalah besar, dan
anak bersama orang tuanya di arak naik kuda secara
adat. Kemudian bila hanya anak malu datang memberi
makanan dengan gulai daging (hidangan pakai daging),
puket mekuah (pulut pakai kuah santan kelapa dimasak
dengan gula merah), berarti adat pemamanen adalah
sedang saja, boleh naik kuda atau tidak, dan terakhir
hidangan tebekhas hanya makan dengan gulai manuk
(hidangan pakai ayam) atau ikan sayur dikenal dengan
langkah njarah (jiarah), maka pemamanen umumnya
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keluarga dekat saja dan hanya datang menghadiri acara
sunat rasul itu, tidak naik kuda.
2. Titah Pekhintah

Biasanya titah pekhintah dilaksanakan setelah acara

ngateken tebekhas (membawa hidangan makanan untuk

kanduri sekaligus undangan kepada masyarakat),
kepada tuan sukut (yang berhajatan dan senine)
mengundang keluarga terdekat dan masyarakat adat

disekitarnya dalam satu desa, isi titah pekhintah di

antaramya memberitahukan pekerjaan adat dimulai pada

waktu yang telah tetapkan, njagai (anak yang disunat
rasul dibuatkan kaca inei ditangn dan kaki waktu
malam) beberapa malam, dan dalam acara adat njagai,
setelah diberikan tepung tawar oleh seluruh keluarga
desa, kemulian dilanjutkan dengan makan malam
bersama.”’

3. Mebhagah (Mengundang)

Setelah  menyelesaikan titah  pekhintah, maka

dilaksanakan pula menyebarkan mebhagah

(meyebarkan undangan), dimana harus mengundang :

a. Bhagah pemamanen, yaitu mengundang kembali
pihak wali untuk mengingatkan kembali hari H-nya

b. Bagah anak malu, yaitu undangan kepada saudara
perempuan (bibi yang sunat rasul) yaitu saudara
prempuan yang sudah berumah tangga dari orang
tua laki-laki yang akan disunat rasul.

c. Bagah persaudaraan (mengundang saudara/kerabat
dekat);

d. Bagah tebeken sukut seangkat buet, tandok sepapan
(undangan kepada saudara seketurunan dan
sekampung).

4. Persiapan Menyambut Pemamanen

Pada waktu yang telah ditentukan dalam Tebekhas,

pemamanen akan melaksanakan kewajibannya untuk

"MAA, Adat Si Empat pekakhe, ..., him. 04.
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menyambut mereka maka yang harus dipersiapkan
adalah :

a.

Tuan sukut menyediakan tempat duduk yang dilapisi
dengan tilam untuk menunjukan penghargaan
setinggi-setingginya kepada pemamanen.

Persiapan Makanan Kepel (nasi yang dibungkus
dengan daun pisang), daging gulai, khamban (sayur
nangka), puket miis, tumpi (bagi pemamanen besar),
atau puket mekuah untuk pemamanen sedang, atau
tanpa tumpi/puket untuk pemamanen biasa atau
kecil.

Persiapan Tukang Ngekhane (Pembicara Adat),
untuk melakukan debat penyambutan Ada tatas
kedatangan pemamanen yang menyediakan uang
penghapusen.

Uang pengkhapusen ini diberikan oleh Tukang
ngekhane terlebih dahulu kepada Tukang Ngekhane
pihak pemamanen, dengan ikutannya beras dan
kampil. Penghapusen terdiri dari lima tingkatan
yang mengambarkan pemamanen yang datang.
Tingkatan tersebut adalah 4 (empat), 8 (delapan)
bagi pemamanen yang datang adalah keluarga yang
relative miskin. Kemudian 16 (enam belas) bagi
pemamanen yang datang dikatagorikan masyarakat
kebanyakan, 32 (tiga puluh dua) untuk pemamanen
katagori menengah, dan 64 (enam puluh empat)
katagori pemamanen raja.?

5. Persiapan Bagi Pemamanen Yang Datang

a.

b.

Mempersiapkan pakaian Adat Alas untuk yang sunat
dan keluarga lainnya;

Mepinggan (pulut manis atau lemang, rangtang yang
berisi nasi dan lauk pauknya). Tidak diwajibkan
berkado lagi bagi orang laki-laki menyediakan
pelawat (pemberian) semampu-mampunya sesuai
ketentuan maksimalnya, diberikan kepada anak
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malu yang mengadakan hajatan sebagai bantuan

Adat dari pihak wali.

c. Apabila pesta tersebut pakai antat takhuh, maka
pihak pemamanen harus mencari kuda untuk dinaiki
oleh yang bersunat rasul dengan keluarganya.

6. Acara Sunat Rasul dan Njagai (jaga malam)

Setelah dilaksanakan acara pemamanen, pada sore
harinya pihak pamanya membawa yang disunatkan ke
sunggai untuk dimandikan sebelum dilaksanakan
khitanan. Biasanya yang melakukan khitan adalah
Mudhim, Mantri, dan dokter. Malam harinya untuk
dijaga hingga selesai disunatkan, maka pihak paman
menyediakan hiburan, biasanya sukuten (dogeng) kisah
lampau secara adat alas, Kesenian Lagam, dan Tangis
Dhilo adat alas. Akhir-akhir ini ada juga dihibur dengan
keyboard semalaman. Kemudian pihak paman masak
lagi untuk persiapan makan tengah malam, termasuk
masak puket Mengaukh (sejenis wajik) untuk makana
ringan dan sisanya dibawa pulang ke esokan harinya.
Dalam situasi tenggah malam njagai ini, bisanya ada
acara muda-mudi  berpacaran yang namanya
(Mepahukh), yaitu memadu janji melalui celah-celah
dinding rumah, yaitu pemuda dari luar dan pemudi di
dalam rumah. Tidak dibenarkan bertemu langsung.®

3.3. Faktor Penyebab Terjadinya Tradisi Pemamanen Walimat
Al-‘Ursy di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh
Tenggara

Terjadinya faktor penyebab sehingga dilakukan tardisi
pemamanen walimat al- ‘ursy di masyarakat Kecamatan Lawe Alas

Kabupaten Aceh Tenggara. Sedangkan dalam hukum Islam itu

sendiri disebutkan hukum walimat adalah sunnah muakkad sesuai

dengan hadist Nabi SAW:

*MAA, Adat Si Empat Pekakhe, ..., him. 05.
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Artinya: Dari Anas ibn Malik ra, bahwa Nabi Saw adalah pendapat
‘Abd Rahman ibn ‘Auf melalui Sufarah berkata: Ya
Rasulullah, sesungguhnya saya hendak menikah dengan
seorang perempuan atas pertimbangan satu keping emas,
Rasul SAW bersabda: semoga memberkatimu, hendak
walimat ~ walaupun dengan seekor kambing”.(H.R.
Bukhari).

Mengadakan pesta perkawinan adalah Sesuatu yang
dianjurkan oleh agama sendiri, namun bentuk walimat itu tidak
dijelaskan bagaimana terperincinya. Dalam hal ini dapat di artikan
bahwa mengadakan walimat itu bentuknya bebas bagi yang berhajat
mengadakan walimat tersebut dan tidak keluar dari ketentuan
hukum Islam yang berlaku sesuai dengan syari’at Islam. Maka
terjadi berbagai macam tradisi dalam pelaksanaan walimah al- ‘ursy
pesta perkawinan memang pelaksanaannya tidak bertentangan
dengan ajaran Islam yang penting dalam mengadakan disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing dan tidak boleh ada maksud
tertentu yaitu keborosan, kemubaziran dan merugikan orang lain
dalam pengadaan pesta perkawinan atau sunatan.

Peneliti mewawancarai beberapa dari 3 mukim dari
masyarakat penduduk Kecamatan Lawe Alas, mereka adalah orang
sudah berkeluarga atau sepasang suami istri karena mereka yang
melakukan aktivitas adat tradisi walimat adat alas. Salah satu
mukim biak mentelang memberikan keterangannya yaitu

%\ fuhammad ibn Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, Shahih Al-
Bukhari, Jilid ke-5 (Beirut Dar ibn Katsir, 1987), him. 1979.
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pemamanen walimah al- ‘ursy yang dilakukan masih saudara dekat
dan bersebelahan rumahnya tersebut dengan suami yang berumur
(54 tahun) dan istrinya berumur (52 tahun), pada tahun 2021.
Setelah diwawancarai dari beberapa mukim telah diwawancarai
menyadari bahwa tradisi pemamanen itu tidak dilakukan atau
anjuran dalam adat, bahkan dalam Islam, sehingga dari beberapa
orang ada yang berpendapat tentang untuk melaksanakan acara
tradisi pemamanen sedemikian bentuk dalam hal tersebut
sebagaimana yang berlaku dan berjalan sekarang ini.

Berkaitan dengan beberapa hal dengan sebab terjadinya
tradisi pemamanen ini selain memiliki landasan historis
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, juga ditemukan
beberapa faktor-faktor dan motivasi yang melatarbelakanginya.
Prosesi pelaksanaan masyarakat tentang tradisi pemamanen di
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara karena faktor-
faktor sebagai berikut:

1. Pengaruh Tradisi Adat Istiadat

"Satu mukim warga biak mentelang 3 orang
diwawancarai dari mereka 3 (tiga) berasal dari kalangan
pelaku masyarakat yang melaksanakan tradisi pemamanen
walimat baik dari kalangan menengah atau ke atas bahkan
ke bawah sekalipun. Kalangan atas yaitu pegawai yang
berpendapat bahwa adat istiadat itu sendiri yang
memaksakan untuk melakukan tradisi pemamanen tersebut,
pandanggannya adalah memang dalam Islam sangat
menganjurkan untuk melakukan walimat atau pesta
perkawinan dan sunatan serta yang lainnya dan
dikondisikan acara walimat tersebut menurut kemampuan
masing-masing baik adakala ketika lapang dan sempit
ekonomi yang dimiliki oleh orang yang mempunyai hajatan
walimat yang dimaksukan dalam adat tradisi masyarakat
setempat, namun yang menjadi punca permasalahannya ini
menyangkut bagaimana masyarakat bisa menyikapi dengan
baik dan menjalankannya sesuai praktik hukum Islam yang
sudah berlaku di zaman nenek moyang terdahulu di Aceh
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Tenggara umumnya dan khusunya di Kecamatan Lawe Alas
ini”.!t

“Sedang masyarakat hanya generasi dari melajutkan
aturan dari adat tersebut yang telah diwariskan oleh nenek
moyang secara turun temurun dari nenek yang terdahulu.
Sebab anggapan mereka bahwa setiap orang menikah dan
sunatan walimat adalah sebagai seorang raja, karena pada
masa kala itu raja menaiki kuda saat mengunakan alat
dalam perjalananya seorang raja, sehingga ini yang menjadi
perantara timbul terjadinya walimat nikah dan sunatan
bahwa seorang paman yang mencarikan kuda untuk
mengelilinggi kute (desa) dan berjalan sejauh yang diminta
olen keluarga ahli walimat  baik dalam lingkaran
Kecamatan bahkan kadang sampai di luar daerah
Kecamatan tersebut”*?

Menurut pandangan perempuan asal pertengahan
perempuan bernama Murniati umur (42 tahun) sehingga ada
berbeda pendapatnya dalam hal tersebut:

Bahwa saya memandang pernah juga melakukan atau
malaksanakan tradisi yang berlaku di masyarakat kuta batu
Il yaitu tardisi pemamanen saat acara berlangsung walimat
nikah dan sunatan,

“Saya menganggap dan menyadarinya tradisi dari segi
praktik masyarakat kami sekarang ini sudah jauh melanggar
ajaran Islam sebagaimana mestinya, namun tradisi ini tidak
bisa dihilangkan sebab sudah menjadi turun temurun dari
nenek moyang kami terdahulu dan ada juga yang
merendahkan orang yang tidak melaksanakan adat tradisi
pemamanen di masyarakat saat ini, maka kadang-kadang
pemuda kampung kami seorang Pemuda sediakalanya ini
memberitahukan kepada selaku orang tua sendiri

“wawancara dengan Kaman Guru Honor (Desa Darul Amin, Mukim
Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal
29 Januari 2021.

\Wawancara dengan Kamudin Petani (Desa Darul Amin, Mukim
Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal
30 Januari 2021.
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berkomentar tentang adat praktik tradisi pemamanen
tersebut, bahwa tradisi ini sudah kurang sesuai dalam
ketentuan aturan dalam ajaran Islam sebagaimana
ketentuanya yang semestinya, namun respon dari selaku
orang tua kami bahwa kadang kami ini kurang ada adab
atau sopan santun terhadap yang lebih tua dari orang tua
dan tidak ada dianggap memiliki etika aturan dalam
kemasyarakatan. Bahkan sampai kalau kita ada melakukan
kekurangan aturan dalam adat istiadat pada tradisi
pemamanen dalam walimat nikah dan sunatan makan akan
dipermasalahkan oleh ketua adat setempat dan akan diberi
pelajaran peneguran dengan marah kepada seorang tidak
sesuai ketentuan adat yang berlaku”.*®

Senjutnya pendapat yang dilontarkan menurut
perempuan yang kalangan kebawah bernama Sumar
berunur 40 tahun.

“Pendapat saya sangat yakin dan percaya dalam tradisi
yang berjalan sekarang ini yang berlaku dalam adat tidak
salah dan tidak ada melanggar hukum Islam yang ada,
namun oleh karena itu tardisi ini harus ada yang
melanjutkan generasi penerus kami, karena dalam tradisi
tersebut marwah seorang paman sangat dijunjung tinggi
perhormatannya sangat dihargai dan saling menghormati,
melingdunggi dalam kekuatan persauadraan antara adik dan
kakak sekalipun dari mereka ini seluruh saudaranya jauh
dari mereka dan memiliki rumah masing-masing sehingga
kasad mata tidak butuh lagi bantuan dari saudara dekatnya.
Maka kumudian disinilah peran seorang hadir ditenggah
memenuhi keinginan keponakannya demikian ini tidak ada
yang menimbulkan masalah, sekalipun seorang paman ini
mencari uang dengan cara berhutang dulu karena dalam
keadaan sempit untuk sebuah kebahagian keponakannya
tersebut. Maka kesempatan sekali hanya ada seumur hidup

B\wawancara dengan Ibu Murniati IRT ( Desa Kuta Batu II, Mukim
Biak Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada
tanggal 31 Januari 2021.
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acara megah/mewah meminta keponakananya dari pamanya
semuanya adalah biasa saja pergorbanan sedemikian rupa
mencapai sebuah kebahagian keponakannya”.**

2. Mengikuti Budaya luar

Begitu banyak macam ragam kebudayaan yang ada
Indonesia ini dan salah satu kekayaan itu adalah budayanya
salah satu budaya yang termasuk Aceh, namum demikian
dengan berbagai macam budaya ini juga bisa orang
meninggalkan budayanya sendiri mengikuti budaya lain.
Dari beberapa warga mukim ngkeran beralasan memberikan
peryataan:

“Masyarakat di desa adakalanya kadang bercampur
disuatu tempat desa itu maka dalam hal ini mereka
membuatkan acara pesta walimat seperti adat mereka,
sebelumnya mereka asal dari suatu desanya sendiri. ketika
terjadi adat budaya tadi masuk dan berlangsung acaranya
sampai selesai dan itu tidak ada larangan bagi adat
setempat, asalkan tidak menentang dengan aturan adat di
masyarakat dan agama. Maka masyarakat melihat dan
melirik kepada adat yang tadi mewah atau megah sehingga
masyarakat juga ikut melaksanakan seperti adat orang luar
tersebut yang dibawa kedalam masyarakat desa setempat”.™

Peryataan bapak yang bernama Sajidin berbeda
komentarnya tentang budaya tersebut:

“Budaya luar dilihat memang sangat mewah sekali dan
mereka wajar karena mereka memiliki harta yang banyak
bahkan lebih, oleh sebab itu masyarakat juga mengikuti
membuat acara pesta nikah atau pun sunatan yang akan
dibuat seperti itu terjadilah dimasyarakat adat alas tidak lagi
sesuai dengan yang ada, sedangkan adat sudah mengatur
bagus dan sangat sesuai diatur dalam kemampuan seorang

“Wawancara dengan Ibu Sumar IRT (Desa Kuta Batu 11, Mukim Biak
Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 03
Febuari 2021.

> Wawancara dengan Mansari Guru Ngaji (Desa Lawe Kongkir, Mukim
Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 04
Febuari 2021.
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dalam membuat hajatan walimat namun dilanggar hal
tersebut”.'®

Alasanya yang disampaikan yang bernama huda hampir
sama juga yang disampaikan peryataannya:

“Memang hal yang baru tidak ada dalam masyarakat
mereka merasa ingin mencoba bukan pada kapasitasnya
karena hal yang baru belum ada dilakukan di masyarakat di
coba-coba, hingga yang terjadi satu berhasil masyarakat
pasti akan bercerita kepada orang yang ada di masyarakat
maka masyarakat lain juga ingin seperti dibuat acaranya
megah atau mewah. Dalam hatinya tidak ada rugi pasti
untung itu yang terlintas dalam pikiran masyarakat hingga
terjadi perobahan di masyarakat dalam tradisi adatnya yang
sudah berlaku semenjak dahulu”.*’

3. Tanggung Jawab Harga Diri Marwah Paman

Suku bangsa alas dilihat dari sudut kaca mata yang
kokoh bagaikan tidak dapat dipisahkan satu sama dengan
yang lainya merupakan tentang tali persaudaraannya dalam
keluarga dan juga lemah lembut, sopan santun jiwa yang
besar terhadap rela susah dalam hal memperjuangkan
apapun yang diinginkannya dalam sebuah tujuan yang
mulia yaitu menolong/membantu orang yang memerlukan,
lebih-lebih lagi saudaranya kandung sendiri, oleh sebab itu
mereka melihat dalam hati sanubari mereka setiap manusia
itu mempunyai tanggung jawab beban moral dan lainya
terhadap umat manusia yang berada dalam sekitarnya
tersebut.

Diantara 3 mukim memberikan pendapat yang
diwawancarai dari tiga orang mukim yang berbeda bahwa
mereka berkomentar dipaksakan tanggung jawab tersebut

®\Wawancara dengan Sajidin Anggota Baitul Mal (Desa Lawe Kongkir,
Mukim Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada
tanggal 05 Febuari 2021.

"wawancara dengan Al-Huda Guru Ngaji (Desa Lawe Kongkir,
Mukim Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada
tanggal 06 Febuari 2021.
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dalam melakukan adat sebuah tradisi yang dibuat oleh
aturan adat itu sendiri dengan adanya unsur pemaksaan.

“Mayoritas suku alas atau kute alas mereka nama itu
sudah mashur yang diberikan oleh nenek moyang kami
sehingga turun temurun hingga sampai sekarang masih
berlaku sedemikian di patuhi, maka dalam menghilangkan
adat sangat susah bagi diri mereka karena semua sangat
menjujung sangat erat ikatannya dalam adat tersebut,
adakala itu masyarakatnya maupun dalam persaudaraan.
Dalam adat alas itu kalau anak laki-laki perumpamaan
bagaikan tombak estapek mengantikan tulang punggung
dari keluarga ketika ayah tidak mampu lagi atau sudah
tua/uzur serta eronisnya lagi walaupun sudah tiada lagi tetap
pandangan mereka paman yang mengantikan posisi tersebut
untuk memenuhi kebutuhan dalam keluarganya ialah anak
laki-laki menurut pandangan kami hubungan tali
persaudaraan sedarah antara adik dan kakak ini tidak akan
terputus selalu akan berkesinambungan, maka adik
perempuan laki-laki tanggung jawab terhadap adik
perempuannya (turang) dan juga yang bertanggung jawab
sebagaimana adakala anak laki sebagai pemimpin dalam
rumah tangga”.*®

“Sementara kejadian yang terjadi saat ini begitulah
Pratik lapangan tradisi pemananen dalam walimah al ursy
yang berlaku dilaksanakan dimasyarakat sekarang, dan
kebanyakkan tradisi ini pelaksanaannya banyak macam-
macam kegiatan adat harus dilakukan itu semuanya tidak
akan tercapai suatu hajat oleh ahli keluarga yang
melangsungakan pesta nikah atau sunatan, maka dari itu
dalam adat tradisi pemamanen itu yang membantunya
adalah saudara laki-laki yang ikut menolong atau membantu
saudara adik perempuanya untuk memberikan kebutuhan

®Wawancara dengan Fauzi Petani (Desa Lawe Kongkir, Mukim
Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 07
Febuari 2021.
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hal dalam pesta yang ingin dibuat dalam persiapan pesta
nikah atau sunatan, karena ini semua hanya dilakukan satu
kali seumur hidupnya dan kalau sudah nikah maka
tanggung jawab orang tua sudah tidak ada lagi beban
kepada orang tuanya maka saat itu pula dengan terjadinya
pernikahan ini yang menjadi semua keluarga semaksimal
mungkin  untuk  memberikan  kebahagian  saudara
perempuanya atau keponakan dan anak-anaknya dan paman
juga ikut memberikan sumbangan terhadap saudara
kandung perempuanya serta kebahagiaan keponakannya
dari paman”.

Peryataan diatas juga didukung oleh yang bernama
Dedy Iskandar mengatakan sebagai berikut:

“Adat dalam masyarakat ini yaitu khang alas (suku
alas) banyak bahkan sering di namakan dengan tolong
menlong yang berdasarkan tanggung jawab bagi
persaudaraan pertalian hubungan sedarah adik dan kakak,
ini menjadi paman yang bertanggung jawab dalam hal
terjadinya atau berlangsunnya tardisi pemamanen ini,
misalnya saudara perempuan ingin menikahkan seorang
putrinya, pertama yang harus dilakukan ibu dari putrinya ini
adalah silaturrahmi bertemu dengan ayah jika masih hidup
sesudah itu saudara laki-lakinya (turang), jadi setelah
bertemu maka apa hajat yang akan disampaikan dengan
menemui saudara laki-lakinya tadi, kemudian saudara laki-
lakinya pun sudah tau apa yang dihajatkan oleh saudara
perempuannya (turang) mereka musyawarah membuat
kesepakatan antara mereka bagaimana acara pesta nikah
dari anak saudara perempuannya yang akan dilangsungkan
nantinya pada acara intinya, sehingga paman mulai
membantu hingga sampai selesai untuk sebuah pesta
pernikahan keponakannya tersebut”.*

®Wawancara dengan Dedy Iskandar, Sekretaris Camat (Warga Desa
Mukim Biak Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara)
pada tanggal 08 Febuari 2021.
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Masyarakat setempat tidak lagi heran dan tercegang
dalam hal ini, karena pandangan suku khang alas bahwa
saudara perempuan itu masih dalam tanggung jawab dari
saudara kandung perempuan (turang) sekaligus menjadi
walinya dalam pernikahannya jika berlangsung.

Komentar  seorang  bapak  bernama  Maidin
berpandangan juga bahwa hampir sedikit sama juga tapi ada
perberbedaan alasannya:

“Menurut dipahami lebih jauh lagi tentang tradisi ini
maka memang tidak sejalan praktiknya dengan ajaran
Islam, karena bagaikan memaksakan pada bukan
kesanggupan pada diri seorang tersebut belum ada
kemampanan yang melebihi dari dirinya, lebih lagi
ditambah beban lain dapat menyusahkan seorang tersebut,
namun pakta dilapangan juga paman tidak bisa pungkiri hal
itu sudah menjadi kurang enak ditolak karena tidak
mungkin keinginan turang dan keponakannya, sebab turang
dan keponakan itu dalam adat alas masih dalam tanggung
jawab paman yaitu anak laki-laki dalam struktur
kekeluargaan itu tempat penganduan tulang punggung
kekeluargaan dan wali bagi saudara perempuannya, maka
tidak boleh tidak mesti dipatuhi kerena itu sudah dalam adat
ditentukan serta diwariskan oleh nenek moyang hingga
turun temurun hingga sampai sekarang”.?’

Oleh karena itu seorang anak-laki dari pemuda
kampung atau belagakh kute agar mereka memahami
seperti apa adat dalam masyarakat tentang Praktik
pemamanen tersebut dan juga nantinya mereka akan
wariskan pada generasi seterusnya.

4. Perkembangan Zaman Teknologi

Seiring berjalannya waktu trus berlanjut terus menerus,

begitu juga dengan adat tradisi pemamanen di masyarakat

“\Wawancara dengan Maidin Petani (Desa Darul Amin, Mukim
Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal
09 Febuari 2021.
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suku alas ini sedikit demi sedikit adat yang begitul kental
diwariskan oleh nenek moyang secara turun temurun hingga
sekarang dan hingga masa ke masa sudah ada kelongaran
dalam segi berobah adatnya karena dengan kemajuan
teknologi sekarang beberapa dari orang mukim ini
mengatakan pendapatnya tentang hal tersebut:

“Bahwa adat sekarang sangat jauh berbeda sekali
dengan pada masa nenek moyang Kkita dulu hingga
sekarang, pada masa itu tidak ada kemampuan tidak malu
membuat sebuah acara nikah atau sunatan tidak banyak
orang yang menampakan kekuatan yang ia miliki tersebut
walaupun dia mampu apalagi dia tidak ada kekuatan dalam
dirinya tidak mempunyai harta yang cukup untuk mewah
atau megah dalam sebuah acara suatu hajatan yang ingin
dibuat misalnya acara pesta nikah atau sunatan ditunaikan
nya, dulu seorang raja yang layak membuat pesta besaran
yang sering terjadi kalau orang bawahan atau masyarakat
disitu sangat jarang dan tidak adapun orang
melaksanakannya, sebab mereka mengetahui posisi mereka
sampai dimana kemampuan yang terbatas untuk keluarga
saiak >

Pendapat dari seorang ibu rumah tangga juga sudah
berumur 53 bernama Indah berbeda lagi pendapatnya:

“Pada sekarang ini begitu maraknya dan berlomba-
lomba dalam pesta walimat dalam tradisi pemamanen
mencari waktu lapang dalam kesempitan sehingga besar
pesta walimat Yyang ingin direncanakan akan dibuat dan
langsungkan, walapun itu tidak ada modal sekalipun mereka
berani berhutang uang yang begitu jumlah yang sangat
besar dengan cara pengembalian uang setelah hari acara
sudah selesai hal ini memang tidak mungkin dengan kasad
mata. Bahkan ada yang terbayarkan hutangnya lunas
sementara sedikit yang hanya tinggal, ada terbayar hutang

ZWwawancara dengan Rabuye IRT (Desa Darul Amin, Mukim
Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal
10 Febuari 2021.
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semuanya untuk hutang saja tidak yang tinggal sedikitpun,
dan ironisnya lagi hutang tidak cukup terbayarkan semua
masih kurang dalam pembayaran hutangnya tersebut. Maka
jatuhnya ini menagis, jatuh pingsan dan menyalahkan ahli
keluarganya sendiri dan tidak baikan”.??

Peryataan di atas dengan penyampaian suami istri
bernama Maya dan Siman berpendapat sangat jauh berbeda
lagi dalam hal itu:

“Teknologi hari ini semakin pesat luar biasa majunya
sehingga adat di masyarakat begitu kental dulunya hari ini
sedikit demi sedikit terkikis bahkan tidak ada harga diri
seorang dulu begitu akur dan bermatabat dan mempunya
tata kerena satu sama lain bagaikan satu dari mereka yang
sakit mereka dalam masyarakat juga ikut merasakan sakit
dalam arti kata mereka ikut membatu dan silaturrahmi
mengunjuggi rumah kena musibah atau sakit, tapi hari ini
sudah dilalaikan atau dipengaruhi hilang tersebut,
disebabkan oleh teknologi hingga muda dan tua tidak lagi
memberatkan hal tersebut karena adat sesuatu yang
menekan diri mereka yaitu kemajuan teknologi tersebut
merobah pikiran orang tua hingga pemuda sekalipun karena
pemuda hari dengan dulu sangat berbeda. Dulu tidak ada
teknologi seperti sekarang ini, maka masa dulu orang
beramai membantu keluarga yang lain kalau ad acara
semisal walimat apapun ikut yang berperan adalah pemuda
dan pemudi bahkan sekarang ini sudah berbalik arah
pemuda mempunyai kesibukan dengan alat canggih dunia
mereka tidak dapat mau lagi membantu keluarganya apalagi
masyarakat sendiri”.?

5. Kehidupan Dalam Lingkungan Sekitar Masyarakat

“\Wawancara dengan Indah IRT (Desa Kuta Batu Il, Mukim Biak
Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 11
Febuari 2021.

Z\Wawancara dengan Aminah dan Sudir Sepasang Suami Istri,
Masyarakat (Desa Lawe Kongkir, Mukim Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas,
Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 12 Febuari 2021.
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Faktor dari empat di atas ini yang mempengaruhi tradisi
pemamanen di suku khang alas, kehidupan dalam sekitar
lingkungan masyarakat juga dapat merubah masyarakat
Kecamatan Lawe Alas khususnya di desa setempat ketika
melaksanakan tradisi pemamanen di dalam kehidupan
semua orang disana adalah masyarakat suku alas
menghormati dan melaksanakan adat istiadat alas yang
berlaku sebab mayoritasnya ialah khang alas,

Landasan dari hasil wawancarai dari beberapa mukim
yang diditayai mereka dipaksakan oleh kehidupan dalam
lingkungan masyarakat tersebut mengatakan dengan
peryataan sebagai berikut:

“Adat istiadat masyakarakat sudah tidak dapat lagi
dipisahkan dalam lingkungan kehidupan masyarakat
setempat sudah menyatu dalam jiwa mereka setempat
karena kebanyakan masyarakat alas yang berpenduduk
didesa ataupun di Kecamatan tersebut bahkan ada juga yang
bukan suku alas juga menerapkan tradisi pemamanen yang
berlaku di adat tersebut dan dia bukan berasal dari suku alas
atau dari suku lain, oleh sebab itu karena suaminya adalah
orang suku alas dan istri bukan maka itu adalah suatu
keharusan bagi adat tersebut untuk mengikuti praktik tradisi
pemamanen ini, dengan acara mencari saudara angkat laki-
laki satu atau lebih supaya nanti suatu saat melaksanakan
waltmat maka saudara angkat yang akan membuat pestanya
untuk anak-anaknya saya oleh sauadara angkat laki-laki
tersebut dan juga dianggap sebagai wali dalam
kekeluargaan™.®*

Peryataan di atas juga hampir mirip yang disampaikan
oleh suami istrinya karena keterpaksaan lokasi lingkungan
bermasyarakat disuatu tempat dengan tradisi pemamanen,
hal ini peryataannya:

#Wawancara dengan Sahim Ketua Adat (Desa Lawe Kongkir, Mukim
Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 16
Febuari 2021.
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“Di antara suami istri satunya satu suku alas yaitu
istrinya sedangkan suami bukan suku alas, tetap juga
melaksanakan tradisi pemamanen walaupun suami bukan
suku alas alias pendatang dimasysrakat tersebut.
Sebenarnya itu tergantung pada keluarga pada intinya,
ketika pernikahan anak kami buat kemaren dua tradisi
digabungkan dalam satu walimat Pertama sekali di waktu
paginya menggunakan tradisi adat istidat jawa saat
mempelai laki datang ke rumah mempelai wanita dengan
cara menginjakan telur sampai pecah dan setelah itu
mempelai wanita membersihkan kaki mempelai laki-
lakinya dan kedua kalinya menggunakan adat istiadat
pemamanen karena itupun sudah hal kewajiban dalam
masyarakat dilakukan oleh suku alas”.”®

Selanjutnya peryataan tersebut diatas kemudia
diperkuat oleh sepasang suami istri sebagai berikut:

Masyarakat sudah hidup di Kecamatan Lawe Alas ini
tentu sudah tau seluk beluk bagaimana adat tradisi
pemamanen di masysrakat ini, memang keluarga tentangga
kami hampir semuanya suku alas, ketika mereka ini
mengadakan tradis pemamanen itu sudah pasti akan terjadi
dan melaksanakan sebagaimana dalam adat. Tradisi
pemamanen ini yang paling terpenting dalam masyarakat
sehinggga kami pun tertarik untuk melakukan hal
sedemikian rupa dalam adat istiadat suku alas ini, jadi
karena mereka berdua bukan suku alas mereka menyewa
sendiri kuda untuk mengelilinggi kota dan Kecamatan Lawe
Alas, sehingga biaya yang di keluarkan dari mereka sendiri,
dan pantas seorang paman memang berhutang demi
memperjuangkan adat istiadat ini, karena suku alas adalah
suku yang sangat menghormati ketentuan dalam adat
istiadat dalam masyarakat dan juga ditetapakan sudah lama

Z\Wawancara dengan Ali dan Yeti Sepasang Suami Isteri Masyarakat
(Desa Kuta Batu Il, Mukim Biak Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten
Aceh Tenggara) pada tanggal 17 Febuari 2021.
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oleh nenek moyang mereka. Tradisi ini yang paling penting
dan dibesarkan dalam acara pesta atau walimat .2

6. Kurangnya Pemahaman dan Kesadaran Hukum dalam
Masyarakat

Indikasi kuat mengapa hal ini bisa terjadi pada
masyarakat hal kalangan banyak sekali terjadi, itu
disebabkan oleh ke tidak pahaman masyarakat akan hakikat
dari praktik tradisi pemamanen itu sendiri. sebagian
masyarakat masih merasa tentang status tardisi pemamanen
ini sebagai imoralitas saja. Mereka berpandagan bahwa
pemberian dan menerima uang sebagai imbalannya dari
suatu proses walimat itu hal yang biasa bagi mereka dan
tidak dibenarkan kalau dalam syari’at dilarang keras
melampaui batas yang diharamkan dalam agama Islam”.?’

“Masyarakat yang diberikan sebuah uang dari walimat
itu berlomba dalam menyusahkan orang lain mereka
berlomba hal demikian merasa seolah senang dan gembira
dalam penderitaan orang lain. Salah satu warga berasumsi
bahwa berhutang demi membayar hutang itu kita berani
melalélsjkan melewati batas tidak kemampuan kita dan orang
lain”.

Hal itu dibenarkannya sebagai dalih momentum untuk
meningkatkan fasilitas warga.

Selain itu juga masyarakat yang notabene taraf
kemiskinan dan ilmu pengetahuan rendah dan cenderung
tidak kritis dalam menanggapi persoalan ini. Masyarakat
hanya fokus pada uang yang jumlahnya tidak seberapa demi
membayarkan hutang dan menyusahkan orang lain dari

%\Wawancara dengan Darfa dan Munawarah Sepasang Suami Istri,
Masyarakat (Desa Darul Amin, Mukim Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas,
Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 18 Febuari 2021.

Z'Wawancara dengan Abdul Kamil Guru Ngaji (Desa Lawe Kongkir,
Mukim Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada
tanggal 21 Febuari 2021.

“Wawancara dengan Amri Polhut (Desa Kuta Batu 11, Mukim Biak
Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 22
Febuari 2021.
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pada memperbaiki ekonomi saudara atau orang lain dalam
jangka pendek hingga jangka Panjang. Oleh karena itu,
praktik tradisi pemamanen di Kecamatan Lawe Alas
tersebut, seakan sudah menjadi hal yang lazin dan biasa
wajar dilakukan dimasyarakat hingga nanti merambas
kepada generasi seterusnya.”

Berkaca dari pendapat di atas tersebut, maka bisa
dilihat bahwa Praktik tradisi walimat di masyarakat saat ini
belum menyentuh pada seluruh lapisan masyarakat. Karena
kurangnya pemahaman yang menyebabkan kurangnya
kedaran dan kepekaan terhadap demensi moralitas pada
masyarakat dalam tradisi pemamanen.

Faktor-faktor diatas semuanya telah menjadi realitas
sosial dalam setiap perhelatan tradisi pemamanen di
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara. Aturan
hukum tetap jelas melarangnya, akan tetapi karena
disebabkan oleh faktor-faktor tersebut, masyarakat tetap
juga saja melakukan tanpa memperhatikan akibat hukum
dari perbuatan yang dilakukan hal demikian tersebut.

3.4. Dampak Yang Ditimbulkan Tradisi Pemamanen Walimat
al-‘ursy di Kecamtan Lawe Alas Kabupaten Aceh
Tenggara

Pelaksaan tradisi pemamanen walimat al-‘ursy  telah
mebantu dalam upaya menolong mesejahterakan masyarakat
melalalui acara walimat dengan berbagai kegiatan adat yang
dilakukan oleh pihak majlis adat aceh (MAA) Kabupaten Aceh

Tenggara khususnya diKecamatan Lawe Alas. Seseorang yang

dulunya perekonomiannya tidak mampan setelah ada acara dapat

menumbuhkan perekonomian yang lebih baik karena pada
dasarnya seorang itu tidak memiliki modal sehingga tercapai
dengan terlaksana acara dengan lebih baik dan sejahtera.

#Wawancara dengan Rasidin Kepala Desa (Desa Darul Amin, Mukim,
Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal
24 Febuari 2021.
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Tradisi pemamanen sejatinya adalah suatu perbuatan yang
mulia dilakukan oleh nenek moyang yang diwariskan kepda
generasi seterusnya sehingga setiap dalam keluarga kekerabatan
supaya tidak ada celah sedikitpun untuk ada jarak pemisah di antara
persaudraan ukhwah selalu dalam rukun, damai, tentram, sejahtera
dengan tolong menolong sesama adik dan kakak serta keluarga
lainnya,

Keterangan ini disampaikan oleh bapak Basirun, Tokoh
Masyarakat (55 tahun) desa kuta batu Il kemungkiman biak
mentelang seorang pekerja petani biasa waktu: 44:26 wib tempat
kediaman rumah.

“Pada zaman dahulu tradisi pemamanen ini digunakan
sebagai hal acara yang sangat penting dalam adat istiadat
masyarakat alas karena dapat bersatu kembali yang jauh semangkin
dekat persaudaraan untuk menghadiri sebuah hajatan acara walimat
nikah atau sunatan, sebab di dalamnya penuh dengan makna kalau
dihayati isi dalam kegitan adat tersebut yaitu dengan tujuan inti
pokoknya adalah menolong saudara adik dan kakak dalam tradisi
pemamanen yang baik dan tetap tidak melanggar norma ketentuan
dalam Islam. Kemudian suatu kebahagiaan dalam acara
pelaksanaan acara walimat  dihadiri oleh semua saudara
kekerabatan dari ahli walimar semagkin kuat kelanggenan ikatan
perusaudaraan dengan gembira ceria dan tawa yang tidak pernah
bersatu dengan acara seperti walimat, semakin bahkan akan
menjadi lebih kompak dan bersatu dalam kerukunan, kedamaian,
kesejahteraan serta bahu membahu satu sama yang lain, adakalanya
di waktu lapang atau sempit tetap rukun dan bersatu ukhwahnya di
samping itu juga ada nilai negatifnya ketika tidak seperti yang
diharapkan oleh ahli walimat yaitu adik perempuan dari paman
maka akan terjadi tidak akur lagi kekerabatan bahkan mungkin
terjadigoperselisihan keluarga dengan keluarga lainnya juga tidak
baik”.

®\Wawancara dengan Basirun Petani (Desa Kuta Batu I, Mukim Biak
Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 28
januari 2021.
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Sesuai dengan namanya tradisi pemamanen dimana seluruh
keluarga berkumpul yang mana keluarga sejauh manapun dia
tinggal kan datang demi memenuhi sebuah acara hajatan
kekerabtan acara adik atau perempuannya nikah atau khitan, maka
disini momen yang paling indah bagi ahli walimat untuk tatap
muka begitu sekian lama sudah berpisah keluarag kekerabatan
sudah tidak sering menayakan kabar tapi hari ini langsung bisa
tatap muka satu kebanggaan dan teristimewa bagi ahli walimat dan
keluarga juga tentunya.

Bahkan sehubungan dengan sebelumnya acara dibuat, maka
terlebih dahulu melaksanakan adat pesula’i anak malu yang
dilaksnakan oleh walinya. Biasanya diberikan alat perangkat dapur
dan tidur, dan bila ada kemudahan pihak anak malu diberikan
sawah, kebun atau sapi/kerbau betina yang paling kurang satu ekor.
Filosofinya adalah ketika nanti anaknya nanti lahir laki-laki pada
usia 7 s/d 9 tahun si anak malu merasa mampu, yaitu cukup
persiapan, beras, gulai daging (makanan daging), dimana sapinya
diberikan dalam acara adat pesula’i pada awal perkawinan mereka
dahulu dan ada juga setelah beberapa tahun kemudian juga baru
diberikan. Kesejahteraan sosial yang dicapai oleh masyarakat tidak
terlepas dari upaya pemberdayaan sehingga pemberdayaan tidak
dapat dipisahkan dalam proses menuju kehidupan sejahteraan.

Adapun menurut pendapat Sumar penduduk di masyarakat
desa menegah atas berumur (42) kemungkiman Biak Mentelang
seorang petani biasa waktu : 30:18 wib tempat kediaman depan
rumah.

“Adanya tradisi pemamanen walimat al-‘ursy yang sudah
dilaksanakan secara turun temurun mempunyai dampak/akibat bagi
masyarakat Kabupaten Aceh Tenggara di Kecatamatan Lawe Alas.
Dampak positifnya adalah membantu perekonomian yang
menghasilkan keuntungan untuk bisa menjadi bahan acuan modal
awal perekonomian yang lebih baik yang ditimbulkan perubahan
dalam pola pikir masyarakat. Karena telah berjalan dan bergerak
perekonomian keluarga. Contohnya untuk menambah modal

IMAA, Adat Si Empat Pekakhe (Majlis Adat Aceh/MAA Kabupaten
Aceh Tenggara: 2014), him. 03.



91

memperbaiki ekonomi yang lebih baik dan sejahtera dapat
terbantukan menjalankan ekonomi dalam keluaraga dan modal
tambahan untuk bekerja. Walaupun ada dampak negatifnya, faktor
itu ialah bersumber dari ketika paman kadang satu orang adik atau
kakak perempuan dari paman mereka habis-habisan walimat yang
megah dikarenakan cuman satu adik perempuannya tapi pada
hakikatnya tidak mampu atau tidak ada kesanggupan seperti yang
hal yang harapkan besar atau megah dalam walimat tapi
disanggupkan ini yang terjadi sekarang ini. Dulu yang sanggup
adalah membuat pesta besaran oleh seorang raja pada masa dahulu
dan jarang sekali di dapati. Maka sekarang sudah terbalik terajdi
hingga mudharat orang lain demi melangsungkan sebuat walimat
pesta nikah atau khitan”.*

Masyarakat yang berkembang perekonomiannya sangat
minim sekali karena banyak tidak ada lahan atau modal dalam
berusaha lebih lagi modal kadang hanya selepas batas kebutuhan
hidup sehari saja bahkan demi memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka merantau mencari uang untuk mencukupi kebutuhan
keluarga.

Menurut keterangan Dedy Iskandaqr, sebagai Sekretaris
Camat, berumur (48) kemungkiman biak mentelang serta pengajar
TK/PAUD waktu : 25:34 wib tempat dihalaman TK.

“Pelaksanaan tradisi pemamanen dapat membantu saudara
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seorang bisa menambah
pemasukan modal usaha dan bekerja untuk pemulihan ekonomi
dalam keluarga walaupun sudah ada perkerjaan yang ada tapi dapat
membantu menumbuhkan ekonomi yang bisa mensejahterakan
keluarga. Adakala itu mungkin keluarga melihat dari segi
kemampuan dalam keluarga tersebut, dilihat kalau memang
berdagang jualan misalnya maka uang yang akan diberikan dalam
acara walimat tersebut, namun kalau hal yang lain itu melihat
aman yang lebih layak dan patut supaya dalam keluarga itu tidak
lagi krisis dalam perekonomiannya sesuai kondisi dalam rumah

%\Wawancara dengan Rita IRT (Desa Kuta Batu Il, Mukim Biak
Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 03
Febuari 2021.
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tangga ahli walimat tersebut. Adapun positifnya adalah seorang
paman memberikan sepeda motor karena itu sangat dibutuhkan
banyak dipergunakan dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan
bisa menambah perekonomian keluarga yang lebih baik. Karena
usaha yang ditempuh adalah berkebun dan begitu jauh jarak
tempuh yang di jalini setiap hari maka itu adalah satu memudahkan
jalan berusaha untuk memenuhi perekonomian dalam keluarga
yang bisa membantu perekonomian saudara melihat kondisi dari
kekerabatan ahli walimat, namun dari segi negatif tetap juga ada
ialah mendahulukan yang sunnah dan meninggalkan yang wajib
dalam artian bahwa wajib kadang kelewatan waktu tidak lagi
mengerjakan sholat 5 waktu dan kebanyakan terjadi meningalkan
sholat karena sibuk dengan aktivitasnya tadi hukum sunnah
menjadi wajib tertinggalkan”.*®

Pada malam acara walimat semua ahli kekerabatan yang
masih hubungan sedarah berkumpul dalam satu tempat disebuah
acara adat istiadat dengan berbagai kegiatan yang tujuan dari itu
tidak lain dan tidak bukan adalah untuk menguatkan tali ukhwah
persaudaraan yang selalu terjaga dan terpelihara rukun dan damai.

Pandangan seorang yang bernama rabuye masyarakat
berumur (53) berkemungkiman perukunen sebagai pekerjaan petani
waktu :34: 07 wib tempat halaman rumah

“Awal niat yang baik selalu ada dari kerabat membantu
saudara supaya terus kuat terjalin hubungan yang baik dengan
saling memberikan bantuan ketika kerabat melaksanakan satu
walimat yang ada dianjurkan dalam adat tersebut, namun yang
timbul berdampak negatif bagi kehidupan masyarakat di Kabupaten
Aceh Tenggara Di Kecamatan Lawe Alas. Sudah merambah dalam
masyarakat melaksanaan praktik tradisi pemamanen seorang yang
ingin mengambil keuntungan dalam kesempitan dari yang tidak

#\Wawancara dengan Dedy Iskandar Sekretaris Camat (Desa Kuta Batu
I, Mukim Biat Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara)
pada tanggal 08 Febuari 2021.
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baik untuk diri sendiri. perkumpulan yang baik adalah mengudang
keberkahan dalam rumah tersebut.*

Seiring dengan semakin pesatnya kemajuan zaman terus
meningkat begitu juga halnya kebutuhan semakin tinggi tapi
penghasilan kurang dan dengan berbagai macam acara di buat
untuk menguranggi kebutuhan orang lain bisa bertahan hidup.

Menurut keterangan seorang yang bernama sahim sebagai
ketua adat berumur (59) kemungkiman ngkeran, pekerjaan tani,
waktu: 36: 08 wib tempat depan halaman rumah.

“Pada hari ini terjadi pandangan negatifnya adalah hari ini
yang terjadi banyak sekali hal tolong menolong dalam tradisi
membantu acara walimat sudah membuat resah masyarakat karena
tidak mengikuti praktik aturan yang bagus dan baik sebagaimana
mestinya yang dianjurkan dalam adat dan agama Islam. Niat yang
baik tapi sudah memberatkan saudara yang lain yaitu paman
dipaksakan pada bukan kesanggupan terpaksa memenubhi
semuanya, karena sudah kelaziman ada begitu, sehigga seorang
paman jauh hari mencari uang untuk pesta walimat keponakannya
dan saudara perempuanya demi suatu keinginan sebuah acara yang
terlaksanakan, maka kalau seandainya sudah jauh hari juga dapat
uang yang ditargetkan juga mencukupi terpaksa berhutang kepda
orang. Namun positif yang baik itu adalah nenek moyang terdahulu
tidak mungkin membuat Sesuatu itu tidak sesuai kemampuannya
dengan ketentuan adat yang ada dan berlaku baik sesuai
kemudahan bagi masyarakat tersebut, namun hari ini praktik
banyak sekali berbeda hingga bergesar dan berubah yang dilakukan
pada masa dahulu tidak seperti sekarang jauh praktiknya
memaksakan diri pada bukan 1:empatnya”35

Seiring berjalannya waktu, peristiwa yang semestinya
berjalan dengan sakral telah beralih fungsi menjadi kegitan
mendapatkan keuntungan dari orang serta muyusahkan bagi orang

*Wawancara dengan Rabuye IRT (Desa Darul Amin, Mukim
Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal
10 Febuari 2021.

*\Wawancara dengan Sahim Ketua Adat (Desa Lawe Kongkir Mukim
Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 16
Febuari 2021.
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lain tersebut, karena sekarang orang banyak mengambil
kesempatan dalam kesempitan untuk berlomba mendapatkan
keuntungan yang banyak dari hasil acara praktik tradisi
pemamanen walimat al-‘ursy sehingga dijadikan tempat untuk
berbisnis dalam acara walimat bahkan karena tergiur besar
acaranya maka besar pula akan dapat keuntungannya walaupun
muyusahkan atas orang lain.

Tetapi alangkah ironisnya kalau acara yang begitu indah
dibuat dengan mewah ada saudara juga senang ikut gembira
menyambut kebahagiakan seorang adik atau kakak dan
keponakannya dalam kebahagian tapi orang lain yaitu paman
menanggung beban sekaligus penderitaan setelah selesai acara
belum terbayarkan bagaimana caranya apakah dalam jangka
pendek atau Panjang masih dalam bayangan, disebabkan oleh
karena gensi nafsu seorang dalam melakukan acara praktik tradisi
pemamanen walimat al-‘ursy dipaksakan membuat mewah tapi
tidak ada kesanggupan seorang paman. Pada dasarnya biaya dalam
walimat cukup besar dan tidak sedikit biaya yang dikeluarkan dan
dipersiakan oleh paman, jadi itu momen kesempatan mengambil
keuntungan, sungguh menjadi momen yang sangat menyedihkan
tapi itulah yang terjadi sekarang gensi nafsu tetap dijalankan
padahal masih banyak dengan cara yang lain lebih baik dan damai,
rukun selalu dalam ukhwah.

Budaya tradisi yang mengakibatkan setiap orang melakukan
sebuah acara walimat tetap beresiko buruk dan baik, namun lebih
kepada buruknya dari pada manfaatnya yang terjadi dilapagan
karena tingkat kesadaran masyarakat tentang praktik tradisi
pemamanen walimat al- ‘ursy saat ini masih condrong pada Praktik
tradisi ini semangkin jauh dari praktik tradisi itu sendiri yang
berlaku, bahkan semangkin memudar kurang Mentaati atau
mengindahkan aturan tradisi tersebut, Padahal aturan sudah sangat
jelas dan baik diatur sesuai kebutuhan kuadrat masyarakat masing-
masing dalam aturan melarangnya tidak kesesuian hal kesanggupan
pada dirinya menimbulkan kecederungan pada lebih memberatkan.

Dampak di atas telah menjadi realita sosial setiap perhelatan
tradisi pemamanen acara walimat di Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara, akan tetapi karena sebab oleh dampak
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sudah banyak terjadi dimasyarakat tetap saja melakukan tanpa
mempertimbangkan akibat hukum dari perbuatan hukum yang
dilarang dalam agama.

Tabel 1.
Praktik Tradisi Pemamanen walimat di Kecamatan Lawe
Alas
N Kasus Tahun Bentuk Keterangan
0 Pemberian
1 | Sumar warga desa kuta | pada tahun Gadai Sementara
batu Il diberikan bantuan 2020
ketika acara walimat
2 | Sunti warga desa kuta pada tahun Rumah Warisan
batu Il diberikan bantuan 2020
ketika acara walimat
3 Mariana warga desa pada tahun Berhutang Sementara
darul amin diberikan 2020
bantuan ketika acara
walimat
4 | Maisyarah warga desa pada tahun Gadai Sementara
darul amin diberikan 2019
bantuan ketika acra
walimat
5 | Murniati warga desa kuta | pada tahun Tanah Dijual
batu Il diberikan bantuan 2019

ketika acara walimat

Hasil wawancara di masyarakat Kecamatan Lawe Alas Kabupaten
Aceh Tenggara.

3.5. Tinjauan Hukum Islam Tradisi Pemamanen Walimat al-
‘ursy di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara

Dari banyak persoalan berkaitan dengan masalah tradisi

pemamanen walimat al- ‘ursy yang di praktikkan dalam kehidupan
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sehari-hari oleh masyarakat, mulai dari prosesi acaranya hingga
bentuk faktor yang menyebabkan terjadinya tradisi pemamanen
walimat al-‘ursy, telah menunjukan bahwa praktik tersebut telah
menjadi suatu kelaziman dalam sebuah kontestasi bisnis di
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara.

Pada saat acara atau pesta nikah dan khitan. Masyarakat di
Kecamatan Lawe Alas sebenarnya mengetahui bahwa dasar hukum
walimat al-‘ursy itu sunnah, dan melakukan walimat al- ‘ursy itu
menurut kemampuan bagi seorang yamg membuat walimat baik
adakala besar, pertengahan maupun kecil sekalipun karena melihat
kondisi dan situasi masyarakat tidak akan selalu dalam lapang dan
juga masa sempit.

Praktik yang telah di wariskan oleh nenek moyang mereka
sudah harus kelaziman untuk dilakukan tradisi pemamanen walimat
al- ‘ursy, yang merupakan sudah suatu adat tidak bisa di tinggalkan
kebiasaan masyarakat tradisi tersebut.

Sebelum beranjak lebih jauh apa sebenarnya arti pemamanen
ini menurut pengertian yang berlaku dimasyarakat suku alas bahwa
suatu adat istiadat tradisi pemamanen dalam tolong menolong
sesama saudara laki-laki dan saudara perenpuan di dalam acara
walimat. Pelaksanaan yang sudah terjadi di Kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara dalam bentuk ta’aawun (tolong
menolong).

Firman Allah SWT, dalam Al-Qur’an surat Al-Maedah ayat
()
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu melanggar
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari  Masjidil  haram,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan
tolong-menolong kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwa kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Dalil di atas dapat diambil kesimpulan bahwa masyarakat
adat alas mengambil ayat ini untuk saling tolong menolong dalam
walimat  al- ‘ursy dan dibolehkan dalam agama landasanya adalah
Firman Allah di atas tersebut.

“Pada dasarnya semua aktivitas yang dilakukan pada tradisi
pemamanen adalah sebuah aktivitas tolong menolong bersama
antara adik dan kakak dalam kekeluargaan bersaudara, hingga
demikian kenyataanya sekarang banyak sekali kejadian ketika
seorang paman melaksanakan tradisi adat ini dengan paksaan
dirinya supaya demi memenuhi hajatan walimat nikah atau sunatan
dari saudara tukhang perempuan (saudara sekandung) dan
keponakannya sedangkan paman tadi tidak ada kesanggupan hal

*®Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjermahanya (Semarang:
Toha Putra,1989), him. 107.
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tersebut pada dasarnya memenuhi dari hajatan walimat saudara
perempuan dan keponakannya”.’

“Tetapi hal tersebut tidak akan dipenuhi menjadi hal yang
akan terjadi diri paman tersebut akan diremehkan, oleh saudara
perempuan dan anggota keluarga dan masyarakat lainnya serta juga
ikut mencaci, menbenci paman. Begitu terjadi di desa Kecamatan
Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara. Namun kalau dilihat secara
ekpelisit, teryata tradisi tolong menolong ini dalam walimat al-
‘ursy di Kecamatan Lawe Alas mengalami sudah perubahan ada
kemungkinan praktik tradisi yang yang berjalan sekarang ini sedikit
menyimpang dari aturan tradisi Islam, akan tetapi bukan berarti
tradisinya itu yang salah, selama tradisi tidak bertentangan dengan
norma agama Islam maka hal itu tidak menjadi persoalan dan butuh
pertimbagan dan proses lebih lanjut”.*® Tentang bagaimana apakah
ukuran praktik yang dilakukan itu sudah benar dalam Islam atau
tidak yakni dengan konsep urf dalam gaidah fighiyah:

3.2 35kl

Artinya: Tradisi kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

Dapat disimpulkan bahwa kaidah tersebut kebiasaan suatu
masyarakat bisa dimungkinkan dijadikan dasar penetapan hukum
ataupun sumber acuan untuk bersikap, akan tetapi tidak semua adat
atau tradisi kebiasaan bisa dijadikan pedoman hukum, karena tidak
semua unsur budaya pasti sesuai dengan ajaran Islam.*® Dalam hal
demikian agama Islam juga tetap kalau memang susuatu itu tidak
bertentangan dalam ketentuan kebijakan hukum Islam tidak

¥'Wawancara dengan Sahnan Ketua Adat, (Desa Kuta Batu Il, Mukim
Biak Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada
tanggal 23 Januari 2021.

®\Wawancara dengan Zainal Ketua Adat, (Desa Darul Amin, Mukim
Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara), pada tanggal
24 januari 2021.

¥ Amir Syarifuddin, ushul Figh 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2008), him. 394.

“Ridwan Suwito, Sulkhan Chaim, supani, Islam Kejawen (Purwokerto:
STAN Purwokerto, Press, 2008), him. 42.
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dipersoalkan hal demikian dibolehkan. Maka berdasarkan
perkembangan dimasyarakat, walimat sudah menjadi perubahan
bermacam berbagai corak baik jenisnya maupun acara praktik
peyelenggaranya.

Terdapat bahwa banyak sekali praktik walimat yang lebih
kepada mewah meriah sekalipun, namun hanya merugikan satu
pihak saja dan terkadang ada juga dua belah pihak mendapatkan
kerugian dalam arti kata beban ekonomi atau hutang yang banyak
karena tidak ada kemampuan ekonomi tetap melaksanaan acara
Walimat tersebut.

Akan tetapi dengan berbagai macam cara diusahan mencari
uang berhutang untuk melaksanakan sebuah undagan walimat dana
dicapai hampir mencapai terkumpul jumlah uang untuk semuanya
dari membuat acara undangan 40.000.000-80.000.000 bahkan lebih
dari jumlah tersebut, namun yang paling banyak dari pembiayaan
adalah peran paman bertanggung jawab mulai hingga selesai
acaranya.

Dan jarang sekali walimat secara tidak langsung cukup
membebani bagi yang menyelenggarakan dan yang di undang,
namun tuntutan sosial sudah harus dilakukan hal ini tentu tidak
masalah bagi orang mampu dan berkecukup harta, tetapi bagi orang
yang miskin tidak berkecukupan hal ini memberatkan bagi mereka,
karena kebutuhan hidup seorang paman dan keluarga terbatas tidak
memadai, namun tentu ini sangat meresahkan bagi orang lagi
dalam kaitannya dengan sebuah acara walimat, namun sebab
karena gensi sosial maupun karena faktor adat tetap memaksakan
diri untuk melakukannya.

Pada dasarnya tradisi pemamanen walimat itu sendiri di sisi
baik atau manfaat bagi sosial kemasyarakatan dalam tradisi
pemamanen walimat umumnya suka menolong, menghargai tamu,
ramah, kebersamaan, keberagaman sehingga ada pepatah alas
“kakhene lot ne besakh malu** kakhene wali besakh wali kakhene

*"Malu adalah istilah orang adat alas artinya bahwa anak pihak malu
(saudara kandung perempuan).
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malu”(karena adanya besar malu karena wali besar wali karena
malu).*?

Adapun jumlah data nikah KUA Kecamatan Lawe Alas pada
tahun 2018-2021 sebagai berikut.

Daftar Nikah KUA Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh

Tenggara
2018 2019 2020 2021 Jumlah
Keseluruhan
199 225 183 63 670

Hasil observasi lapangan penulis menemukan data nikah
KUA di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara mulai
tahun 2018-2021 pasanggan yang melangsungkan pernikahan
berjumlah 670. Dari jumlah tersebut ditemukan sebanyak 670
pasangan walimat al-‘ursy. Hal ini diketahui dengan adanya
sebaran undangan yang sudah diatur dalam tradisi pemamanen
walimat al- ‘ursy.

Mengenai hukum mengadakan walimat al- ‘ursy di kalangan
Ulama juga terjadi berbeda pendapat:

Mayoritas pakar Fikih: Sunnah karena berlandaskan pada
hadist yang berbunyi:

B g e g JW G

Artinya: Tidak ada kewajiban dalam mengalokasikan selain zakat”

MAA, Ngekhane Acara Antat Takhuh/Pesenatken, Majlis Adat
Aceh/MAA Kabupaten Aceh Tenggara : 2016, him. 04.
“Wawancara dengan Zainal Arifin, Khairil, Kepala dan Penyuluh KUA
di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara, pada tanggal 04 Februari
2021.
*Tim Kajian llmiah FKI Ahla Shuffah 103, Kamus Figih.., him. 425.
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Juga memandang bahwa walimat al-‘ursy dampak dari
pernikahan yang hukumnya tidak wajib sehingga selayaknya
hukum walimat al- ‘ursy mengekor kepada hukum dasar pernikahan
tersebut.

Mayoritas Fugaha’: wajib karena memahami secara tesktual
atas perintah rasul kepada Abd al-Rahman ibn ‘Auf agar ia
mengadakan pesta pernikahan meskipun dengan menghidangkan

satu ekor kambing.

slay o 54 o

Artinya: Adakanlah walimat walau hanya dengan menghidangkan
satu kambing”
Bahwa setiap kalimat yang menunjukan perintah mengarah
pada hukum wajib.*®
Sedangkan anjuran nabi untuk pelaksaan walimtul al- ‘ursy
dengan menyembelih seekor kambing atau lebih Rasulullah SAW

Bersabda:
S ol dly ade B o AV Lt JB LGl ey
464&&@3&8)\94.)&9%)‘LA45L‘4J@&

Artinya: Bersumber dari Anas, dia berkata: “Nabi saw. Tidak

menyelenggarakan walimat dengan suatu apapun atas

** Ibid ...hIm. 425.
*®Ali Imam Muhammad Asy Syaukani, Nailul Authar (Semarang, Asy
Syiafa, 1994), him. 623.
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pernikahan dengan isteri-isterinya. Beliau juga tidak
menyelenggarakan walimat  atas pernikahan putrinya
Zainab. Namun beliau pernah menyelenggarakan walimat
dengan (menyembelih) kambing” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)

Agama Islam juga tidak memberikan ketetapan mengenai
hukum mengadakan pesta perkawian misalnya, makruh ketika
dalam pesta perkawinan tersebut atau yang lainya hanya
mengundang orang kaya saja, tanpa melibatkan tanpa orang miskin.
Akan tetapi agama Islam tidak menerangkan dengan jelas
mengenai hukum pesta perkawinan yang mendikotomi para
undangan antara orang kaya dan miskin.*’

Dalam hal ini sebagaimana Sabda hadist Rasulullah SAW.

yadde B o (O a Bl o el gy ) s
Lid Wi in Jl OB s oo e o)) ol
Sy gy il e 5 7 A ey b tJ B
il ol gy 8 Wi ) 5 4 el 8, Lot JB . s e
(G

Artinta: “Dari Anas ibn Malik ra, Bahwa Nabi saw adalah pendapat
‘Abd Rahman ibn ‘Auf melalui Sufrah: Ya Rasulullah,
sesungguhnya saya hendak menikah dengan seorang

“Tagiyuddin Abubakar ibn Muhammad Al-Husini, Kifayatul Akhyar,
hlm. 146-147.

*8 Muhammad ibn Ismail Abu ‘Abdillah al-Bukhari, Shahih al-Bukhari,
jilid ke-5 (Beirut: Dar ibn Katsir,1987), him. 1979.
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perempuan atas pertimbangan satu keping emas, Rasul
Saw Bersabda: semoga Allah memberkatimu, adakanlah
walimat dengan seekor kambing”. (H.R. Bukhari).

Bahwa hadist di atas dapat dipahamkan tentang pelaksanaan
tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy itu ketentuannya adalah sudah
ada dan telah dijelaskan oleh Rasulullah yaitu sunnah, ketika
Rasulullah mengadakan pesta untuk istrinya dengan dua mud
gandum, hai ini disebabkan karena Rasulullah saat itu mampu
melaksanakan walimat dengan dua mud gandum saja, jadi
pelaksanaan pesta tersebut yang sesuai dengan ajaran Islam itu
adalah menurut kondisi sesesorang ekonominya yang dia punya
memada dan cukup, bukan didasari adat disuatu tempat.

Pada awalnya memang tradisi pemamanen ini disebutkan
dengan tolong menolong, tetapi sekarang tolong menolong itu yang
dimaksud ialah meringankan untuk melaksanakan beban acara
bukan minta bantuan biaya kepada saudara laki-laki untuk
melaksanakan tradisi pemananen walimat  dan memenuhi
keinginan keponakannya pesta nikah atau sunatan.

Seharusnya tradisi pemamanen tersebut itu disesuaikan
dengan kondisi paman dan permintaan keponakannya dalam hal
tersebut, dan juga disesuaikan dengan kondisi paman dan
permintaan keponakannya ini disesuaikan dengan kondisi keuangan
pamannya. Tidak harus berhutang menambah beban yang belum
bisa dipikul lebih berat lagi dengan gara berhutang demi memenubhi
suatu keinginan keponakan dan saudara perempuan dari paman
tersebut.

Perintah hendak melangsungkan walimat al- ‘usry itu sendiri
Nabi menerima dan tidak melarangnya namun dengan walimat itu
tidak dijelaskan secara terperinci lebih dalam, maka hal dapat di
artikan bahwa yang membuat walimat bentuknya adalah bebas dan
jumhur ulama sepakat hukum masalah membuat walimat al- ‘usry
ialah sunnah bukan wajib, sehinngga terjadi bermacam corak
tradisi dalam proses praktik pelaksanaannya dan bertentangang
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dengan ajaran Islam. Yang paling baik dan bagus dalam praktik
pelaksanaan prosesnya walimat al-‘usry itu disesuaikan dengan
kondisi kemampuan masing-masing dan jangan sampai ada
membuat acara walimat mudharat, boros, mubajir dan mewah
hingga tidak ada tujuan yang memang yang lain, maka itu dilarang
dalam agama.

Ketetapan dalam hukum agama hanya melibatkan orang kaya
saja tanpa ada orang miskin dengan mengadakan pesta timbal balik
dalam mendapatkan harta dari hasil walimat kerabat sendiri,
bahkan kadang tanpa memikirkan dampak yang akan timbul
terjadi sehingga banyak terjadi dan timbul masalah.

Sabda Rasulullah saw sebagai berikut:

L&g%&@}\rwrw\ﬁzd\ééﬂﬁgsvc)
“((Wo\)))l

Artinya: Seburuk-buruk makanan ialah makanan walimat yang
disediakan hanya untuk orang-orang kaya saja dan
dibiarkan orang-orang fakir. Dan barang siapa yang tidak
memenuhi undangan walimat, maka sungguh ia telah
durhaka kepada Allah dan Rasulnya.” (H.R. Muslim).

“Walaupun demikian tetap boleh hukumya kalau Kkita
melakukan sebuah walimat  hajatan untuk melakukan acara
walimat dengan mewah atau megah tidak menjadi masalah, boleh
saja selama itu orang yang melaksanakanya sanggup dan
berkemampuan, tetapi yang menjadi masalah di sini adalah
persoalannya dalam tradisi pemamanen yaitu melibatkan saudara
laki-laki dari ibu (paman) kita untuk mempersiapkan segala sesuatu
untuk di sediakan dalam acara walimat hingga sampai selesai
acara, baik dari segi biaya pesta, model acara yang akan dibuat dan

*Al-Hafidh ibn Hajar al- Asqalani, Bulugh al-Maram Minhu Adillah
al-ahkam (Beirut Dar al-kitab al-1imiah, 1997), him. 218, No. Hadist 1069.
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lainnya, pada dasarnya mereka tau bahwa bukan hanya itu saja
yang dilakukan seorang paman, paman juga memiliki harus
bertanggung jawab atas keluarganya walaupun dikatakan paman itu
dianggap sebagai penanggung jawab atau wali bagi saudara
perempuannya tetapi tidak seharusnya sampai seperti demikian”.>
Dan juga boleh melakukan tradisi pemamanen dalam walimat
al- ‘ursy di masyarakat salah satu bentuk tolong menolong antara
adik dan kakak, disebabkan rasa tanggung jawab yang dilimpahkan
kepada saudara laki-laki atas saudara perempuannaya. Namun
Islam juga memiliki batas-batas aturan tentang cara praktik
pelaksanaan walimat al- ‘ursy yang tidak boleh di langar. Karena
dalam tradisi pemamanen tersebut dibutuhkan banyak biaya dan
memakan waktu yang lama dan Panjang sehingga paman harus
meluangkan waktu seluruh waktu dan keuangannya dalam sebuah
walimat  al-‘ursy untuk membantu saudara perempuan dan
keponakannya dalam mengadakan pesta walimat al- ‘ursy.
Sebagaimana hadist Rasulullah SAW:

SAld NCIB s cnide bl e ldo )i 0
o\j) Muﬁdﬂﬁwumglpvlﬁij\ﬂw

ey =)

Artinya: dari mansur bin sofyan binti syaibah berkata: “Rasulullah
SAW. menyelenggarakan walimat untuk sebagian istrinya
dengan dua mud gandum: (H. R. Bukhari).

Dapat disimpulkan bahwa hadist di atas landasan bahwa
boleh untuk melakukan tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy
selama masih tidak ada pelaksanaannya terjadi hutang piutang

*Wawancara dengan Mukmin, Kepala Desa (Desa Kuta Batu I,
Mukim Biak Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara)
pada tanggal 25 jauari 2021.

*Imam Bukhari, Terjemahan Shahih Bukhari, Jilid VII, Achmad
Sunarto dkk, him. 97.
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dalam melakukan demi bermewah membuat acara walimat
tersebut, karena praktik yang seperti demikian tidak bertentangan
dengan nash yang ada di dalam al-qur’an dan hadist, jadi tradisi
demikian merupakan adat istiadat yang baik untuk dilakukan dalam
pandangan (‘urf shahih). Namun jika terdapat pemaksaan dan
hutang piutang yang dikerjakan tersebut sebab untuk bermegahan
demi suatu acara walimat tradisi pemamanen tersebut maka haram
hukumnya tradisi pemamanen tersebut dilaksanakan, karena
praktiknya seperti itu akan terjadi berbagai kemudharatan yang
akan timbul dari pada manfaatnya dan juga selain itu menimbulkan
praktiknya hal demikian bertentangan dengan nash yang ada di
dalam al-qur’an dan hadist (‘urf fasid).

Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, tradisi terbagi
dua; yaitu al-tradisi al-shahih (kebiasaan yang dianggap sah) dan
al-tradisi al-fasid (kebiasaan yang dianggap rusak).

a. Al-tradisi al-fasid (gsall i all)

Al-tradisi al-shahih adalah kebiasaan yang berlaku di
tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan
nash (ayat atau hadist), tidak menghilangkan kemaslahatan
mereka, dan tidak pula membawa mudharat pada mereka.
Misalnya, dalam masa pertunangan pihak laki-laki
memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini
tidak dianggap sebagai mas kawin.

b. Al-tradisi al-fasid ( 2« W izl )

Al-tradisi al-fasid adalah kebiasaan yang bertentangan
dengan dalil-dalil syara’ dan kaedah-kaedah dasar yang ada
dalam syara’. Misalnya, kebiasaan yang berlaku di kalangan
pedagang dalam menghalalkan riba, seperti peminjaman
uang antara sesama pedagang. Uang yang dipinjam sebesar
sepuluh juta rupiah dalam tempo satu bulan, harus dibayar
sebanyak sebelas juta rupiah apabila jatuh tempo, dengan
perhitungan bunganya 10%. Dilihat dari segi keuntungan
yang diraih peminjam, penambahan utang sebesar 10%
tidaklah memberatkan, karena keuntungan yang diraih dari
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sepuluh juta rupiah tersebut mungkin melebihi bunganya
yang 10%. Akan tetapi, Pratik seperti ini bukanlah
kebiasaan yang bersifat tolong menolong dalam pandangan
syara’, karena pertukaran barang sejenis, menurut syara’
tidak boleh saling melebihkan (H.R. al-Bukhari, Muslim
dan Ahmad Ibn Hambal), dan Pratik seperti ini adalah
Pratik peminjaman yang berlaku di zaman jahiliyah, yang
dikenal dengan sebutan riba’ al-nasai’ah (riba yang muncul
dari hutang piutang). Oleh sebab itu, kebiasaan seperti ini,
menurut ulama ushul figh, termasuk dalam katagori al-
tradisi al-fasid.”

Adapun negatif dari suatu yang ditimbulkan buruk dari
hasil walimat yang bagaimanapun selama bertentangan,
maka akan mendatangkan permasalahan hukum yang
dilarang tetap keras oleh agama yang tidak boleh dilakukan
hal tersebut. Begitu juga hal nya larangan dalam tradisi
pemamanen walimat  al-‘ursy praktiknya juga harus
sepadan kemampuan orang yang mengadakan walimat dan
diundang harus benar sanggup dan mampu membiayai
kebutuhan walimat yang akan di dilaksanakan tersebut agar
tidak lagi pergeseran praktik melanggar hukum Islam
sebagaimana yang sudah berlaku sedia kalanya aman dan
sejahtera saling menghargai dan memuliakan satu sama
yang lain.

Para ulama ushul figh sepakat bahwa tradisi al-shahih,
yaitu tradisi yang tidak bertentangan dengan syara’, baik
yang menyangkut tradisi al-‘em dan tradisi al-khash,
maupun yang berkaitan dengan tradisi al-lafzhi dan tradisi
al-‘amali, dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum

53
syara’.

2 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta, logos wacana ilmu, 1997),
him. 139-141.
*3 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1..., him. 142.
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Secara umum perubahan hukum disebabkan oleh dua
faktor, pertama, karena munculnya kejahatan atau
penyimpangan bentuk baru yang merusak tatanan
masyarakat, menganggu kestabilan dan keyamanan hidup
masyarakat, sementara itu belum ada aturan yang mengatur
masalah tersebut, kedua, karena perubahan di situasi dari
suatu keadaan kepada keadaan yang lebih kondusif atau
sebaliknya semakin parah dan darurat, sehingga
memerlukan perubahan hukum menjadi lebih longgar atau
lebih ketat.>*

Jadi kedudukan realitas masyarakat tradisi (‘urf) yang
dipersentasikan oleh kebanyakan umat Islam dapat
dijadikan sumber pijakan hukum. Ini menunjukan bahwa
keterkaitan realitas masyarakat dengan ketentuan hukum
yang cukup erat. Sesuatu yang dianggap baik oleh
masyarakat dapat juga berpontensi menjadi anjuran syara’,
demikian pula hal yang buruk menurut masyarakat juga
berpotensi menjadi larangan syara’. Saking eratnya
hubungan realita masyarakat dengan pembentukan hukum
menjadikan perubahan atau perbedaan tradisi adat suatu
masyarakat dapat mempengaruhi penbentukan ataupun
perubahan hukum, karena sejatinya hukum dibangun untuk
kepentingan masyarakat, bukan malah sebaliknya
keberadaan hukum menjadi bemerang bagi masyarakat itu
sendiri.

Dalam pembentukan hukum syara’ yang digunakan
hanya ‘urf shahih saja, ‘urf tersebut digunakan karena di
pandang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta mampu
memberikan solusi bagi permasalahan masyarakat, dan
yang paling penting bahwa ‘urf tersebut tidak bertentangan
dengan nash dan ketentuan syara’.>

**Munadi Usman, Wasiat Wajibah Untuk Anak Angkat (Lhoksemawe:
Unimal Press, 2017), him 320.

%% Wahbah al-Zuhaily, Ushul Figh Islamy (Damshiq: Dar al-Firk,1987),
him. 98-99.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menurut
hasil penelitian penulis praktik yang dilakukan oleh
masyarakat di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh
Tenggara sudah diketahui bahwa alasan beberapa
masyarakat yang melaksanakan tradisi pemamanen itu
disebabkan untuk melanjutkan tardisi yang sudah
diwariskan oleh nenek moyang mereka, padahal mereka
sendiri keberatan dengan adat istiadat yang sudah
diwariskan walaupun dalam adat pemamanen itu adalah hal
yang paling terpenting dalam acara walimat tersebut di
masyarakat.

“Namun walaupun seseorang tersebut ada memiliki niat
yang baik terhadap praktik tradisi pemamanen, tetapi tetap
saja niat itu yang tidak baik merubah status hukum yang
sudah ada merujuk kepada menjadi haram. Banyak solusi
yang baik bisa dilakukan, seperti dengan lain vyaitu
memberikan kepada hak seorang paman menurut
kemampuanya yang sebenarnya tidak unsur paksaan dari
siapapun dan tidak mesti harus berhutang kepeda orang
yang belum bisa tentu dibayar dalam jangka pendek kepada
orang lain, sehingga tidak terjadi yang tidak diinginkan dari
perbuatan yang haram di larang dalam agama Islam”.*®

Tujuan pokok hukum Islam adalah menciptakan
ketertiban dan keseimbangan di dalam masyarakat,
sehingga membuat seluruh kepentingan masyarakat
terlindunggi dan di jaga dengan baik serta selamat dari
perbuatan yang di larang ataupun yang diharamkan dalam
agama, selama memandang bahwa hakikat dari tujuan
hukum adalah untuk melindungi dan memelihara
kemaslahatan manusia benar dan sebaik-baiknya, dan
kemaslahatan itu utamanya ditunjukkan untuk menjamin

**Wawancara dengan Bandalia, Kepala Desa (Desa Lawe Kongkir
Mukim Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada
tanggal 26 januari 2021.



110

hak-hak dasar kemanusiaan yang meliputi hak memelihara
agama dan Kkebebesan beragama, memelihara jiwa,
memelihara akal, memelihara keturunan dan hak
memelihara harta.”’

Namun hukum dan pengakuan tidak lepas dari
masyarakat, selalu ada korelasi atau bahkan adanya
benturan-benturan  turut mempengaruhi dan bahkan
mungkin merubahnya. Resiko kegagalan, penyelewengan
dan ketidak patuhan akan mewarnai tujuan pencapaian
hukum.® Pada umumnya resiko tersebut diawali oleh
tingkat kesadaran masyarakat terhadap hukum. Semakin
tingginya tingkat kesadaran masyarakat terhadap hukum,
maka semangkin tinggi pula tingkat kepatuhan terhadap
hukum yang berlaku sebaliknya, apabila kesadaran
masyarakat terhadap hukum rendah, derejat kepatuhannya
juga rendah.

Soerjono Soekanto juga mengemukakan bahwa efektivitas
hukum dalam masyarakat ditemukan oleh berbagai faktor yaitu
faktor hukum sendiri, faktor hukum penegak hukum, faktor
fasilitas, faktor kesadaran hukum masyarakat dan faktor budaya
hukum.>® berpengaruh pada kepatuhan hukum baik langsung
maupun tidak langsung.

Dalam masyarakat maju, faktor kesadaran hukum
berpengaruh langsung ada kepatuhan hukum masyarakat. Orang
patuh pada hukum karena mereka memang jiwanya sadar bahwa
mereka membutuhkan hukum dan hukum itu bertujuan baik dan
telah mengatur masyarakat secara baik, benar dan adil.*° Dengan

*’Mardani, Hukum Islam: Pengantar Hukum Islam Di Indonesia
(Yogyakarta: Fustaka Pelajar, 2010), him. 20-21.

58Satjipo Raharjo, Hukum dan Masyarakat (Bandung: Angkasa, 1984),
him. 16.

¥Soerjono  Soekanto, Fakto-faktor Yang Mempengaruhi Penegakan
Hukum (jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him. 8.

°Ellya Rosana, Kepatuhan Hukum Sebagai Wujud Kesadaran Hukum
Masyarakat, jurnal Tapis, Vol 10 No 1 Januari-juni 2014, him. 22.
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demikian masalah kesadaran hukum warga masyarakat sebenarnya
menyangkut faktor-faktor apakah suatu ketentuan hukum tertentu
diketahui, dipahami, ditaati, dan dihargai. Apalagi masyarakat
hanya mengetahui adanya suatu ketentuan hukum, maka taraf
kesadaran hukum lebih rendah dari mereka yang memahaminya,
dan seterunya. Hal itu yang disebut legal consciousness atau
knowledge and opinion about law.

Memang harus diakui bahwa adanya perbedaan taraf
kemampuan masyarakat dalam memahami dan menjalankan suatu
peraturan. Dalam ilmu hukum dikenal dengan teori fiksi hukum
(fictie hukum) yang menyatakan bahwa di undangkan sebuah
peraturan perundang-undanggan oleh instansi yang berwenang
mengandaikan semua orang mengetahui peraturan tersebut. Dengan
kata lain tidak ada alasan bagi pelaku yang melaksanakan tradisi
pemamanen walimat al- ‘ursy untuk menyangkal dari tuduhan
pelanggaran dengan alasan tidak mengetahui hukum atas
perbuatannya. Oleh karena itu, untuk menjamin kepastian termasuk
kedalam hukum, negara melalui majlis adat aceh (MAA) dan aparat
penegak hukum wajib menindak orang-orang yang melakukan
terhadap praktik tradisi pemamanen dalam walimat  yang
melanggar dari ketentuan di luar batas yang sudah berlaku dan jelas
sangat dilaranag bertentangan dalam agama hal sedemikian bentuk
tersebut.

Begitu juga hal nya kemudharatan yang terjadi di masyarakat
atas orang lain, sebagaimana Rasulullah bersabda dalam hadist
arbi’in hadist ke 32:

RS EPETRN

Artinya: tidak ada memudharatkan dan tidak dimudharakan.

*1Sofyan Suparman, Syarah Hadist Ar-Bain, terjemahan Majlisus
Saniyyah, Cet, | (Bandung: Trigenda Karya, 1994), him. 426.
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Zhahir hadist ini menunjukan bahwa semua mudharat
(bahaya) diharamkan, kecuali jika ada dalil yang membolehkan.®
Dalam Islam selalu diajarkan berbuat kepada sesama satu dengan
yang lain, dalam hal apapun baik itu tolong menolong hal walimat
tetap di sesuaikan kondisi orang yang membuat walimat yang di
undang tersebut, sehingga tidak ada unsur-unsur yang lain bisa
keterpaksaan melakukan hal demikian adalah dilarang ketentuan
agama yang sesuai ketentuan syara’.

Apapun yang dikerjakan oleh seseroang tidak ada paksaan
atau menyiksa dengan keadaan yang tidak kondusif stabil menurut
kemampuan seorang sehingga menimbulkan mudharat yang
dilarang dalam agama, hal kecil terjadi mafasid yang lebih besar
dengan gara-gara melakukan sebuah acara walimat.

Adapun tentang imbalan terhadap paman tidak ada hanya
memuliakan saja, karena tujuan adat itu sendiri ialah dengan istilah
yang pertama “mulia wali karena malu®® yaitu penghapusan atau
pengembalian pemberian memuliakan wali (paman) karena sebab
datang wali yang sudah diundang dikediaman tempat ahli walimat.
Yang kedua “mulia malu karena wali” ialah pemberian wali
(paman) kepada malu berupa uang atau barang dan lain-lain. Untuk
pegelawat (pemberian) wali (paman) kepada malu sebagali
balasannya. Maka hasilnya bahwa pihak malu bahkan banyak
mendapatkan imbalan dan untung besar dari wali (paman) dan
sedangkan wali imbalannya hanya sekedarnya saja atau kecil dari
pihak malu atau kepenokannya ketika paman mengadakan
walimat.®* Semua harta yang diberikan paman adalah sah milik
kepenokannya dalam ketentuan yang sesuai menurut hukum Islam
dibolehkan dan tidak bertentanggan ketentuan dalam hukum agama
Islam.

®2Sofyan Suparman, Syarah Hadist Ar-Ba'in,,,. him. 427.
**Malu disini pihak saudara kandung perempuan atau kepenokan paman
dan wali disini adalah paman.






BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumya, penulis menarik
kesimpulan berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah
ditetapkan, yaitu:

Masyarakat Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara telah
melaksanakan praktik tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy secara
turun temurun sejak lama.

1. Dampak dalam praktik tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy
lebih dipaksakan ketika terjadinya pesta, paman tidak ada
kesanggupan yang sebenarnya hingga sampai berhutang, karena
menjunjung tinggi adat hingga dipertaruhkan marwah paman di
masyarakat, rentan terjadi akan dampak cacian, menuruti hawa
nafsu, bahkan putus hubungan silaturrahim persaudaraan.
Sehingga terjadi sekarang hari ini ialah dalam praktinya
berdampak banyak segi kurang baik dari pada yang baik sesuai
seperti yang diharapkan masyarakat tersebut. Hal kurang baik
bisa timbul dari kedua belah pihak yang mengundang atau yang
diungdang dan mungkin juga salah satu keduanya walaupun
dengan tujuan niat yang bagus dan mulia namun dalam
praktiknya tidak banyak sekali nilai kebaikanya karena lebih
kepada memaksakan diri sehingga berakibat merugikan bagi
paman dan banyak orang yang beban ekonomi di atas orang lain.

2. Praktik tradisi pemamanen walimat al-‘ursy pada masyarakat
Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara. Adapun
unsur-unsur keterpaksaan bertambah berat beban ekonomi
keluarga bagi paman karena hukum Islam itu memberikan
kemudahan bukannya kesulitan, sehingga terdapat beberapa
catatan yang harus di perbaiki menurut pandangan hukum Islam,
yaitu: (1) Dalam melakukan tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy
harus menyamakan antara perempuan atau keponakan satu
dengan lainnya, mereka tidak boleh di bedakan dalam
memberikan bantuan pada saat acara walimat oleh paman,
karena dapat menimbulkan kesenjangan. (2) Jumlah besaran
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harta yang diberikan pada acara walimat al- ‘ursy tidak boleh
sampai menjual tanah, mengadaikan tanah, dan berhutang
sehingga merantau ke daerah orang lain memenuhi hal
tersebut.(3) Ketika melakukan tradisi pemamanen walimat al-
‘ursy harus benar-benar membuat sebuah acara memberitahukan
kepada sebatas mana sesuai kondisi paman yang sebenarnya
pada kewajaran kemampuan jangan berlebihan pada bukan
tempatnya menjadikan mudharat bagi orang lain, sedangkan
agama melarang hal sedemikian. Dan diharapkan semuanya
pihak ahli walimat dan paman kerabat semuanya betul-betul
sesuai tuntutan/perintah dalam agama dilakukan supaya tidak
menimbulkan perpecahan sehingga berjalan dengan baik. (4)
Tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy adalah bertujuan baik dan
mulia menolong pelaksanaan acara pesta khitan atau nikah
keponakan bermengahan dalam melakukan walimat al- ‘ursy di
bolehkan dalam agama, akan tetapi jangan memudharatkan bagi
orang lain demi sebuah acara kebanggaan bagi melakukan
ketika acara walimat menyebabkan menjadi memudharatkan
atau menzhalimi bagi orang lain. Hal ini tidak boleh hukumnya
dalam agama.

Seyogyanya umat Islam yang patuh, bahwa apapun yang
dikerjakan oleh paman dan masyarakat tidak ada paksaan dengan
keadaan yang tidak kondusif stabil menurut kemampuan seorang
sehingga menimbulkan mudharat yang dilarang dalam agama, hal
kecil terjadi mafasid yang lebih besar dengan sebab melakukan
sebuah acara walimat. Meskipun dengan tujuann baik sesuai
kemampuan yang ada dan layak praktiknya dibolehkan, tetapi
sebaliknya berdampak merugikan dan bertambah beban ekonomi
bagi paman dan masyarakat, padahal Islam sendiri mengajarkan
“tidak ada memudharatkan dan tidak dimudharatkan”.
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B. Saran

a)

b)

Kepada masyarakat Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh
Tenggara harus menunjukan dan ketegasan dari atasan yang
paling tinggi dalam kampung tersebut untuk menjalankan
kepada penindakan ketentuan hukum Islam dan adat
disesuaikan agar menjadi kuat tersetruktur sah dan tidak
terjadi melahirkan dampak negatif yang lebih besar dari
pada kebaikan yang didapatkan dikemudian hari dalam
keluarga.

Tokoh agama dan adat harus bersatu merialisasikan kepada
masyarakat terkait hukum Islam dan adat sudah sesuai
berlaku terkait hukum tradisi pemamanen walimat al- ‘ursy
dalam keluarga berdasarkan hukum Islam, serta mengawasi
dan mengarahkan Praktik yang sesuai kepada anjuran
ketentuan agama Islam.
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Wawancara dengan Ali dan Yeti Sepasang Suami Istri, Masyarakat
(Desa Kuta Batu Il, Mukim Biak Mentelang, Kecamatan
Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada tanggal 17
Februari 2021.

Wawancara dengan Darfa dan Munawarah Sepasang Suami Istri,
Masyarakat (Desa Darul Amin, Mukim Penngkunen,
Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara) pada
tanggal 18 Februari 2021.

Wawancara dengan Abdul Kamil Guru Ngaji (Desa Lawe Kongkir,
Mukim Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh
Tenggara) pada tanggal 21 Februari 2021.
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Wawancara dengan Bandalia, Kepala Desa (Desa Lawe Kongkir
Mukim Ngkeran, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh
Tenggara) pada tanggal 26 januari 2021.

Wawancara dengan Amri Polhot (Desa Kuta Batu 11, Mukim Biak
Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh
Tenggara) pada tanggal 22 Februari 2021.

Wawancara dengan Mukmin, Kepala Desa (Desa Kuta Batu I,
Mukim Biak Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten
Aceh Tenggara) pada tanggal 25 januari 2021.

Wawancara dengan Rasidin Kepala Desa, (Desa Darul Amin,
Mukim, Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten
Aceh Tenggara) pada tanggal 24 Februari 2021.

Wawancara dengan Kaman Guru Honor (Desa Darul Amin,
Mukim Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten
Aceh Tenggara) pada tanggal 29 Januari 2021.

Wawancara dengan Kamudin Petani (Desa darul Amin, Mukim
Penungkunen, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh
Tenggara) pada tanggal 30 Januari 2021.

Wawancara dengan Ibu Murniati IRT ( Desa Kuta batu Il, Mukim
Biak Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh
Tenggara) pada tanggal 31 Januari 2021.

Wawancara dengan Saribun Petani (Desa Kuta Batu II, Mukim
Biak Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh
Tenggara) pada tanggal 28 januari 2021.

Wawancara dengan Rita IRT (Desa Kuta Batu I, Mukim Biak
Mentelang, Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh
Tenggara) pada tanggal 03 Februari 2021.

Wawancara dengan Zainal Arifin, Khairil, Kepala dan Penyuluh
KUA di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten Aceh Tenggara,
pada tanggal 04 Februari 2021.
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DiRt KTUR PASCASARANA UIN AR-RAN RY BANDA ACEH

. Gahwia tntuk menjanin kelancaran penygicsaian stud pada Pascasarana UIN Ar-Raniry Banda Azen

dipanda 1g peu manunjuk Pembimbing Tiosis bagi mahasiswa;

~ bahwa i1emka yang namanya tercantum dalam Kepolusan ini, dipandang cakap dan memanuhi syaras

untuk di ingkal sebagal Pembimbing Tesis.

Undang Undang Nomor 20 Takun 2003 tentang Sistem Pendidixan Nasional;

. Pzalusn Pemeriniah Nomor 4 Tehun 2014 tenlang Penyelenggarsan Pendidikan Twnggl can

Fengelc aan Perguruan Tinggi
fgputus an henisn Agama Nomgr 150 Tanun 2004 wentang Pedoman/Pengawasan, Pengendalian dan
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i, Keputus i Mented Agama Namar 21 Tahun 2015 tentang STATUTA UIN Ar-Raniry;
. Repuins i Digen Binbaga Islam Cepanemen Agama R Nomor 40/E/1 988 tentang Penyelenggaraan

Prograr Pascasatjana IAIN Ar-Raniry di Banda Aceh;

Surai ¥ pulusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015 langgal 2 Januad 2015 tentang
Pember :n Kuasa dan Pendelsgasian Wewenang kepada Dekan dan Direktur Pascacarjana dalam
‘ingkung :n UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

Hasih S ninar Proposal Tesis semester Ganiil Tahun Akadamik 2019/2020, pada hari Jumat tanggal 10

Janwad AR
Hepuius i Rapat Fimeinan Pestasarong UIN ArRaniry Banda Aceh pada har Senin Tanggal 03

Februan 2020
MERUTUSKAN:
Nerunjul
4. Ur. Scraya Davy, I Ag
2 De A Jalil Salsin, WA

Sehagal “embinsirg Tesis yang disjukas oigh'

Hama : M. Jamn

Nonor iivduk : G375

Brgi . Hukum Haiuarga

Jusdut : Tradisi Pamamanen Waiimah Al‘Ursy di Kecamatan Lawe Alas

Kabupaten Aceh Tenggara Ditinjau menurut Hukum jslam
Peintimbing Tesis bertugas untuk mengaratisan, memberikan kitik honstruktif dan bimbingan Tesis
sehinggs dianggep memenuhi standar unidk memperoleh gelar Magistar.
Hepads Pepbiming Tesis yang samanya tersebul di atas d'berikan honoranum sesuai cengan
peralur yang Sersky.
keoutuss 4 i disampaikan kepuda ya 4 bersangkutan untuk dilsksanakan.
e suss + ine mulai bedaky egjak wangosl ditetapkan dan besakhir pads tanggal 31 Agustus 2022
dergan . slenian bahwe s0j3iE sesuxle acan diperbalki kembali sebagamana mestinya. apabila
kontudiar temnpats terdagal kekalruan datam penelapan ini.
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Padd tanggal 03 Februar 2620
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Banda Aceh, 14 Januan 2021

MNomor 151N 08/Ps. 110172021
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Hal : Penganlar Penelitian Tesis
Kepadz Yih
Bapak Camat Kecamatan Lawe Alas
di-

Kabupaten Aceh Tenogara
Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan Hormal, Direklur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh menerangkan bahwa:

Mama : M. Jamri

HIM : 30183752

Prodi : Hukum Keluarga
adalah mahasiswa Pascasarjena UIN Ar-Raniry yang sedang mempersiapkan penyelesaian penelifizn
Tesis yang berjudul. “Tradis/ Pemamanen Walimah Al-‘Ursy di Kecamatan Lawe Alas Kabupaten
Aceh Tenggara Ditinfav menurut Hukum Isfam™,
Sehubungan dengan hal tersebul di atas, maka kami mohon baniuan Bapakilbu untuk dapat mengizinkan
mahasiswa yang bersangkutan untuk melakukan penelitian dan memberikan data seperunya.
Demikian surat pengantar ini dikeluarian, atas perhatian dan kerjasamanya kami haturkan tenma kasih.

Wassalam,

_An.Dirgklur
2 \Wiakil Direkfur,

1 Mustala AR
Temixsan: Direictur Ps {setaga beomn). b NG (



PEMERINTAH KABUPATEN ACEH TENGGARA

CAMAT LAWE ALAS

/ JI. Ngkeran — Salim Pipit Desa Pasir Bangun Kode Pos : 24661

fed

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
NOMOR : 470/ &5 12021

Camat Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara, dengan ini memberikan izin
penelitian kepada :

Nama : M Jamri
Nim : 30183752
Prodi : Hukum Keluarga

Universitas : Pascasarjana UIN Ar-Raniry
Untwk melakukan penelitian / pengumpulan data dalam rangka penyusunan tesis,

berlokasi di Kecamatan Lawe Alas, Kabupaten Aceh Tenggara.

Dengan Judul Tesis “Tradisi pemamanen Wealimar al-‘Urs di kecamatan Lawe Alas
Kabupaten Aceh Tenggara Ditinjau Menurut Hukum Islam™,

. Demikian keterangan izin penelitian ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk di

pergunakan seperiunya.
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Pagir Bangun, 22 Januari 2021
75 Cama ﬁ%’%lu,

/
— W
A 1
AM/ | !

i |

&

7 SUDIRMAN.SE
NIP. lg?z%memm 1002



	asli.pdf (p.3)
	bb.pdf (p.4)
	5. Pedoman-Transliterasi.pdf (p.6-13)
	6. Pengantar.pdf (p.14-15)
	9. Bab I.pdf (p.24-46)
	10. Bab II.pdf (p.47-80)
	11. Bab III.pdf (p.81-136)
	12. Bab IV.pdf (p.137-139)
	13. Daftar Pustaka.pdf (p.140-149)
	sk 2.pdf (p.150)
	sk 3.pdf (p.151)

